EFEKTIVITAS PEMBINAAN IBADAH MUALLAF DI
KOTA BANDA ACEH (Studi Peran Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh terhadap Forum Muallaf Aceh (FORMULA) dan

Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS))

MUTHALA
NIM. 29173456

Tesis Ditulis untuk Memenuhi Sebagian Persyaratan
Untuk Mendapat Gelar Magister dalam
Program Studi llmu Agama Islam

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI AR-RANIRY
BANDA ACEH
2021



LEMBARAN PERSETUJUAN PEMBIMBING

EFEKTIVITAS PEMBINAAN IBADAH MUALLAF DI
KOTA BANDA ACEH (Studi Peran Dinas Syariat Islam
Terhadap Forum Muallaf Aceh (FORMULA) dan Persatuan
Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS))

MUTHALA
NIM. 29173456
Program Studi llmu Agama Islam
Konsentrasi Figh Modern

Tesis ini sudah dapat diajukan kepada
Pascasarjana UIN Ar-Raniry Banda Aceh
untuk diujikan dalam ujian Tesis

Menyetujuli,

Pembimbing I, Pembimbing II,

-~

(0

Dr. A )fbﬁbakar, MA Dr. Samsul Rahri, M.Ag



LEMBAR PENGESAHAN

EFEKTIVITAS PEMBINAAN IBADAH MUALLAF DI KOTA
BANDA ACEH (Studi Peran Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh Terhadap Forum Muallaf Aceh (FORMULA) dan
Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS))

MUTHALA
NIM. 29173456
Program Studi llmu Agama Islam
Konsentrasi Figh Modern

Telah Dipertahankan di depan Tim Penguji Tesis
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh

4 Agustus 2021 M
25 Dhulhijjah 1442 H

TIM PENGUJI

Tanggal:

Ketua,

Dr. Loeziana Uce, M. Ag Suherman, SIP., M. Ec
P¢nguyji, Penguji

e

Dr. M. Chalis, M. Ag

Penguji,

pr

Dr. Samisul Bahri, M. Ag

il



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bertanda tangan di bawabh ini:

Nama : Muthala

Tempat Tanggal Lahir : Krueng Luas, 6 April 1993
NIM : 29173456

Program Studi : llmu Agama Islam
Konsentrasi : Figh Modern

Menyatakan bahwa tesis ini merupakan hasil karya saya sendiri dan
belum pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di
suatu perguruan tinggi dan dalam tesis ini tidak terdapat karya atau
pendapat yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain,
kecuali yang secara tertulis diacu dalam naskah ini dan disebutkan
dalam daftar pustaka.

Banda Aceh, 6 Juli 2021
-~ Saya yang menyatakan,




PEDOMAN TRANSLITERASI

Untuk lebih mudah penulisan tesis ini, ada beberapa aturan
yang menjadi pegangan penulis, penulis menggunakan transliterasi
dengan mengikuti format yang berlaku pada Pascasarjana
Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh, sebagaimana
tercantum dalam buku panduan penulisan tesis dan disertasi tahun
2019/2020. Transliterasi ini dimaksud untuk sedapatnya
mengalihkan huruf, bukan bunyi, sehingga apa yang ditulis dalam
huruf latin dapat diketahui bentuk asalnya dalam tulisan Arab.
Dengan demikian diharapkan kerancuan makna dapat terhindarkan.

Fonem konsonan bahasa Arab, yang di dalam sistem tulisan
Arab dilambangkan dengan huruf, di dalam tulisan transliterasi ini
sebagian dilambangkan dengan huruf, sebagian dengan tanda, dan
sebagaian dengan huruf dan tanda sekaligus, sebagaimana berikut:
1. Konsonan

Huruf Nama Huruf Nama
Arab Latin
| Alif - Tidak dilambangkan
L Ba’ B Be
o Ta’ T Te
& Sa’ Th Te dan Ha
z Jim J Je
c Ha’ H Ha (dengan titik di bawahnya)
¢ Ka’ Kh Ka dan Ha
5 Dal D De
5 Zal Dh De dan Ha
3 Ra’ R Er
3 Zai z Zet
o Sin S Es
& Syin Sy Es dan Ye
o Sad S Es (dengan titik di bawahnya)
o Dad D D (dengan titik di bawahnya)




b Ta’ T Te (dengan titik di bawahnya)
b Za 4 Zet (dengan titik di bawahnya)
¢ ‘Ain ‘- Koma terbalik di atasnya

¢ Ghain Gh Ge dan Ha

<3 Fa’ F Ef

3 Qaf Q Qi

B Kaf K Ka

J Lam L El

. Mim M Em

K Nun N En

P) Wawu w We

o/s Ha’ H Ha

- Hamzah - Apostrof

¢ Ya’ Kl Ye

2. Konsonan yang dilambangkan dengan W dan Y

wad*

&*s
‘iwad o8
dalw 43
Yad oy
hiyal b
tahi 4P

3. Mad dilambangkan dengan &, 7, dan &. Contoh:

Ula Sl
stirah 3y90
dht 93
iman Oles)
F1 &
kitab ity




sihab

juman Oler

Cbw

4. Diftong dilambangkan dengan aw dan ay. Contoh:

awj s
nawm oy
Law B
aysar =
syaykh s
‘aynay (=

5. Alif (V) dan waw ( )
Ketika digunakan sebagai tanda baca tanpa fonetik yang
bermakna tidak dilambangkan. Contoh:

fa‘alt had
ula’ika S5y !
tiqiyah i3yl

Penulisan alif magsirah ( <) yang diawali dengan baris fathah

ditulis dengan lambang a. Contoh:

hatta

&
mada =
kubra &S
mustafa iz

Penulisan alif magsirah ( ) yang diawali dengan baris kasrah

ditulis dengan 7, bukan 7y. contoh:

Radt al-Din

al-Misr1

¢ paell

Vi




8. Penulisan & (ta’ marbiitah)
Bentuk penulisan & (ta’ marbiitah) terdapat dalam tiga bentuk,
yaitu:

a. Apabila ® (ta” marbutah) terdapat dalam satu Kata,
dilambangkan dengan = (ha”). Contoh:
salah e
b. Apabila s (ta’ marbitah) terdapat dalam dua kata, yaitu sifat
dan yang disifati (sifat mawsif), dilambangkan o (ha’).
Contoh:
al-Risalah al-Bahiyah dgd! Al )
c. Apabila & (ta” marbatah) ditulis sebagai mudaf dan mudaf
ilayh, maka mudaf dilambangkan dengan “t”. contoh:
Wizarat al-Tarbiyah L) 3yl

9. Penulisan « (hamzah)
Penulisan Hamzah terdapat dalam bentuk, yaitu:
a. Apabila terdapat di awal kalimat ditulis dilambangkan
dengan “a”. Contoh:

asad Ll
b. Apabila terdapat di tengah kata dilambangkan dengan “” ”
Contoh:
mas’alah Ulw

10. Penulisan ¢ (hamzah) wasal dilambangkan dengan “i”. Contoh:

rihlat ibn jubayr e ol iy
al-Istidrak Sl yukzwsy!
kutub iqtanat’ha gl LS

11. Penulisan syaddah atau tasydid
Penulisan syaddah bagi konsonan waw (s) dilambangkan
dengan “ww” (dua huruf w). Adapun bagi konsonan ya’ ( <)
dilambangkan dengan “yy” (dua huruf y). contoh:

quwwah 3358

‘aduww e
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syawwal Jigs
jaww >
al-Misriyyah ]
ayyam otf
Qusayy &=
al-kasysyaf S

12. Penulisan alif lam ( J!)
Penulisan J' dilambangkan dengan “al-” baik pada J
syamsiyyah maupun J! gamariyyah. Contoh:

al-kitab al-thani S oS
al-ittihad Sty
al-asl Jot
al-athar ]
Abi al-Wafa syl g)
Maktabah al-Nahdah al-Misriyyah iy o) Liagdl 2:5e
bi al-tamam wa al-kamal JWsIr 5 plaadly
Abt al-Layth al-Samarqandt Gud el E g

Kecuali ketika huruf d berjumpa dengan huruf J di depannya,
tanpa huruf alif (), maka ditulis “lil”. Contoh:

| Lil-Syarbayni | (s al |

13. Penggunaan ““ “ ”” untuk membedakan antara 2 (dal) dengan <

ta) yang beriringan dengan huruf < » > (ha) dengan huruf 2
(dh) dan <& (th). Contoh:

Ad ham Al
Akramat 'ha Lgia S

14. Tulisan Allah dan beberapa kombinasinya
Allah A
Billah Ak
Lillah A
Bismillah A sy
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ABSTRACT

Thesis Title : The Effectiveness of Muallaf Worship
Guidance in BandaAceh (The Study on the
Role of the Islamic Shari‘ah Service on
The Forum Muallaf Aceh (FORMULA) and
the Association of Converts to Aceh

Prosperous (PMAS))
Name /NIM : Muthala
Pembimbing | : Dr. Ali Abubakar, MA
Pembimbing Il : Dr. Samsul Bahri, M. Ag
Keywords : The Role of the Islamic Shari‘ah Service,

Guidance, Muallaf

The role of the Banda Aceh city government is very much
needed in fostering converts to Islam in the city of Banda Aceh.
The government should provide the effective guidance so that
converts feel comfortable in Islam. However, in practice, the
guidance carried out by the Banda Aceh City government through
the Islamic Shari‘a Service has so far not been optimal, it can be
seen from the phenomenon when converts come to the mosque to
perform prayers, it can be seen that the ablation procedures are
carried out carelessly. In addition, some converts apostatize again
this proves that the guidance for converts in Banda Aceh City has
not been effective. In case that, they seem to be just carrying out
routine tasks. This research aims to first, knowing the process of
fostering converts to Islam carried out by the Banda Aceh City
Islamic Shari'a Service. The second is identifying the impact of the
construction of converts to worship on the religious behavior of
converts. The third is identifying the supporting and inhibiting
factors in the development of converts to Islam.

This research is qualitative, descriptive analysis. This is
based on the reality of the situation and condition of the role of the
Banda Aceh City government through the Banda Aceh City Islamic
Shari'a Service in fostering converts. This research uses
observation, interview, questionnaire, and documentation
techniques. While the analysis technique uses three stages, namely:
data reduction, data presentation, and conclusion drawing.
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The results showed that first the guidance of converts to
worship is focused on the procedures for purification (taharah), and
the development of prayer services. Second, the guidance for
converts carried out by the Banda Aceh City Islamic Shari‘a
Service has a positive impact on the religious behavior of converts.
Third, in fostering converts to Islam, the Islamic Shari'a Service
found obstacles in the coaching process. Such as economic factors,
there is no good pattern in coaching, the interests of the convert, the
distance to participate in coaching is too far, lack family support,
and the limited budget in fostering converts to converts in Banda
Aceh City.
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ABSTRAK
Judul Tesis : Efektivitas Pembinaan Ibadah Muallaf di

Kota Banda Aceh (Studi Peran Dinas Syariat
Islam terhadap Forum Muallaf Aceh
(FORMULA) dan Persatuan Muallaf Atjeh

Sejahtera (PMAS))

Nama/NIM : Muthala/ 29173456

Pembimbing | . Dr. Ali Abubakar, MA

Pembimbing Il . Dr. Samsul Bahri, M. Ag

Kata Kunci . Peran Dinas Syariat Islam, Pembinaan,
Muallaf.

Peran pemerintah Kota Banda Aceh sangat dibutuhkan
dalam membina para muallaf di Kota Banda Aceh. Seharusnya
pemerintah memberikan pembinaan yang efektif, agar para muallaf
merasakan kenyamanan berada dalam agama Islam. Namun dalam
praktiknya, pembinaan yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Banda Aceh melalui Dinas Syariat Islam selama ini masih belum
maksimal, dapat dilihat dari fenomena ketika muallaf datang ke
masjid untuk melaksanakan ibadah shalat, terlihat tatacara
berwudhu’ yang dilakukan asal-asalan. selain itu juga adanya
muallaf yang murtad kembali, ini membuktikan bahwa pembinan
muallaf di Kota Banda Aceh belum efektif. sehingga terkesan
hanya sekedar menjalankan tugas rutinitas saja. Penelitian ini
bertujuan untuk; Pertama, mengetahui proses pembinaan ibadah
muallaf yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.
Kedua, mengetahui dampak pembinaan ibadah muallaf terhadap
perilaku keagamaan muallaf. Ketiga, mengetahui faktor pendukung
dan penghambat dalam pembinaan muallaf.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif, bersifat
deskriptif analisis. Hal ini didasarkan atas realitas situasi dan
kondisi peran pemerintah Kota Banda Aceh melalui Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh dalam membina para muallaf. Penelitian
ini menggunakan teknik observasi, wawancara, angket dan
dokumentasi. Sedangkan teknik analisis menggunakan tiga
tahapan, vyaitu: reduksi data, penyajian data dan penarikan
kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa; Pertama, pembinaan
ibadah muallaf fokus diarahkan pada tatacara bersuci (thaharah),
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dan pembinaan ibadah shalat. Kedua, pembinaan muallaf yang
dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh berdampak
positif terhadap perilaku keagamaan para muallaf. Ketiga, dalam
pembinaan muallaf, pihak Dinas Syariat Islam menemukan
kendala-kendala dalam proses pembinaan. Seperti faktor ekonomi,
belum ada pola pembinaan yang bagus, kepentingan muallaf, jarak
tempuh ikut pembinaan terlalu jauh, kurang dukungan keluarga,
dan terbatasnya anggaran dalam pembinaan muallaf di Kota Banda
Aceh.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang Masalah

Pembinaan dalam Islam merupakan suatu upaya yang
dilakukan untuk mengajarkan kepada para peserta tentang
pendidikan, pengetahuan, pemahaman dan pelatihan paling
mendasar seperti ilmu tauhid, ilmu syariah, ihsan dan ilmu-ilmu
pengetahuan lainnya yang berpedoman kepada Al-Qur'an dan As-
Sunnah. Pembinaan dalam Islam juga merupakan suatu upaya
dalam memahami Islam sebagai dasar pendidikan agama yang
tidak pernah lepas dari berbagai macam pelajaran dan kegiatan
seperti tatacara beribadah, tatacara berbicara, tatacara bergaul dan
tatacara bertindak.

Pembinaan keagamaan merupakan suatu pembinaan
penyempurnaan keagamaan dalam diri seseorang. Dalam hal ini,
penyempurnaan keagamaan disebabkan pada dasarnya fitrah
keagamaan itu memang telah dimilikinya oleh tiap-tiap orang sejak
ia dilahirkan. Dengan kata lain, segala bentuk kegiatan yang
dilakukan untuk mengembangkan keagamaan seseorang ke arah
yang lebih baik. Sebenarnya sejak bayi manusia dilahirkan
memang dalam keadaan fitrah, hanya saja orang tuanya yang
mengyahudi, menasrani dan yang memajusikan anaknya,
sebagaimana yang disebutkan dalam hadith Rasulullah SAW,

U35 Yy 2338 B B oy ke A1 o ) 3y 06 U3y S8 ST ip f 32
Wiy ety 41538 416, 57dl Je

Dari Abu Hurairah Radiyallahu’anhu, ia berkata: Rasulullah
Shallallahu alaihi wassalam bersabda: Setiap anak itu
dilahirkan dalam keadaan fitrah. Kedua orang tuanyalah
yang membuatnya menjadi seorang Yahudi, seorang
Nasrani maupun seorang Majusi. (H.R. Muslim)



Perubahan keyakinan dalam diri seseorang, dari segi ilmu
jiwa agama bukanlah suatu hal yang terjadi secara kebetulan, hal
ini merupakan suatu yang didahului oleh berbagai proses dalam
keberagamaan seseorang. Seorang muallaf mengalami kerentanan
jiwa tersebut meliputi intensitas intelektual terhadap ajaran-ajaran
agama Yyang selama ini dianutnya, tingkatan emosional dalam
beragama dirasakannya sesuai keadaan hatinya ketika beribadah
kepada Tuhan, dan cara bergaul dalam masyarakat.

Dilihat dari faktor muallaf yang konversi agama dari agama
sebelumnya ke agama Islam, hal tersebut menunjukkan bahwa
sebagian mereka yang konversi agama dipengaruhi oleh beberapa
faktor, seperti faktor perkawinan, pekerjaan, dan berbagai faktor
lainnya. faktor perkawinan ini merupakan salah satu aspek
terjadinya fenomena konversi agama dari kalangan umat non-
muslim untuk berpindah keyakinan agama yang baru yaitu kedalam
agama Islam di Kota Banda Aceh. Hal ini terjadi karena mereka
mengikuti pasangannya yang menganut agama yang berbeda.
Bahkan seperti yang disampaikan oleh ustadz Elpijar, ada diantara
muallaf yang konversi agama karena motif ekonomi, ini sangat
sulit terdeteksi, namun hal tersebut lebih terkesan bahwa mereka
konversi agama karena ikut pasangan. Hal tersebut pertanda bahwa
mereka konversi agama bukan karena keimanan dan kesadaran
mereka sendiri, akan tetapi karena faktor ekonomi dan ikut-ikutan.
Namun demikian kebanyakan atau hampir seluruhnya motif
mereka masuk Islam karena pemahaman mereka terhadap Islam itu
sudah benar.’ Bahkan ada pernyataan yang berprasangka negatif
terhadap muallaf yang menyatakan bahwa muallaf setelah masuk
Islam malas dalam melaksanakan ibadah shalat di masjid karena
niat muallaf hanya untuk mudah mencari bantuan/meminta-minta
dan untuk memenuhi persyaratan menikahi muslimah atau
sebaliknya.

“Wawancara dengan Elpijar, Karyawan Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh, Tanggal 15 Februari 2021, Pukul 11:00 Wib



Dilihat dari faktor tersebut jelas bahwa pembinaan terhadap
para muallaf, ini sangatlah perlu dilakukan dengan maksimal,
sehingga para muallaf yang sudah berada dalam agama Islam,
dapat bertahan dan menjadi muslim yang kuat agidah, ibadah dan
akhlaknya. Hal tersebut perlu dilakukan karena Kota Banda Aceh
merupakan salah satu kota yang banyak dijumpai para muallaf
yang sudah menyatakan dirinya Islam, setidaknya pada tahun 2020-
2021 terdapat 136 para muallaf yang sudah menjadi pemeluk Islam
dan terdata di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh serta sudah
diberikan pembinaan-pembinaan.” Oleh karena itu sangatlah
penting dilakukan pembinaan yang maksimal terhadap para muallaf
yang saat ini berada di Kota Banda Aceh, dimana mereka tersebut
sangatlah minim pengetahuan tentang ajaran Islam.

Dalam hal ini, khusus pembinaan terkait ibadah menjadi
penting dilakukan setelah pembinaan agidah yang benar, mengingat
sebagai seorang muallaf, mereka menyandang status baru sebagai
seorang muslim, tentu saja status baru tersebut akan berimplikasi
pada peran sosial yang baru pula di masyarakat, dimana mereka
tidak lagi mengikuti ritual ibadah bersama penganut agama
sebelumnya. Sebaliknya, mereka akan bertemu dengan banyak
orang yang baru dikenalnya, juga mereka dihadapkan pada
kemungkinan orang terdekatnya menolak keputusan yang mereka
ambil, terutama orang tua dan keluarga besarnya. Oleh karena itu
pembinaan ibadah terhadap para muallaf perlu difokuskan pada
bimbingan thaharah dan bimbingan shalat, sehingga mereka mudah
bergaul dan juga bisa melaksanakan ritual agama Islam
sebagaimana mestinya.

Kemudian juga pembinaan ibadah muallaf yang dilakukan
oleh pemerintah Kota Banda Aceh, sebenarnya selama ini sudah
dilakukan dan dilaksanakan, hal tersebut tidak jarang ditemukan di
media-media bahwa para muallaf di Kota Banda Aceh diberi
pembinaan untuk menunjang pemahaman agama Islam bagi
mereka. Salah satu lembaga tersebut yaitu Dinas Syariat Islam.

’Data Dari Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh tahun 2021



Dimana Dinas Syariat Islam sangat berperan penting dalam
pembinaan muallaf, juga memiliki peranan yang sangat besar
dalam pelaksanaan Syariat Islam di Kota Banda Aceh. Pembinaan
ini dilakukan dalam upaya memantapkan agidah, ibadah, akhlak
dan nilai-nilai Islam terhadap para muallaf di Kota Banda Aceh.

Dalam rangka memberi pembinaan agidah, ibadah, akhlak
dan nilai agama terhadap para muallaf, Dinas Syariat Islam
memberikan berbagai materi yang diajarkan kepada muallaf
diantaranya: studi dasar Islam, figh ibadah, pengenalan Al-Qur’an,
agidah dan akhlak. Hal yang paling utama yang harus dipelajari
oleh para muallaf setelah bersyahadat ialah masalah thaharah atau
tatacara bersuci yang benar yang kemudian baru bab shalat dan
melancarkan surat Al-fatihah sebagai surat yang menjadi salah satu
sahnya shalat.

Oleh karena itu Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh yang
mempunyai tugas salah satunya membina para muallaf di Kota
Banda Aceh. Dalam hal ini, muallaf mempunyai organisasi
perkumpulan para muallaf, lembaga tersebut yaitu: Forum Muallaf
Aceh (FORMULA) dan Lembaga Persatuan Muallaf Atjeh
Sejahtera (PMAS), mengingat lembaga tersebut yang sampai saat
ini berada di Kota Banda Aceh sebagai wadah perkumpulan para
muallaf, sehingga mudah untuk diberi pembinaan kepada mereka
para muallaf. Dalam kajian ini penulis hanya fokus mengkaji
kelompok muallaf muslim, yang masih lemah keimanannya.

Adapun masalah utama dalam penelitian ini adalah
pembinaan terhadap muallaf di Kota Banda Aceh saat ini belum
terkelola dengan baik. Hal tersebut dibuktikan dengan hasil
observasi peneliti, ketika melihat fenomena muallaf datang ke
masjid untuk melaksanakan ibadah shalat, peneliti melihat cara
berwudhu’ yang dilakukan asal-asalan. Ini membuktikan bahwa
para muallaf yang ada di Kota Banda Aceh kebanyakan belum
begitu paham tatacara beridah yang benar sesuai dengan tuntunan
syariat Islam yang sebenarnya Jika masalah ini terus dibiarkan
maka dikhawatirkan para muallaf yang sudah berada dalam Islam



akan kembali lagi ke agama sebelumnya. Hal tersebut juga
dikuatkan dengan pernyataan Ibu Fatimah Azzahra ketua Persatuan
Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS), yang menyatakan bahwa ada
para muallaf yang murtad kembali, akibat masih lemah iman dan
pemahamannya terhadap ajaran Islam, belum paham praktik-
praktik ibadah yang seharusnya dilakukan oleh setiap orang
muslim, sungguh disayangkan para muallaf yang sudah lama
berada dalam Islam, tetapi mereka belum begitu paham tentang
praktik-praktik ibadah yang ada dalam agama Islam itu sendiri.
Didukung juga karena faktor ekonomi. Ibu fatimah menyampaikan
bahwa ada 2 (dua) orang muallaf yang kembali ke agama asalnya
sekitar tahun 2017, dan mereka kembali ke Medan bersama
keluarganya, hal ini tidak tersebar informasi karena ibu Fatimah
tidak mempublikasi berita tersebut, kata beliau cukup beliau
ketahui saja sebagai ketua.® Inilah sebabnya dibutuhkan peran
penting dari pemerintah Kota Banda Aceh, guna untuk memberi
kenyamanan dan melindungi muallaf dari persoalan yang mereka
hadapi ketika telah memeluk agama Islam, apalagi Kota Banda
Aceh yang merupakan salah satu daerah yang telah menerapkan
syariat Islam di Provinsi Aceh, seharusnya memberikan pelayanan
yang maksimal terhadap para muallaf yang ada di Kota Banda
Aceh, jangan hanya senang melihat orang masuk Islam, akan tetapi
bagaimana cara membuat mereka nyaman berada dalam Islam dan
membantu para muallaf untuk memperdalam ilmu agama
khususnya dalam hal pembinaan ibadah sehari-hari yang sempurna.

Dalam upaya pembinaan ibadah para muallaf, yang
dilaksanakan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh tentunya
peneliti  ingin  mengetahui lebih  lanjut “EFEKTIVITAS
PEMBINAAN IBADAH MUALLAF DI KOTA BANDA ACEH”
(Studi Peran Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh Terhadap

*Wawancara dengan Ibu Fatimah Azzahra, Ketua Persatuan Muallaf
Atjeh Sejahtera (PMAS), di Dusun | Kp. Emperom, Banda Aceh. Tanggal 31
Mei 2021, Pukul 09:25 Wib



Forum Muallaf Aceh (FORMULA) dan Persatuan Muallaf Atjeh
sejahtera (PMAS))

1.2. Rumusan Masalah

Masalah pokok dalam penelitian ini ialah kurangnya
pengetahuan muallaf terhadap praktik-praktik ibadah yang
seharusnya dilaksanakan oleh setiap muslim yang mukallaf, akibat
kurangnya pembinaan oleh pemerintah Kota Banda Aceh.

Berdasarkan latar belakang dan batasan masalah di atas,
maka peneliti dalam hal ini akan merumuskan masalah yang akan
dibahas guna membatasi pembahasan jangan terlalu luas. Adapun
rumusan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana proses pembinaan ibadah yang dilakukan oleh
Dinas Syariat Islam terhadap muallaf di Kota Banda
Aceh?

2. Bagaimana dampak pembinaan ibadah muallaf yang di
lakukan oleh Dinas Syariat Islam terhadap perilaku
keagamaan muallaf?

3. Apa saja faktor pendukung dan penghambat pembinaan
ibadah muallaf di Kota Banda Aceh?

1.3. Tujuan Penelitian
Berdasarkan pada latar belakang dan rumusan masalah yang
telah diuraikan, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui bagaimana proses pembinaan ibadah
yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam terhadap muallaf
di Kota Banda Aceh

2. Untuk mengetahui dampak pembinaan ibadah muallaf
yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh.

3. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat

dalam pembinaan ibadah muallaf di Kota Banda Aceh.

1.4. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat penelitian ini ada dua yaitu manfaat
teoritis dan praktis sebagai berikut:



1.4.1. Teoritis:

1. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademik yang positif terhadap pengembangan
lembaga-lembaga yang ada provinsi  maupun
kabupaten/kota dalam membina para muallaf di Aceh,
sehingga dapat dirasakan manfaatnya.

2. Penelitian ini diharapkan mampu memberikan tambahan
informasi, pengetahuan, dan pemikiran bagi akademisi
dalam hal meningkatkan pembinaan para muallaf di
Kota Banda Aceh

3. Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu menjadi
referensi bagi penelitian-penelitian di masa yang akan
datang.

1.4.2. Praktis:

Penelitian ini diharapkan mampu memberikan masukan dan
tambahan informasi bagi lembaga keagamaan di Aceh baik negeri
maupun swasta untuk meningkatkan kerjanya dalam pelayanan
umat sehingga lebih dirasakan manfaatnya oleh banyak orang.
selain itu juga hasil penelitian ini diharapkan mampu memberikan
informasi kepada para muallaf sebagai bahan pertimbangan dalam
memanfaatkan kesempatan pembinaan yang dilakukan oleh Dinas
Syariat Islam dengan sebaik mungkin dan dapat meningkatkan
komitmennya dalam beragama yang benar.

1.5. Kajian Pustaka

Sejauh penelusuran yang peneliti lakukan terkait Efektivitas
Pembinaan Ibadah Mualaf di Kota Banda Aceh (Studi Peran Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh Terhadap Forum Muallaf Aceh
(FORMULA) dan Persatuan Muallaf Atjeh sejahtera (PMAS)).
belum peneliti temukan, hanya ada beberapa karya ilmiah yang
berkaitan atau yang relevan dengan apa yang akan peneliti teliti,
seperti:

Artikel yang ditulis oleh Arafat Noor Abdillah tahun 2020
tentang “Pemberdayaan Mualaf Pasca Konversi di Mualaf Center



Yogyakarta Hasil penelitian menunjukkan: 1) Para mualaf
mendapatkan teror dan pemutusan hubungan dengan keluarga
pasca syahadat. 2) Mualaf Center Yogyakarta memberikan bantuan
moral dan hukum dalam pendampingan muallaf pasca syahadat
dengan tujuan membantu proses pemantapan beragama dan
memberikan hak kebebasan beragama pasca syahadat dari segi
ekonomi, kemandirian hidup, save house, dan perlindungan
hukum.*

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Devika Wahyuni selesai
tahun 2018 yang berjudul, Analisis Kriteria Muallaf Sebagai
Penerima Zakat (Suatu Penelitian di Baitul Mal Kota Banda
Aceh)” Berdasarkan hasil analisisnya bahwa kriteria muallaf
sebagai penerima zakat vyaitu: Pertama, muallaf yang ingin
mendapatkan zakat, diharuskan untuk mendatangi kantor Baitul
Mal Kota Banda Aceh dengan membawa beberapa dokumen untuk
membuktikan bahwa ia telah masuk Islam seperti surat keterangan
dari MPU, KTP dan KK. Kedua, Penyaluran zakat kepada muallaf
ini diberikan selama tiga (3) tahun masa keislamannya. Setelah
lebih dari tiga tahun masa keislamannya maka penyaluran akat
kepada muallaf tersebut diberhentikan. Selanjutnya Dalam
keputusan Tim Pembina Baitul Mal Kota Banda Aceh, senif
muallaf diberikan dalam kurun waktu tiga tahun, setelah selesai
tiga tahun masa keislamannya maka pemberian zakat pada muallaf
tersebut dihentikan.’

Penelitian yang dilakukan oleh Fatmawati Bachtiar selesai
tahun 2016, yang berjudul, Pola Pembinaan Muallaf Pada
Lembaga Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS) di Banda
Aceh. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kedudukan lembaga

*Arafat Noor Abdillah, Pemberdayaan Mualaf Pasca Konversi di
Mualaf Center Yogyakarta, journal unimma (2020)
https://www.google.com/search?client=opera&q=artikel+Arafat+Noor+Abdillah
+(2020)+tentang+“Pemberdayaan+Mualaf+Pasca+Konversi+di+Mualaf+Center
+Yogyakarta&sourceid=opera&ie=UTF-8&0e=UTF-8.

>Tri Devika Wahyuni, Analisis Kriteria Muallaf Sebagai Penerima
Zakat (Suatu Penelitian di Baitul Mal Kota Banda Aceh), (Skripsi, Fakultas
Syariah dan Hukum Universitas Islam Negeri Ar-raniry : 2018), him. 60.



Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS) adalah sebagai lembaga
dakwah dan lembaga pendidikan dan pembinaan agama Islam yang
sangat membantu muallaf untuk mendapatkan ilmu pengetahuan
dan pemahaman agama Islam. Pola pembinaan yang dilakukan oleh
Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS) sangat beragam dengan
melalui berbagai macam bentuk dan metode pembinaan, baik untuk
pembinaan agama, mental, maupun perekonomian muallaf.’

Artikel yang ditulis oleh Titian Hakiki dan Rudi Cahyono
tahun 2015 “Komitmen Beragama Pada Muallaf (Studi Kasus pada
Muallaf Usia Dewasa)” Hasil penelitian menunjukkan komitmen
beragama muallaf melingkupi bagaimana muallaf memahami,
menjalankan, dan mempertahankan agamanya. Pemahaman agama
pada muallaf mencakup: pengetahuan tentang ajaran Islam,
kepercayaan pada doktrin agama, kepercayaan terhadap Allah
SWT, dan keraguan pada doktrin agama yang bersifat ghaib.
Gambaran muallaf dalam menjalankan agama dapat dilihat melalui;
ketaatan dalam menjalankan ibadah wajib, munculnya hambatan:
rasa jenuh, malas, dan tidak khusyu’ dalam menjalankan ibadah
wajib, meninggalkan ibadah wajib pada situasi tertentu, membaca
dan mempelajari Al-Qur’an, bertambahnya dan berkurangnya
pelaksanaan praktek ibadah sunnah, pengalaman akan kehadiran
Tuhan dalam hidupnya, emosi positif dan negatif yang muncul dari
pengalaman menjalankan keyakinan, perubahan sifat kearah yang
lebih positif, keterlibatan dalam berdakwah, keterlibatan dalam
acara keagamaan, penerapan nilai Islami melalui ucapan dan
perilaku, kesadaran diri dalam memilih makanan, ketidaksiapan
untuk berpenampilan Islami, serta harapan untuk menjadi muslim
yang lebih baik lagi.’

®Fatmwati Bachtiar, Pola Pembinaan Muallaf Pada Lembaga
Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS) di Banda Aceh (Skripsi, Fakultas
Dakwah dan komunikasi, Universitas Islam Negeri Ar-Raniry Banda Aceh,
2016), him. 124-125

"Titian Hakiki dan Rudi Cahyono “Komitmen Beragama Pada Muallaf
(Studi Kasus pada Muallaf Usia Dewasa)”,Jurnal Psikologi Klinis dan
Kesehatan Mental Vol. 4. No. 1 April 2015, http://journal.unair.ac.id/download-
fullpapers-jpkk8d6c54d882full.pdf, (di akses 23 maret 2021)


http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jpkk8d6c54d882full.pdf
http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-jpkk8d6c54d882full.pdf
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Penelitian tesis yang dilakukan oleh Yudi Muljana, selesai
tahun 2011 yang berjudul, Dampak Pembinaan dan Pendampingan
Muallaf Terhadap Prilaku Keagamaan Muallaf di Yayasan Masjid
Al-Falah Surabaya, Berdasarkan hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa pembinaan dan pendampingan muallaf yang dilakukan oleh
yayasan masjid Al Falah Surabaya berdampak positip terhadap
perilaku keagamaan muallaf, karena dilakukan secara professional
dan dengan hati yang ikhlas. Dimana pembinaan dan
pendampingan muallaf di masjid Al-Falah Surabaya dilaksanakan
di bawah Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya, sehingga
pendanaannya dianggarkan sesuai dengan kebutuhan atau program
yang ada. Adapun yang menjadi fokus pembinaan dan
pendampingan muallaf di masjid Al-Falah Surabaya adalah layanan
bimbingan agidah, layanan bimbingan shalat, dan layanan
bimbingan membaca Al-Qur’an dengan metode Albargy.
Kemudian dampak pembinaan muallaf terhadap perilaku
keagamaan muallaf yang dilakukan oleh para ustadz di masjid Al-
Falah Surabaya sangat positif. Selain itu juga ditemukan bahwa
para ustadz pembina yang memiliki kapasitas sebagai pembina
muallaf, juga karena pengurus Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya
sangat peduli terhadap program ini. Sehingga program tersebut
ditangani secara serius dan professional dengan dukungan jama’ah8

Dari hasil kajian pustaka diatas yang membedakan dengan
penelitian tesis yang peneliti teliti adalah yang pertama, penelitian
yang dilakukan oleh Tri Devika Wahyuni dan Fatmwati Bachtiar,
lokasi penelitian sama-sama di kota Banda Aceh, namun yang
membedakan metode dan fokus penelitian. Peneliti tidak melihat
kriteria muallaf penerima zakat, dan tidak juga melihat pola
pembinaan di PMAS, tapi peneliti lebih ke pembinaan muallaf

®Yudi Muljana, Dampak Pembinaan dan Pendampingan Muallaf
Terhadap Prilaku Keagamaan Muallaf di Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya,
(Tesis, Program Pascasarjana Institut Agama Islam Negeri Syekh Nurjati
Cirebon, 2011), him. 71, 93.
https://www.google.com/search?q=Y udi+Muljana%2C+Dampak+Pembinaan+da
n+Pendampingan+Muallaf+Terhadap+Prilaku+Keagamaan+Muallaf+di+Yayasa
n+Masjid+Al-Falah+Surabaya%2C (di akses 22 maret 2021)


https://www.google.com/search?q=Yudi+Muljana%2C+Dampak+Pembinaan+dan+Pendampingan+Muallaf+Terhadap+Prilaku+Keagamaan+Muallaf+di+Yayasan+Masjid+Al-Falah+Surabaya%2C
https://www.google.com/search?q=Yudi+Muljana%2C+Dampak+Pembinaan+dan+Pendampingan+Muallaf+Terhadap+Prilaku+Keagamaan+Muallaf+di+Yayasan+Masjid+Al-Falah+Surabaya%2C
https://www.google.com/search?q=Yudi+Muljana%2C+Dampak+Pembinaan+dan+Pendampingan+Muallaf+Terhadap+Prilaku+Keagamaan+Muallaf+di+Yayasan+Masjid+Al-Falah+Surabaya%2C
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yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.
kemudian juga yang kedua, penelitia yang dilakukan oleh Arafat
Noor Abdillah, Titian Hakiki dan Rudi Cahyono, dan Yudi
Muljana, fokus penelitian dan lokasi penelitian berbeda, yang ada
kesamaan metode yang digunakan. dilihat dari lokasi penelitian dan
fokus penelitian berbeda, sehingga peneliti lebih fokus kepada
efektivitas pembinaan muallaf di Kota Banda Aceh

1.6. Kerangka Teori

Menurut bahasa teori adalah sekumpulan ide yang telah
diberikan dan dibuktikan secara semestinya, yang digunakan untuk
menjelaskan suatu fakta atas suatu peristiwa.” Pada hakikatnya
manusia sebagai makhluk individu, makhluk sosial, maupun
makhluk religious menghadapi berbagai tantangan dan perubahan
kehidupan dan tidak pernah terlepas dari masalah. Untuk itu
seorang manusia kadang membutuhkan bantuan orang lain untuk
memecahkan masalahnya. Dalam hal ini konseling menjadi
alternatif penting dalam membantu individu memecahkan
masalahnya.

Bimbingan dan konseling merupakan terjemahan dari
“ouidance” dan “counseling” dalam bahasa inggris. Secara
harfiyah istilah “guidance” dari akar kata “guide” berarti: (1)
mengarahkan (to direct), (2) memandu (to pilot), (3)mengelola (to
menage), dan (4) menyetir (to steer).’* Bimbingan yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah pembinaan. Teori yang dijadikan
landasan dalam penelitian ini sebagai berikut:

a. Teori Konseling Rational Emotive Behavioral Therapy

(REBT)

Teori ini pada awalnya Rational Emotive Therapy (RET)
dikembangkan oleh Albert Ellis 1962 menjadi pertimbangan dalam

®Qaharuddin Kombih, Peran Pemerintah Dalam Memberantas Praktik
Minum Tuak (Studi Kasus Pada Masyarakat Kota Subulussalam), (Tesis: Banda
Aceh), him. 8.

Syamsu Yusuf dan A. Juntika Nurihsan, Landasan Bimbingan dan
Konseling, (Bandung: Remaja Rosdakarya Offset, 2011), him. 5.
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penelitian ini. Teori ini memandang manusia adalah makhluk
berbuat, berkembang dan merupakan individu dalam kesatuan yang
berarti; manusia bebas, berpikir, bernafsu, dan berkehendak.
Manusia dilahirkan dengan potensi untuk berpikir rasional, tetapi
juga dengan kecenderungan-kecenderungan ke arah berpikir
irasional. Orang berperilaku dengan cara-cara tertentu karena ia
percaya bahwa ia harus bertindak dengan cara tersebut. Orang
mempunyai derajat yang tinggi dalam sugestibilitas dan
emosionalitas yang negatif (kecemasan, rasa berdosa, permusuhan,
dan sebagainya). Masalah-masalah emosional itu terletak dalam
berpikir tidak logis.

Dengan  mengoptimalkan  kekuatan  intelektualnya,
seseorang dapat membebaskan dirinya dari gangguan emosional.
Unsur pokok terapi ini adalah asumsi bahwa berpikir dan emosi
bukan dua proses yang terpisah, namun menurut Ellis, pikiran dan
emosi merupakan dua hal yang saling tumpang tindih, dan dalam
praktiknya kedua hal ini saling terkait. Emosi disebabkan dan
dikendalikan oleh pikiran. Pikiran-pikiran seseorang dapat menjadi
emosi seseorang dan merasakan sesuatu dalam situasi tertentu
dapat menjadi pemikiran seseorang. Dengan kata lain, pikiran
seseorang dapat menjadi emosinya, dan emosi dalam keadaan
tertentu dapat berubah menjadi pikiran.**

Proses Konseling, menurut Ellis ialah konselor membantu
individu yang tidak bahagia dan menghadapi hambatan, untuk
menunjukkan bahwa: (a) kesulitannya disebabkan oleh persepsi
yang terganggu dan pikiran-pikiran yang tidak logis, dan (b)
usaha memperbaiknya adalah harus kembali kepada sebab-sebab
permulaan. Konselor yang efektif dalam hal ini akan membantu
klien untuk mengubah pikiran, perasaan, dan perilaku yang tidak
logis. Tujuan utama terapi ini adalah menunjukkan kepada klien
bahwa verbalisasi diri mereka merupakan sumber gangguan

YSiti Hasanah, Bimbingan Konseling dan Keagamaan di Sekolah
Menengah Pertama Islam Terpadu Al-Furgon Palembang, ( Tesis : Palembang,
2015),hIm.16.http://repository.radenfatah.ac.id/6408/1/TESI1S%20SIT1%20HAS
ANAH%20SRI1%. pdf. (di akses 22 April 2021)


http://repository.radenfatah.ac.id/6408/1/TESIS%20SITI%20HASANAH%20SRI%25.%20pdf
http://repository.radenfatah.ac.id/6408/1/TESIS%20SITI%20HASANAH%20SRI%25.%20pdf
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emosionalnya. Kemudian membantu klien agar memperbaiki cara
berpikir, merasa, dan berperilaku, sehingga ia tidak lagi mengalami
gangguan emosional di masa datang.

Tujuan utama konseling ini adalah: (a) memperbaiki dan
merubah sikap, persepsi, cara berpikir, keyakinan serta pandangan-
pandangan klien yang irasional dan logis menjadi rasional dan
logis agar klien dapat mengembangkan diri, meningkatkan self
actualization nya seoptimal mungkin melalui perilaku kognitif dan
afektif yang positif. (b) menghilangkan gangguan-gangguan
emosional yang merusak diri sendiri seperti: rasa takut, rasa
bersalah, rasa berdosa, cemas, was was, dan rasa marah. Konseling
ini juga merupakan suatu produk edukatif sehingga peranan
konselor yang utama adalah mengajarkan klien mengenai cara-
cara memahami dan merubah diri.

Sesuai dengan teori bimbingan, peneliti menyimpulkan
yang disebut bimbingan adalah pembinaan. Oleh sebab itu
pembinaan yang dimaksud oleh peneliti dalam penelitian ini adalah
proses pembinaan kelompok muallaf, maka selanjutnya di tulisan
peneliti menggunakan istilah pembinaan.

b. Teori Empirisme
Menurut teori ini, manusia tidak memiliki pembawaan, hal

ini dikarenakan seluruh perkembangan hidupnya sejak lahir sampai
dewasa semata-mata ditentukan oleh faktor dari luar atau faktor
lingkungan hidup dan Pendidikan. Salah seorang pelopor teori ini
adalah John Locke, seorang ahli filsafat dari inggris yang hidup
tahun 1632-1704. la mengatakan bahwa anak lahir seperti kertas
putih yang belum mendapat coretan sedikitpun. Kertas itu akan
dijadikan apa, itu terserah kepada yang menulisnya. Aliran ini
menimbulkan keyakinan yang kuat bahwa segala sesuatu yang
terdapat pada jiwa manusia dapat diubah oleh pendidikan, karena
pendidikan dipandang mempunyai pengaruh yang tidak tebatas.'?
Begitu hal nya dengan muallaf, sebenarnya mereka pada saat lahir

2Mustagim dan Abdul Wahib, Psikologi Pendidikan, (Jakarta: Asdi
Mahasatya 2010), him. 33-34.
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memang dalam keadaan Islam, kemudian ia dipengaruhi oleh
lingkungan, yang kemudian ketika dibekali dengan Islam kembali
sebenarnya dalam diri mereka sudah mengadung nilai-nilai Islam.

c. Teori Peran (role theory)
Teori peran (role theory) teori yang merupakan perpaduan

teori orientasi maupun disiplin ilmu, selain dari psikologi, teori
peran berawal masih tetap digunakan dalam sosiologi dan
antropologi®®. Dalam ketiga ilmu tersebut, istilah peran diambil dari
dunia teater. Dalam teater, seseorang actor harus bermain sebagai
seorang tokoh tertentu dan dalam posisinya sebagai tokoh itu ia
mengharapkan berprilaku secara tertentu pula. Sosiolog yang
bernama Glen Elder membantu memperluas kegunaan teori peran
menggunakan pendekatan yang dinamakan “lif~course” yang
artinya bahwa setiap masyarakat mempunyai perilaku tertentu
sesuai dengan kategori-kategori usia yang berlaku dalam
masyarakat tersebut.

Teori peran menggambarkan suatu interaksi sosial dalam
terminology aktor-aktor yang bermain sesuai dengan apa-apa yang
ditetapkan oleh budaya. Sesuai dengan teori ini, harapan-harapan
peran yang merupakan pemahaman bersama yang menuntun kita
untuk berperilaku dalam kehidupan sehari-hari. Menurut teori ini,
seseorang yang mempunyai peran tertentu. Misalnya sebagai
dokter, mahasiswa, orang tua, wanita dan lain sebagainya.
Diharapkan seseorang tadi berperilaku sesuai dengan peran ia
tersebut. Jika statusnya seorang dokter maka ia harus mengobati
pasien yang datang kepadanya dan perilaku ditentukan oleh peran
sosialnya.™*

Dari paparan teori peran diatas, dimana posisi seseorang atau
organisasi mempunyai peran tertentu dan diharapkan supaya
berperilaku sesuai dengan perannya. Dari keterangan tersebut,
dapat diambil kesimpulan bahwa peran pemerintah Kota Banda

Bsarwono, Psikologi Sosial: Individu dan Teori-Teori Psikologi Sosial,
(Jakarta: Balai Pustaka, 2002), him. 88.
Ysarwono, Psikologi Sosial: Individu. .., him. 89.
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Aceh melalui Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh untuk
memenuhi kebutuhan-kebutuhan dasar dan hak-hak sipil warga
Kota Banda Aceh demi kesejahteraan dan kebahagian warganya,
dalam hal ini peran pemerintah terkhusus kepada muallaf dalam
memberi pembinaan ibadah kepada mereka agar dapat menjalani
kehidupan sesuai dengan tuntunan syari’at Islam.

d. Teori Andragogi (Pendidikan orang dewasa)

Seiring dengan pesatnya perkembangan teknologi, mobilitas
penduduk, perubahan dan perkembangan zaman, kajian tentang
konsep pendidikan mengalami perluasan ke wilayah pendidikan
orang dewasa, sehingga muncullah rumusan konsep perbedaan
antara pendidikan anak-anak (pedagogi) dengan pendidikan orang
dewasa (andragogi). Jika pada pedagogi diartikan sebagai ilmu dan
seni mengajar anak-anak, maka pada andragogi, lebih dimaknai
sebagai “the art and science of helping adult learn” (ilmu dan seni
membantu orang dewasa belajar).

Dengan lahirnya konsep pendidikan orang dewasa, maka
pemahaman tentang pendidikan tidak lagi sekedar upaya untuk
mentransmisikan pengetahuan, akan tetapi membentuk afektif dan
mengembangkan keterampilan sebagai wujud proses pembelajaran
sepanjang hayat (life long education). Istilah andragogi berasal dari
bahasa Yunani “andra dan agogos”. Andra berarti “orang dewasa”
dan agogos artinya “memimpin atau membimbing”, schingga
andragogi diartikan ilmu tentang cara membimbing orang dewasa
dalam proses belajar.*

Istilah andragogi pertama kali muncul pada tahun 1833 oleh
Alexander Kapp sebagai istilah pendidikan orang dewasa dalam
menjelaskan teori pendidikan yang dilahirkan ahli-ahli filsafat
seperti Plato. Pada perkembangan berikutnya, ahli pendidikan
orang dewasa asal Belanda, Gernan Enchevort membuat studi
tentang asal mula penggunaan istilah andragogi. Kemudian pada
tahun 1919, Adam Smith memberikan pernyataannya tentang

BMustofa Kamil, “Teori Andragogi,” dalam Ibrahim, R. llmu dan
Aplikasi Pendidikan (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007), vol. 1, him. 288.
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pendidikan orang dewasa, “pendidikan tidak hanya untuk anak-
anak, tetapi juga untuk orang dewasa.” Selanjutnya pada tahun
1921, Eugar Rosenstock menyatakan bahwa pendidikan orang
dewasa harus menggunakan guru khusus, metode dan filsafat
khusus.™® Gagasan untuk mengkaji dan mengembangkan andragogi
secara konseptual teoretik dilakukan Malcolm Knowles pada tahun
1970. Menurut Knowles, pendidikan orang dewasa berbeda dengan
pendidikan anak-anak (pedagogi). Pedagogi berlangsung dalam
bentuk identifikasi dan peniruan, sedangkan andragogi
berlangsung dalam bentuk pengembangan diri sendiri untuk
memecahkan masalah. Jadi istilah andragogi mulai dirumuskan
menjadi teori baru sejak tahun 1970-an oleh Malcolm Knowles
yang memperkenalkan istilah tersebut untuk pembelajaran pada
orang dewasa."’

Kemudian Knowles juga menjelaskan bahwa, terjadinya
perbedaan antara kegiatan belajar anak-anak dengan orang dewasa,
disebabkan orang dewasa memiliki 6 hal, yakni: (1) Konsep diri
(the self-concept); (2) Pengalaman hidup (the role of the learner’s
experience); (3) Kesiapan belajar (readiness to learn); (4) Orientasi
belajar (orientation to learning); (5) Kebutuhan pengetahuan (the
need to know); dan (6) Motivasi (motivation).® Keenam hal inilah
yang menjadi asumsi dasar untuk menjadikan andragogi sebagai
ilmu dalam melandasi penyelenggaraan serta pengembangan
pendidikan nonformal dan pendidikan formal saat ini.

Zakiah Daradjat menjelaskan bahwa kebutuhan orang
dewasa akan pendidikan dilatarbelakangi empat faktor utama,
yaitu tantangan akibat kemajuan teknologi, masalah hubungan
sosial, masalah pembinaan keluarga, dan masalah pendidikan anak.
Dalam karyanya, Daradjat hanya menyebutkan bentuk pendidikan
orang dewasa di masyarakat berlangsung dengan cara nonformal.
Adapun bentuk pendidikan orang dewasa dapat dilakukan melalui

®Mustofa Kamil, “Teori Andragogi ..., hlm. 292.
YMustofa Kamil, “Teori Andragogi ..., hlm. 295.
¥Mustofa Kamil, “Teori Andragogi ..., hlm. 291.
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ceramah atau kuliah umum, diskusi, pengajian agama, dan kursus
yang teratur.® Begitu juga halnya dengan pembinaan yang
diberikan kepada para muallaf, karena mayoritas muallaf adalah
orang dewasa, sehingga perlu melihat hal-hal yang tersebut diatas
sebagai bahan pertimbangan dalam pembinaan para muallaf di
Kota banda Aceh.

Diharapkan penggunaan teori tersebut dapat membantu
peneliti untuk menganalisis Efektivitas Pembinaan Ibadah Muallaf
di Kota Banda Aceh (Studi Peran Dinas Syariat Islam Terhadap
Forum Muallaf Aceh (FORMULA) dan Persatuan Muallaf Atjeh
Sejahtera (PMAS)).

1.7. Metode Penelitian

1.7.1. Jenis Penelitian

Penelitian ini  merupakan penelitian lapangan (field
research) dengan menggunakan pendekatan metode penelitian
kualitatif yang bersifat deskriptif-analisis,®® dimana metode
penelitian ini dilakukan untuk menjelaskan efektivitas pembinaan
ibadah yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam terhadap para
muallaf di Kota Banda Aceh. Jenis penelitian pada tesis ini
dibutuhkan agar penelitian lebih sistematis dan terpenuhi unsur
keilmiahannya. Dengan demikian, dalam sifat penelitian ini
menggunakan metode kualitatif yang bertujuan untuk menggali
atau menjelaskan makna dari realitas yang sedang terjadi.

197akiah Daradjat, Pendidikan Orang Dewasa (Jakarta: Bulan Bintang,
1980), him. 9-16.

“Menurut Sumadi Suryabrata sebagaimana dikutip oleh Soejono dan
Abdurrahman, penelitian deskriptif adalah penelitian yang bermaksud untuk
mendeskripsikan atau menggambarkan mengenai fakta-fakta yang ada sesuai
dengan fenomena yang diteliti. Menurut Hadari Nawawi, metode ini tidak
sekedar mengumpulkan data, tetapi meliputi juga analisis dan interpretasi data.
Oleh karena itu metode ini disebut deskriptif-analitis. Lihat. Soejono dan
Abdurrahman, Metode Penelitian; suatu Pemikiran dan Penerapan, Cet. I,
(Jakarta: Rineka Cipta dan Bina Adiaksara, 2005), him. 21-22
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1.7.2. Lokasi Penelitian

Adapun yang menjadi tempat penelitian ini adalah Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh dan lembaga muallaf seperti Forum
Muallaf Aceh (FORMULA) dan Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera
(PMAS).

Pemilihan tempat Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
dan lembaga Muallaf dikarenakan Dinas Syariat Islam merupakan
salah satu Dinas yang saat ini memiliki program pembinaan
terhadap muallaf, sejak pensyahadatan hingga sampai ke tahap
pembinaan ibadah para muallaf. kemudian juga memilih lembaga
muallaf, karena kedua lembaga tersebut ada di Kota Banda Aceh
sebagai wadah perkumpulan para muallaf, sehingga memudah
peneliti menjumpai para muallaf yang sudah terdata saat ini di Kota
Banda Aceh.

1.7.3. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian adalah subjek dari mana data
diperoleh.” Menurut Sugiyono, dalam menentukan sumber data
dapat menggunakan 2 (dua) sumber yaitu:?

1.7.3.1. Sumber Data Primer

Sumber data primer merupakan bahan utama yang dijadikan
pedoman dalam penelitian.?® Data primer yaitu data yang diperoleh
melalui penelitian lapangan (field research) dengan mengumpulkan
data secara langsung di lapangan, yang berkaitan dengan pokok
masalah yang diteliti. Sumber data primer juga dapat berupa opini
subjek (orang) secara individual atau kelompok, hasil observasi dan
wawancara terhadap sesuatu kejadian atau kegiatan yang akan
diteliti. Dalam penelitian yang akan peneliti lakukan, akan
mendapatkan data primer dari Kepala Dinas Syariat Islam, kasi

?'Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik,
(Jakarta: Rineka Cipta, 2006) him. 172.

2Sugiyono, Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif
dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2010), him. 137.

#Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Cet. Ke-4,
(Bandung: Alfabeta, 2008), him. 2.
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yang membidangi pembinaan muallaf, ustadz pembina atau
pengasuh, Ketua Forum Muallaf Aceh (FORMULA), Ketua
Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS), dan beberapa anggota
muallaf dari dua lembaga tersebut.

1.7.3.2. Sumber Data Sekunder

Sedangkan data sekunder data penelitian yang diperoleh
secara tidak langsung, melalui media perantara (diperoleh dari hasil
catatan orang lain). Data sekunder pada umumnya berupa bukti,
catatan, atau laporan historis yang telah tersusun dalam arsip, baik
yang dipublikasikan mauapun yang tidak.>* Adapun data sekunder
dalam penelitian ini yaitu data yang diperoleh dengan mengkaji dan
mempelajari literatur-literatur atau buku-buku yang berkaitan
dengan pokok permasalahan dalam pembahasan tesis ini.

1.7.4. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data adalah cara yang dipakai dalam
mengumpulkan informasi atau fakta-fakta di lapangan. Namun
demikian dalam Penelitian Efektivitas Pembinaan Ibadah Muallaf
di Kota Banda Aceh (Studi Peran Dinas Syariat Islam Terhadap
Forum Muallaf Aceh (FORMULA) dan Persatuan Muallaf Atjeh
Sejahtera (PMAS), peneliti menetapkan 4 (empat) macam tindakan
pengumpulan data. Adapun keempat teknik pengumpulan data
penelitian ini adalah sebagai berikut:

1.7.4.1. Observasi

Observasi adalah serangkain kegiatan keseharian manusia
dengan menggunakan panca indera mata sebagai alat bantu utama,
kemudian juga menggunakan panca indera lainnya seperti; telinga,
penciuman, mulut dan kulit.”> Sedangkan menurut Joko Subagyo
observasi adalah pengamatan yang dilakukan secara sengaja dan

%Gabriel Amin Silalahi, Metodelogi Penelitian dan Studi Kasus,
(Sidorarjo: Citra Media, 2003), him. 57

»Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi, Ekonomi,
Kebijakan Public dan IImu Sosial Lainnya, (Jakarta: Kencana, 2007), him. 115.
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sistematis mengenai fenomena sosial dengan gejala-gejala psikis
yang kemudian dilakukan pencatatan.?

Metode observasi terdiri dari 3 (tiga) jenis yaitu; observasi
peran serta (participant observasion), observasi terus terang dan
tersamar (overt observasion dan covert observasion), dan
pengamatan yang tidak terstruktur (unstructured observasion).?’

Penelitian ini menggunakan observasi tidak terstruktur
(unstructured observasion), dikarenakan bahwa peneliti tidak
terlibat secara langsung sepenuhnya dalam beberapa kegiatan yang
dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam
membina para muallaf yang ada di Kota Banda Aceh. Namun
dibeberapa kegiatan lainnya peneliti terjun kelapangan langsung
untuk melihat dan mengecek kesesuaian data yang diperoleh dari
hasil wawancara dengan hasil pengamatan atau pemantauan
terhadap gejala dilapangan, agar dapat mengetahui secara pasti
bagaimana pembinaan ibadah yang dilakukan oleh Dinas Syariat
Islam terhadap para muallaf yang ada di Kota Banda Aceh.

1.7.4.2. Wawancara (Interview)

Wawancara (Interview) adalah suatu proses memperoleh
keterangan atau jawaban untuk tujuan penelitian dengan cara tatap
muka antara pewawancara dan informan atau orang Yyang
diwawancarai tanpa menggunakan pedoman (guide) wawancara.
Dimana pewawancara dengan informan terlibat dalam kehidupan
sosial yang relative lama.?® Kemudian wawancara dalam arti lain
merupakan sebuah percakapan dengan maksud dan tujuan tertentu,
dimana percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak yaitu;
pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan  yang
terwawancarai yang memberi jawaban atas pertanayaan yang
diajukan.?

%p_ Joko Subagyo, Metode Penelitian Dalam Teori dan Praktek
(Jakarta: Rineka Cipta, 2015), him. 63.

?’Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., him. 223.

?8Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif: Komunikasi..., him. 108.

PLexy J, Moleong, Metodelogi Penelitian Kualitatif Edisi Revisi,
(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2009), him. 186.
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Wawancara (Interview), terdiri dari 3 (tiga) jenis yaitu;
wawancara terstruktur (structured interview), wawancara semi
terstruktur  (semistruktured interview) dan wawancara tidak
terstruktur (unstructured interview). Wawancara terstruktur adalah
wawancara yang sesuai dengan pedoman penelitian, apabila terjadi
hal atau kejadian diluar pedoman penelitian, maka dianggap tidak
ada. Wawancara semi terstruktur adalah wawancara yang dilakukan
dengan mengembangkan instrument penelitian. Wawancara ini
sudah termasuk dalam kategori penelitian mendalam, dimana
pelaksanaannya bebas dan terbuka. Sedangkan wawancara tidak
terstuktur adalah wawancara mendalam, dimana metode interview
yang digunakan lebih mendalam, bebas dan terbuka, hal ini
dilakukan agar mengetahui pendapat, persepsi, dan berbagai
pengalaman seseorang.*°

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan wawancara
semi terstruktur (semistruktured interview), dimana peneliti
mewawancarai informan dengan tidak terbatas pada panduan
wawancara (daftar pertanyaan), agar proses penggalian data lebih
terbuka, fleksibel, nyaman dan tidak terlalu kaku.

Adapun tujuan wawancara adalah untuk mendapatkan
informasi dari orang yang diwawancarai, Jumlah informan yang
diwawancarai dalam penelitian ini adalah 12 Informan, dapat
dilihat dalam tabel berikut:

%Sukandar Rumidi, Metodelogi Penelitian Petunjuk Praktis Untuk
Peneliti Pemula, (Yokyakarta: Gajah Mada University Pres, 2002), him. 73.
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Tabel 1.
Jumlah Informan

No Nama Unsur/Instansi Ket
1 | Ridwan Plt. Kepala Dinas 1
2 | Niyyatinur Kasi Bina Agidah 1
3 | Rasyid Ketua Formula 1
4 | Fatimah Azzahra Ketua Pmas 1
5 | Safaini Pembina/Pengasuh 1
6 | Dayadi Pembina/Pengasuh 1
7 | Dessy Yesica Muallaf 1
8 | Risma Saragih Muallaf 1
9 | Arsyila Muallaf 1
10 | Taufiqurrahman Muallaf 1
11 | Salma Muallaf 1
12 | Siti Aisyah Muallaf 1
Jumlah 12

Kepala Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh (1 orang),
alasan mewawancarai kepala Dinas, karena beliau orang yang
memimpin segala urusan dalam kantor tersebut dan juga beliau
yang mengesahkan program-program yang akan dilaksanakan,
kemudian kasi yang membidangi pembinaan muallaf (1 orang),
alasannya karena beliau orang yang melaksanakan setiap program
pembinaan terhadap muallaf.

Selanjutnya ketua Forum Muallaf Aceh ( FORMULA) (1
orang), Ketua Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS) (1
Orang), alasan mewawancarai mereka karena sebagai orang yang
memimpin organisasi muallaf, sehingga mereka lebih mengetahui
program pembinaan yang dilaksanakan oleh Dinas Syariat Islam,
juga dapat memberi informasi dengan jelas dan tepat. Kemudian
anggota Muallaf Forum Muallaf Aceh (FORMULA) (3 orang),
anggota Muallaf Persatuan Muallaf Acjeh Sejahtera (PMAS) (3
orang), alasan mewawancarai mereka karena mereka perwakilan
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anggota muallaf yang telah diberi pembinaan sehingga mereka
sebagai sasaran pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Syariat
Islam. Kemudian juga pembina/pengasuh para muallaf (2 orang)
alasannya kerana ustadz pembina orang yang berbaur dengan para
muallaf dalam memberikan pembinaan, sehingga mereka lebih
mengetahui setiap perkembangan muallaf yang di binanya.

1.7.4.3. Angket atau kuesioner

Angket atau kuisioner adalah teknik pengumpulan data
melalui formulir-formulir yang berisi beberapa pertanyaan yang
diajukan secara tertulis pada seseorang atau sekumpulan para
muallaf untuk mendapatkan jawaban atau tanggapan dan informasi
yang peneliti inginkan. Pertanyaan-pertanyaan dibuat berupa
pertanyaan pilihan ganda (multiple choice questions), yang
kemudian para muallaf memilih mana yang cocok dengan
pertanyaan yang di ajukan. Adapun jumlah muallaf yang menerima
angket 28 orang, terdiri dari perwakilan Forum Muallaf Aceh
(FORMULA) 14 orang dan 14 orang dari Persatuan Muallaf Atjeh
Sejahtera (PMAS).

1.7.4.4. Dokumentasi

Dokumentasi merupakan suatu catatan peristiwa yang sudah
berlalu baik berupa tulisan-tulisan, gambar, karya-karya
monuamental. Meneurut Koenjoroningrat, study dokumentasi
adalah upaya pengumpulan data yang bersifat dokumentasi atau
catatan. Metode dokumentasi dapat dibagi 2 (dua) bentuk, yaitu;
(1) dokumentasi dalam arti luas yang berupa foto-foto, moment dan
rekaman. (2) dokumentasi dalam arti sempit adalah sekumpulan
data verbal yang berbentuk tulisan.®

Adapun dokumentasi dalam penelitian ini, berupa data yang
ada dalam dokumen yang berhubungan dengan pembahasan yang
diteliti, baik berupa gambar, catatan atau tulisan-tulisan, Surat
keputusan, dan berbagai dokumen pendukung lainnya yang

'K oenjoroningrat, Metode-Metode Penelitian Masyarakat, (Jakarta:
Grandmedia Risalah Utama, 2008), him. 46.
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berhubungan denga apa yang peneliti teliti, baik di Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh maupun di lembaga-lembaga muallaf yang
ada di Kota Banda Aceh.

1.7.5. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara
sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan
lapangan, dan dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data
kedalam kategori, menjabarkan dalam unit-unit dan melakukan
sintesis, menyusun kedalam pola, memilih data yang penting dan
yang tidak penting serta membuat kesimpulan sehingga mudah
dipahami oleh diri sendiri dan juga orang lain.*

Model analisis dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
konsep yang diberikan Miles and Huberman, dimana mereka
mengungkapkan bahwa aktifitas dalam analisis data kualitatif
dilakukan dengan cara interatif dan berlansung secara terus
menerus di setiap tahapan yang dilakukan dalam penelitian ini
sehingga selesai. Adapun komponen dalam melakukan analisi data
sebagai berikut:

1.7.5.1. Reduksi Data (Data Reduction)

Data laporan yang diperoleh di lapangan jumlahnya cukup
banyak, sehingga perlu di catat secara teliti dan rinci. Mereduksi
data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok, yang
kemudian memfokuskan dan merangkum mana data yang penting
dan mana data yang tidak penting. Hasil yang diperoleh dilapangan
akan dikelompokkan dan dikategorikan sesuai dengan tema
penelitian. Semua ini peneliti lakukan untuk memudahkan dalam
melakukan analisis data, sehingga data yang didapatkan tidak rancu
dan akan lebih jelas.

1.7.5.2. Penyajian Data
Penyajian data dalam penelitian kualitatif ini dapat
dilakukan dengan cara uraian singkat, bagan, hubungan antar

%2Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif..., him. 244,
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kategori dan sejenisnya. Dalam penelitian ini data digolongkan
dalam 3 (tiga) kategori, yaitu;

1. Proses Pembinaan Ibadah yang dilakukan oleh Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh terhadap para muallaf
2. Dampak efektif atau tidak pembinaan ibadah yang

dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
terhadap perilaku muallaf.

3. Faktor pendukung dan hambatan dalam pembinaan
muallaf di Kota Banda Aceh

1.7.5.3. Verifikasi atau Penyimpulan Data
Verifikasi atau penyimpulan Data awal yang dilakukan hal

yang masih bersifat sementara, dan akan berubah jika ditemukan
buki-bukti yang lebih kuat serta mendukung pada saat melakukan
tahapan berikutnya, namun apabila kesimpulan yang dikemukakan
pada tahap awal, didukung dengan bukti-bukti yang valid dan
konsisten pada saat penelitian kembali di lapangan dalam
mengumpulkan data, maka kesimpulan yang diperoleh merupakan
kesimpulan yang kredibel.

Semua tahapan yang dilakukan agar hasil penelitian yang
digambarkan dapat memberikan informasi secara aktual dan
menyeluruh tentang efektivitas pembinaan ibadah muallaf di Kota
Banda Aceh untuk penyusunan dan penulisan berpedoman pada
buku Pedoman Tesis dan Disertasi yang diterbitkan oleh
Pascasarjana Universitas Islam Negeri Ar-Raniry tahun 2019/2020.
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1.8. Sistematika Pembahasan

Pembahasan tesis ini meliputi empat bagian yang terdiri
dari Bab I, Bab II, Bab Ill, dan Bab IV . Masing-masing bagian
tersebut mencakup hal-hal sebagai berikut:

Bab Satu merupakan pendahuluan yang meliputi: latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, kajian pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan
sistematika pembahasan.

Bab Dua menjelaskan konsep efektivitas pembinaan
muallaf. Dimana pembahasan mencakup pengertian efektivitas,
tolak ukur efektivitas, pendekatan efektivitas. pengertian
pembinaan, program pembinaan, kemudian juga menjelaskan
pembinaan dalam Islam mencakup dasar-dasar pembinaan, bentuk
pembinaan, dan prinsip pembinaan. Kemudian juga menjelaskan
pengertian muallaf dan macam-macam muallaf, dan pembinaan
muallaf pada masa Nabi Muhammad SAW dan sahabat.

Bab Tiga hasil penelitian atau laporan penelitian,
menjelaskan proses pembinaan ibadah yang dilakukan oleh Dinas
Syariat Islam terhadap muallaf di Kota Banda Aceh dan
menjelaskan dampak pembinaan ibadah muallaf yang di lakukan
oleh Dinas Syariat Islam terhadap perilaku keagamaan muallaf,
kemudian juga melihat faktor pendukung dan penghambat dalam
pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam.

Bab Empat adalah sebagai bab terakhir, dimana peneliti
mengemukakan beberapa kesimpulan hasil penelitian setelah di
analisis dan saran yang berkaitan dengan topik pembahan ini yang
bisa menjadi manfaat bagi pembaca.



BAB |1
KONSEP EFEKTIVITAS PEMBINAAN MUALLAF

2.1. Konsep Efektivitas

2.1.1. Pengertian Efektivitas

Dalam kamus besar bahasa indonesia efektivitas berasal
dari kata efektif, yang berarti ada efeknya (akibat, pengaruh,
kesamaan, dan manfaatnya) yang membawa hasil dan berlaku.*
Menurut etimologis, kata efektif sering diartikan dengan tercapai
sasaran yang diinginkan (producing desired result), memiliki efek
menyenangkan (having a pleasing effect), bersifat aktual dan nyata
(actual and real).** Menurut Streers yang dikutip oleh Ahmad
Habibullah, Efektivitas adalah konsistensi kerja yang tinggi untuk
mencapai tujuan yang telah disepakati. Adapun Stoner yang dikutip
pula oleh Ahmad Habibullah dkk, memberikan pengertian
efektivitas sebagai kemampuan menentukan tercapai tujuan.®

Menurut Hani Handoko efektivitas merupakan hubungan
antara output dengan tujuan, semakin besar kontribusi (sumbangan)
output terhadap pencapaian tujuan, maka semakin efektif
organisasi, program atau kegiatan. Efektivitas berfokus pada
outcome (hasil), program, atau kegiatan yang dinilai efektif apabila
output yang dihasilkan dapat memenuhi tujuan yang diharapkan.*

Kemudian menurut Supriyono dalam bukunya Sistem
Pengendalian Manajemen efektivitas merupakan hubungan antara
keluaran suatu pusat tanggung jawab dengan sasaran yang mesti
dicapai, semakin besar konstribusi daripada keluaran yang
dihasilkan terhadap nilai pencapaian sasaran tersebut, maka dapat

% Departemen, Pendidikan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta:
Balai Pustaka 1996), him. 250.

% Khairul Umam. Efektivitas Perilaku Organisasi (Jakarta: Pustaka
Setia Langsa 2010), him. 229.

% Ahmad Habibullah dkk, Efektifitas Pokjawas dan kenerja pengawas
Pendidikan agama Islam, (Jakarta: PT. Pena Citasatria 2008), him. 6

*® Soerjono, Soekanto, Evektivitas Hukum dan Peranan Saksi, Remaja,
Karyawan (Bandung:1989), him. 48.
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dikatakan efektif.®” Sedangkan menurut Gibson dkk memberikan
pengertian efektivitas dengan menggunakan pendekatan sistem
yaitu seluruh siklus input-proses-output, tidak hanya output saja,
dan juga hubungan timbal balik antara organisasi dan
lingkungannya.>®

Dapat disimpulkan  bahwa  Efektivitas merupakan
tercapainya sesuatu tujuan yang dikerjakan sesuai dengan target
yang telah ditentukan dengan memperhatikan waktu dan
perencanaan yang sesuai dengan apa yang akan direncanakan.

2.1.2. Tolak Ukur Efektivitas

Adapun ukuran atau kriteria tercapainya tujuan efektif atau
tidak dapat dilihat apa yang dikemukakan oleh S.P Siagian®
sebagai berikut:

1) Kejelasan tujuan yang hendak dicapai

2) Kejelasan strategi pencapaian tujuan

3) Proses analisis dan perumusan kebijakan yang mantap

4) Perencanaan yang matang

5) Penyusunan program yang tepat

6) Tersedianya sarana dan prasarana kerja

7) Pelaksanaan yang efektif dan efesien

8) Sistem pengawasan dan pengendalian yang bersifat

mendidik.

Menurut Cambel J.P, Pengukuran efektivitas secara umum
dan yang paling menonjol adalah: *°

a. Keberhasilan program

b. Keberhasilan sasaran

’Supriyono, Sistem Pengendalian Manajemen. (Semarang: Universitas
Diponegoro, 2000), him. 29.

*Cambel, Riset dalam Evektivitas Organisasi, Terjemahan Salut
Simamora.(Jakarta: Erlangga, 1989), him. 121.

%S.p Siagian, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: PT Bumi
Aksara 2008), him. 77.

“®Cambel, Riset dalam Evektivitas Organisasi, him. 121.
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c. Kepuasan terhadap program
d. Tingkat input dan output
e. Pencapaian tujuan menyeluruh.

Sehingga efektivitas suatu program dapat dijalankan dengan
kemampuan operasional dalam melaksanakan program-program
kerja yang sesuai dengan tujuan yang telah ditetapkan sebelumnya,
secara komprehensif, efektivitas dapat diartikan sebagai tingkat
kemampuan suatu lembaga atau organisasi untuk dapat
melaksanakan semua tugas-tugas pokok atau untuk mencapali
sasaran yang telah ditentukan sebelumnya.*

Dari beberapa pendapat teori efektivitas yang telah
diuraikan tersebut, dapat disimpulkan bahwa untuk mengukur
efektivitas suatu kegiatan atau aktifitas perlu diperhatikan beberapa
indikator yaitu :*2

1. Pemahaman program
Tepat Sasaran

Tepat waktu
Tercapainya tujuan
Perubahan nyata.

ok wh

Dari deskripsi di atas tentang efektivitas, dapat disimpulkan
bahwa efektivitas mengacu kepada pencapaian suatu tujuan, yaitu
pengukuran dalam arti tercapainya sasaran atau tujuan yang telah
ditentukan sebelumnya. Dimana tujuan awal pemerintah melalui
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, untuk menjadikan para
muallaf mampu melaksanakan praktik ibadah shalat dengan benar
dan membentuk karakter keislaman yang benar, agar para muallaf
tidak tergoda kembali ke agama sebelumnya. Dalam penelitian ini,
peneliti ingin melihat sampai sejauh mana efektivitas pembinaan
ibadah muallaf di Kota Banda Aceh (Studi Peran Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh terhadap Forum Muallaf Aceh

“'Cambel, Riset dalam Evektivitas Organisasi, him. 47.
*2gutrisno edi, Manajemen Sumber Daya Manusia (Jakarta: Kencana,
2007), him. 125.
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(FORMULA) dan Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS).
Efektivitas tersebut dibangun atas lima indikator, yaitu: (1)
Pemahaman program, (2) Tepat sasaran, (3) Tepat waktu, (4)
Tercapainya tujuan, dan (5) Perubahan nyata.

2.1.3. Pendekatan Efektivitas

Pendekatan efektivitas digunakan untuk mengukur sejauh
mana aktifitas itu efektif. Ada beberapa pendekatan yang
digunakan dalam mengukur efektivitas diantaranya;

2.1.3.1. Pendekatan Sasaran (Goal Approach)

Pendekatan ini mencoba mengukur sejauh mana suatu
lembaga itu berhasil merealisasikan sasaran yang hendak dicapai.
Sasaran yang penting untuk diperhatikan dalam pengukuran
efektivitas melalui pendekatan ini adalah sasaran yang realistis
untuk memberikan hasil maksimal berdasarakan sasaran resmi
(Official Goal) dengan memperhatikan permasalahan yang
ditimbulkannya, dengan memusatkan perhatiannya terhadap aspek
output yaitu dengan mengukur keberhasilan program dalam
mencapai tingkat output yang direncanakan. Kemudian efektivitas
juga selalu memperhatikan faktor waktu pelaksanaan. Oleh karena
itu, dalam efektivitas selalu terkandung unsur waktu pelaksanaan
dan tujuan tercapainya dengan waktu yang tepat maka program
tersebut akan lebih efektif.

2.1.3.2. Pendekatan Sumber (System Resource Approach)

Dalam pendekatan sumber, mengukur efektivitas melalui
keberhasilan suatu lembaga dalam mendapatkan berbagai macam
sumber yang dibutuhkannya. Suatu lembaga harus dapat
memperoleh berbagai macam sumber dan juga memelihara
keadaan dan sistem agar dapat menjadi efektif. Pendekatan sumber
dalam kegiatan usaha suatu lembaga dapat dilihat dari seberapa
jauh hubungan antara anggota binaan program dengan lingkungan
sekitarnya, yang berusaha menjadi sumber dalam mencapai tujuan.
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2.1.3.3. Pendekatan Proses (Internal Process Approach)

Pada pendekatan proses menganggap bahwa sebagai
efisiensi dan kondisi kesehatan internal suatu lembaga. Pendekatan
ini tidak melihat lingkungan sekitar akan tetapi memperhatikan
kegiatan-kegiatan yang dilakukan terhadap sumber-sumber yang
dimilikinya.”®

2.2.Konsep Pembinaan

2.2.1. Pengertian Pembinaan

Secara etimologi pembinaan adalah latihan, bimbingan dan
pendidikan. Sedangkan secara terminologi, kata pembinaan berasal
dari kata bina yang ditambah awalan “pe” dan akhiran “an” yang
artinya membangun, memperbaiki atau membentuk.** Pembinaan
juga merupakan suatu proses belajar dengan melepaskan hal-hal
yang baru yang belum dimiliki, dengan tujuan membantu orang
yang menjalaninya, untuk membetulkan dan mengembangkan
pengetahuan dan kecakapan yang sudah ada serta mendapatkan
pengetahuan dan kecakapan baru untuk mencapai tujuan hidup
yang sedang dijalani secara lebih efektif.*>

Pembinaan merupakan suatu usaha, tindakan atau kegiatan
yang dilakukan untuk memperoleh hasil yang lebih baik.
Pembinaan pada dasarnya merupakan suatu kegiatan yang
dilakukan secara sadar, terencana, terarah, teratur serta bertanggung
jawab dalam rangka pengembangan dan peningkatan kemampuan
sumber-sumber yang tersedia untuk mencapai suatu tujuan.*
Dalam istilah lain, membina juga kadang disebut membimbing.

*Dimianus Ding, “Efektivitas Pelaksanaan Program Nasional
Pemberdayaan Masyarakat Mandiri Pedesaan”. Jurnal Ilmu Pemerintah, hlm. 8-
10.https://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id/site/wp
content/uploads/2014/08/Jurnal%20Damianus%20Ding%20(08-29-14-01-47-
10).pdf (di akses 15 agustus 2021)

*Samsul Munir Amir, llmu Dakwah, (Jakarta, Amzah, 2009), him. 691.

*Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta:
Kanisius, 1986), him. 11.

*Sudjana, N. Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar, (Bandung:
Remaja Rosdakarya: 2006), him. 9.


https://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id/site/wp%20content/uploads/2014/08/Jurnal%20Damianus%20Ding%20(08-29-14-01-47-10).pdf
https://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id/site/wp%20content/uploads/2014/08/Jurnal%20Damianus%20Ding%20(08-29-14-01-47-10).pdf
https://ejournal.ip.fisip-unmul.ac.id/site/wp%20content/uploads/2014/08/Jurnal%20Damianus%20Ding%20(08-29-14-01-47-10).pdf
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Kedua istilah tersebut sama kaitannya dalam hal menuntun untuk
menuju kesempurnaan. Untuk menuju kesempurnaan, pembinaan
meliputi tiga aspek, macam-macamnya, metode pembinaannya, dan
juga proses dalam membina.

Secara harfiah bimbingan berasal dari kata guidance. Akar
kata dari guide yang artinya menunjukan, menuntun, atau
mengemudikan. Shertzer dan Stones merumuskan bimbingan
sebagai suatu proses membantu seseorang untuk memahami dirinya
dan lingkungan hidupnya (The process of helping individuals to
understand themselves and their world). Menurut W.S Winkel,
kata “guidance” dikaitkan dengan kata “guide” diartikan: showing
the way (menunjukan jalan), leading (memimpin), conducting
(menuntun), giving instruction (memberikan petunjuk), regulating
(mengatur), governing (mengarahkan), dan giving advice
(memberikan nasehat).*” Bahkan menurutnya, bentuk pelaksanaan
bimbingan kelompok secara klasikal (group guidance class)
menjadi ciri khas model bimbingan.*®

Sedangkan menurut Walgito®, bimbingan adalah bantuan
atau pertolongan yang di berikan kepada individu atau sekumpulan
individu untuk menghindari atau mengatasi kesulitan-kesulitan
dalam kehidupannya, sehingga individu atau sekumpulan individu
itu dapat mencapai kesejahteraan hidupnya. Sesuai dengan teori-
teori bimbingan, peneliti menyimpulkan bahwa yang disebut
bimbingan adalah pembinaan. Oleh karena itu pembinaan yang
peneliti maksud dalam penelitian ini adalah proses bimbingan
kelompok, maka selanjutnya ditulis menggunakan istilah
pembinaan.

Pada dasarnya manusia sebagai makhluk individu, makhluk
sosial, maupun makhluk religious menghadapi berbagai tantangan
dan perubahan kehidupan, juga tidak pernah terlepas dari masalah.

*"W.S.Winkel, Bimbingan dan Konseling di Institusi Pendidikan,
(‘Yogyakarta: Media Abadi 2007), him. 27.

*W.S.Winkel. Bimbingan dan Konseling ..., him. 545.

“Bimo Walgito, Bimbingan dan Konseling (Studi dan Karir),
(Yogyakarta: Andi 2010), him.7.
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Oleh karena itu, seorang manusia kadangkala membutuhkan
bantuan orang lain untuk memecahkan masalahnya. Dalam hal ini
konseling menjadi alternatif penting dalam membantu individu
memecahkan masalahnya.

Pembinaan ini memiliki tujuan dan efektivitasnya tersendiri.
Adapun fungsi pokok pembinaan mencakup tiga hal berikut:

1) Penyampaian informasi dan pengetahuan.

2) Perubahan dan pengembangan sikap

3) Latihan dan pengembangan sikap.>°

Dari beberapa definisi di atas, dapat dipahami bahwa dalam
pembinaan terdapat unsur fungsi dan tujuan, materi, proses, cara
dan tindakan pembinaan. Selain itu untuk melaksanakan kegiatan
pembinaan diperlukan adanya perencanaan, pengorganisasian dan
pengendalian untuk mencapai tujuan hasil yang lebih efektif dan
maksimal.

2.2.2. Program Pembinaan
Program pembinaan merupakan prosedur yang dijadikan

landasan untuk menentukan isi dan urutan kegiatan-kegiatan
pembinaan yang akan dilaksanakan. Program pembinaan
menyangkut isi dan pendekatan pembinaan.

2.2.2.1. Isi Program Pembinaan
Adapun isi program pembinaan berhubungan dengan

sasarannya (mad 'u) yang akan diberi pembinaan. Sebaik-baiknya
suatu kegiatan pembinaan, sesuai dengan isi program pembinaan
yang dipimpin, juga memiliki dukungan dan sejalan dengan tujuan
pembinaan, hal ini juga perlu adanya waktu untuk merencanakan
isi program pembinaan tersebut agar dapat sejalan dengan sasaran
program (mad’u). Selanjutnya dapat memperhatikan hal-hal
berikut:

a. Isi program sesuai dengan tingkat perkembangan dan

50Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya, (Yogyakarta:
Kanisius, 1986), him. 11.
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pengetahuan para mad’u pembinaan (penerima program)
dan berhubungan dengan pengetahuan dan pengalaman
mereka.

b. Isi program tidak hanya teoritis, akan tetapi praktis dalam
arti dapat dibahas dan dikembangkan dari berbagai
pandangan dan pengalaman para mad’u serta dapat
dipraktekkan dalam kehidupan.

c. Isi program disesuaikan dengan daya tangkap para mad u
(penerima program) dan waktu yang tersedia.”*

2.2.1.2. Pendekatan Program Pembinaaan
Pendekatan utama dalam program pembinaan yang dikenal

diantaranya sebagai berikut:

1. Pendekatan informatif

Dengan pendekatan informatif (informatif approach), pada
dasarnya menjalankan program dengan menyampaikan informasi
kepada para peserta. Dengan pendekatan informatif ini, biasanya
program pembinaan diisi dengan ceramah atau pembahasan oleh
berbagai pembina (da’i) tentang berbagai hal yang perlu untuk
disampaikan kepada para peserta. Dengan pendekatan ini juga,
pembina (da i) tentunya diharapkan dapat menyampaikan secara
jelas menganai hal-hal yang belum dimengerti dan hal-hal baru
yang bisa diajarkan kepada para mad u.

2. Pendekatan partisipatif

Pendekatan partisipatif ~ (participative approach), ini
berlandaskan kepada kepercayaan bahwa para peserta merupakan
sumber pembinaan yang utama. Maka dalam pembinaan,
pengetahuan, pengalaman, dan keahlian mad’u, dimanfaatkan
dengan optimal.®> Pendekatan ini tentunya melibatkan para
muallaf, juga pembina diharapkan bisa menjadi koordinator dalam
proses belajar dengan memberikan masukan dan pemahaman yang
dibutuhkan.

*'Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya ..., him. 15.
*2Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya ..., hlm. 17.
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3. Pendekatan eksperiensial

Pendekatan  eksperiensial ~ (experiencial ~ approach)
berkeyakinan bahwa belajar yang sejatinya terjadi karena
pengalaman pribadi dan langsung. Dalam pendekatan ini para
peserta langsung dilibatkan pada situasi dan pengalaman dalam
bidang yang dijadikan pembinaan. Sehingga hal ini dibutuhkan
keahlian tinggi dari pembinanya.>® Pendekatan ini diharapkan
pembina dan para muallaf dapat saling berbagi pengalaman
keagamaannya yang selama ini ia pelajari, sehingga dalam proses
pembinaan nantinya dapat memberi pemahaman dan solusi
terhadap suatu pembahasan yang dibahas.

2.3. Pembinaan Dalam Islam

Pembinaan dalam Islam merupakan perwujudan dari hasil
keimanan (ketauhidan) yang mengandung makna pendidikan,
pemeliharaan dan pelatihan untuk mencapai kedamaian,
kebahagiaan, dan kesejahteraan hidup di dunia dan di akhirat.>*
Pembinaan dalam Islam merupakan pembinaan yang mengajarkan
kepada para peserta pembinaan (mad'u) tentang pendidikan,
pengetahuan, pemahaman dan pelatihan paling dasar (Iman, Islam
dan lhsan), serta ilmu-ilmu pengetahuan lainnya yang berpedoman
kepada Al-Qur'an dan As-Sunnah. Pembinaan dalam Islam adalah
memahami Islam sebagai dasar pendidikan agama yang tidak
pernah lepas dari berbagai macam pelajaran dan kegiatan seperti
tatacara beribadah, tatacara berbicara, tatacara bertindak, dan
tatacara berbuat.”®

2.3.1. Dasar-Dasar Pembinaan Dalam Islam
Dasar pembinaan dalam Islam dapat dilihat dalam Al-

Qur’an dan As-Sunnah, karena keduanya merupakan sumber utama

5¥Mangunhardjana, Pembinaan Arti dan Metodenya..., hlm 19.

Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek Kemasyarakatan, (Jakarta: Bumi
Aksara, 2000), him. 149.

*Kaelany HD, Islam dan Aspek-Aspek..., hlm. 223.
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rujukan atau pedoman umat Islam. Berikut dapat dilihat dasar
pembinaan, surat Ali Imran ayat 104;

oF 5835 el ol il G 5805 U s S
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Artinya; Dan hendaklah di antara kalian ada segolongan umat yang
mengajak kapada kebajikan, menyeru (berbuat) yang
makruf dan mencegah dari yang mungkar, dan mereka
itulah orang-orang yang beruntung. (Q.S. Ali Imran (3):
104).

Dal)am ayat tersebut dijelaskan bahwa Allah SWT,
memerintahkan orang yang beriman untuk mengajak orang lain
menempuh jalan kebaikan dan makruf. Kalaulah tidak semua
anggota masyarakat dapat melaksanakan fungsi dakwah, maka
hendak ada diantara kamu orang beriman (segolongan umat) untuk
bisa diteladani dan didengar nasehat yang mengajak orang lain
untuk terus menerus tanpa bosan dan lelah untuk menuju petunjuk-
petunjuk llahi.

Kata <. pada ayat ini, ada ulama yang memahaminya

dalam arti sebagian, sehingga ayat ini berpesan bahwa perintah
berdakwah tidak tertuju kepada setiap orang, akan tetapi hanya
kepada orang tertentu saja, bagi yang memahami demikian. Akan
tetapi juga ada ulama yang memahami bahwa ayat ini perintah
kepada setiap orang muslim untuk melaksanakan tugas dakwah,
masing-masing sesuai dengan kemampuannya. Namun jika yang
dimaksud dengan dakwah yang sempurna, tentu tidak semua orang
bisa melakukannya.>®

Kemudian dalam hadith yang diriwayatkan oleh Imam
Bukhari juga di perintahkan untuk menyampaikan apa yang
diketahui, walau hanya satu ayat yang dipahami sebagai berikut:

M. Quraish Shihab, Tafsir Al-Mishbah Vol 2, (Jakarta: Lentera Hati
2002), him. 173.
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“Dari Abdullah Ibn Amr, bahwa Nabi SAW bersabda

‘Sampaikanlah dariku walau satu ayat”,....(H.R. Bukhari)

2.3.1.1. Islam Sebagai Filsafat Hidup
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Artinya: Sesungguhnya agama (yang diridhai) di sisi Allah

hanyalah Islam. Tiada berselisih orang-orang yang telah
diberi Al-Kitab kecuali sesudah datang pengetahuan
kepada mereka, karena kedengkian (yang ada) di antara
mereka. Barangsiapa yang kafir terhadap ayat-ayat Allah
maka sesungguhnya Allah sangat cepat hisab-Nya (Q.S
Ali-lmraan (3): 19).

LIEL NERTCLPC FULEPHES FESEEREY

Artinya: Barangsiapa mencari agama selain agama Islam, maka

sekali-kali tidaklah akan diterima (agama itu) daripadanya,
dan dia di akhirat termasuk orang-orang yang rugi (Q.S
Ali Imran (3): 85).

2.3.1.2. Al-qur’an Sebagai Petunjuk dan Bimbingan Serta
Penawar (Obat).

@ il gid s s Yo als
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Artinya: Kitab (Al-Quran) ini tidak ada keraguan padanya;
petunjuk bagi mereka yang bertakwa (Q.S. Al-Bagarah (2)
. 2).

ool 3 Ul s 3 e Sl 35 T
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Artinya: Hai manusia, sesungguhnya telah datang kepadamu
pelajaran dari Tuhanmu dan penyembuh bagi penyakit-
penyakit (yang berada) dalam dada dan petunjuk serta
rahmat bagi orang-orang yang beriman. (Q.S. Yunus
(10): 57)

Fits . '-‘{- ’.ﬂgw'f‘?-ﬂ »-.ﬂ;". 1 [ wed -

5Las ]
Artinya: Dan kami turunkan dari Al-Qur'an suatu yang menjadi
penawar dan rahmat bagi orang-orang yang beriman dan

Al-Quran itu tidaklah menambah kepada orang-orang
yang zalim selain kerugian (Q.S.Al-lIsra (17): 82)

Al-Qur’an Surat Asy-syura ayat 52 sebagai berikut:
T3 il 6,35 Eas L G 22015 4 dle]l Gaa gl dlbiss
5 Gstis fyn 3La5 15 sy 0@l I35 il o SC03 20T
(D) i e ] i)
Artinya; Dan demikianlah kami wahyukan Al-Qur’an kepadamu
(Muhammad) ruh (Al-Qur’an) dengan perintah kami.

Sebelumnya engkau tidaklah mengetahui apakah Kkitab
(Al-Qur’an) dan apakah iman itu, tetapi kami menjadikan
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Al-Qur’an itu cahaya, dengan itu kami beri petunjuk siapa
yang kami kehendaki diantara hamba-hamba kami dan
sungguh, engkau benar-benar membimbing (manusia) ke
jalan yang lurus. (Q.S. Asy-syura(42): 52)

2.3.2. Bentuk-Bentuk Pembinaan Dalam Islam
2.2.2.1 Pembinaan Rohani

Pembinaan rohani adalah pembinaan hati; pembinaan iman,
yakni pembinaan yang bersifat menyeluruh, dapat berlangsung
hanya jika dilaksanakan terus menerus oleh semua pihak dengan
mengembangkan sekaligus daya-daya kemampuan. Pembinaan
rohani adalah suatu bentuk upaya yang dilakukan untuk
memberikan pengarahan, bimbingan kepada seseorang agar ia
dengan secara sadar dan sukarela mau melaksanakan apa yang
diperintahkan Allah SWT, sehingga sikap dan perilaku sehari-
harinya mencerminkan nilai-nilai religius.

Dasar-dasar pembinaan rohani adalah pembinaan iman dan
ibadah yang mencakup keseluruhan bagian agama baik yang
berkaitan dengan amalan hati dan anggota tubuh. Iman
membenarkan dalam hati dan ibadah merupakan perbuatan yang
dilakukan karena perintah-perintah-Nya.>” Pembinaan iman
menampakkan ketundukan syariat Allah SWT dan terhadap apa
yang dibawa oleh Nabi Muhammad SAW, serta meyakini dan
membenarkannya dengan hati, tanpa ada kebimbangan dan
keraguan. Sedangkan pembinaan ibadah akan mampu
membiasakan dirinya untuk melakukan perbuatan yang
berlandaskan pada ajaran agama dengan berperilaku sesuai dengan
tuntunan agama dan tidak melanggar batas-batas aturan agama
yang dianutnya.

2.2.2.2. Pembinaan Ibadah

Pembinaan muallaf dalam beribadah dianggap sebagai
penyempurnaan dari pembinaan agidah, hal ini dikarenakan nilai

Zahruddin AR dan Ahsanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak,
(Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2004), him. 15.



40

ibadah yang didapatkan oleh muallaf akan menambah keyakinan
akan kebenaran agama Islam. Semakin tinggi nilai ibadah yang
dimilikinya, maka semakin tinggi pula keimanannya.

Ibadah menurut bahasa ialah bentuk dasar (masdar) dari
fi’il (kata kerja) yang berarti taat, tunduk, hina, dan pengabdian.
Ibadah dalam pengertian umum adalah menjalani kehidupan untuk
memperoleh keridaan Allah, dengan mentaati syari’at-Nya. Dengan
demikian keridaan Allah SWT merupakan ibadah dalam arti
umum.

Firman Allah SWT dalam surat azd Dzariyat ayat 56,
menyebutkan bahwa jin dan manusia diciptakan hanya untuk
beribadah kepada-Nya.

@ osiml 1 pally padl s B

Artinya : Dan tidaklah aku ciptakan jin dan manusia kecuali hanya
untuk beribadah. (Q.S. Adz Dzariyat (51): 56)

Kata ‘badah menurut bahasa artinya taat. Taat artinya
patuh, tunduk dengan setunduk-tunduknya artinya bahwa
mengikuti semua perintanh Allah SWT dan menjauhi segala
larangannya. Kemudian juga dapat diartikan menghambakan diri
sepenuhnya kepada Allah SWT. Dalam Kkitab Al-Hidayah jilid
kesatu disebutkan bahwa, ibadah adalah mendekatkan diri kepada
Allah SWT dengan melaksanakan semua perintah-Nya dan
menjauhi semua larangan-Nya, serta beramal sesuai dengan izin
dari perbuatan syari’at.”® Selanjutnya menurut Hasbi Ash-siddiegie,
mengartikan ibadah adalah melaksanakan semua perintah Allah
SWT dengan praktik ibadah jasmaniah dan rohaniah dengan
berpegang teguh pada syari’at Islam yang benar.

Dalam perspektif ilmu akhlak, ibadah merupakan potrek
moralitas hamba Allah yang tunduk dan patuh kepada semua

8Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani, Figh Ibadah, (Bandung:
Pustaka Setia, 2015), him. 61.
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perintah-Nya dengan melaksanakan ibadah jasmaniah yang
dibenarkan oleh syari’at. Misalnya, perintah mendirikan shalat
maka pelaksanaannya menggunakan unsur jasmaniah yang
didasarkan pada keyakinan kepada Allah SWT, dalam pelaksanaan
shalat harus mengikuti petunjuk Al-Qur’an dan As-Sunnah mulai
dari takbiratul ihram hingga diakhiri dengan salam.*

1) Tujuan Ibadah
Adapun tujuan semua ibadah adalah untuk mendekatkan

diri kepada Allah SWT. Dekat kepada Allah berarti dekat dengan
kemurahan dan rahmat Allah yang hanya diberikan kepada hamba-
Nya yang beriman. Hendaknya orang yang mendekatkan diri
kepada Allah itu, berperilaku sebagaimana orang yang telah
mendekatkan diri kepada-Nya, dengan taat, tunduk, takzim dan
mengagungkan-Nya.*°

2) Keutamaan dan Kemuliaan Ibadah
Keutamaan dan kemuliaan ibadah itu tergantung pada

derajat dan manfaatnya, sehingga semakin besar manfaat maka
semakin utama ibadah itu. Ibadah yang faedahnya paling agung
ialah ibadah yang paling utama yaitu mengenal Allah (makrifat)
dan beriman kepada-Nya yang menjadi syarat bagi semua ibadah.
Oleh karena itu murka Allah terhadap orang kafir itu abadi, dan
tidak ada ampunan sebelum mereka beriman, juga tidak ada
kebaikan yang diterima disisi Allah. Firman Allah SWT.
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% Abdul Hamid dan Beni Ahmad Saebani Figh Ibadah ..., him. 68.
®Imam ‘Izzuddin bin Abdus Salam, Magashidul Ibadat, (Qaf Media
Kreativa, 2018), him. 19-20.
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Artinya : Dan ceritakanlah (Muhammad) yang sebenarnya kepada
mereka tentang kisah kedua putra Adam, Ketika
keduanya mempersembahkan kurban, maka (kurban)
salah satu dari mereka berdua (Habil) diterima dan dari
yang lain (Qabil) tidak diterima. Dia (Qabil) berkata,
sungguh aku pasti membunuhmu. Dia (Habil) berkata,
Sungguh Allah hanya menerima (amal) dari orang-orang
yang bertakwa (Q.S. Al-Maidah (5): 27).

Tidak ada yang menghalangi ibadah dan kebaikan orang-
orang kafir diterima disisi Allah, jika mereka beriman kepada Allah
SwT.%

2.2.2.3. Pembinaan Keagamaan

Keagamaan barasal dari kata “agama” diberi awalan “ke
dan akiran “an” sehingga memiliki arti segala sesuatu menganai
agama. Pembinaan keagamaan adalah suatu penyempurnaan
keagamaan seseorang. Dalam hal ini, kata penyempurnaan
keagamaan disebabkan pada dasarnya fitrah keagamaan itu telah
dimiliki. Dengan kata lain, segala bentuk kegiatan yang dilakukan
untuk mengembangkan keagamaan seseorang ke arah yang lebih
baik.

Sejak lahir manusia telah dibekali fitrah keagamaan. Sejak
ruh-ruh  manusia itu berada di Laukz Mahkfiz, telah terjadi
komunikasi antara Allah dan manusia, bahwa manusia mengakui
Allah sebagi Tuhannya. Keadaan fitrah pada manusia telah
berbekal potensi keagamaan, sehingga fitrah ini baru berfungsi
melalui proses bimbingan dan latihan.®® Dasar pembinaan
keagamaan adalah ajaran-ajaran yang ada dalam Al-Quran dan
hadith yang membimbing, mengajarkan, mempraktikan ilmu-ilmu
agama sebagai materi kepada manusia agar mempercayai dan
menjalankan agama Islam dengan sepenuhnya.

®Imam ‘Izzuddin bin Abdus Salam, Magashidul Ibadat ..., him. 23.

%2Khunatul Fitriyah, Perbandingan Pola Pembinaan Keagamaan Anak
pada Keluarga Petani dan Buruh Pabrik, dalam.
http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/85d3579e6edb6b62.pdf., Diakses
pada tanggal 20 April 2021 pukul 21:00 Wib


http://perpus.iainsalatiga.ac.id/docfiles/fulltext/85d3579e6edb6b62.pdf.,

43

2.2.2.4. Pembinaan Akhlak

Pengertian akhlak menurut bahasa adalah berasal dari
bahasa arab jamak dari “khuluk” yang artinya perangai. Perkataan
akhlak berasal dari ‘“al-akhldku”, yaitu kata jamak dari “al-
khulugu”, yang berarti tabiat, kelakuan, perangai, tingkah laku,
adat kebiasaan, moral, sopan santun, malah juga berarti agama itu
sendiri.®

Adapun pengertian akhlak menurut istilah yang peneliti
kutipkan dari berbagai pendapat®, diantaranya menurut Al-Ghazali
akhlak adalah ungkapan tentang sikap jiwa yang menimbulkan
perbuatan-perbuatan dengan mudah dengan tidak memerlukan
pertimbangan atau pemikiran terlebih dahulu. Menurut Ibnu
Miskawah akhlak adalah sikap jiwa seseorang yang mendorongnya
untuk melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan.

Ajaran Islam sangat mengutamakan pembinaan agama dan
pembinaan akhlak.®> Pembinaan akhlak melalui pendidikan agama
bertujuan untuk membentuk orang-orang berbudi pekerti
(berakhlak), bertingkah laku, berperangai yang baik sesuai ajaran
Islam, sehinggga dapat membedakan mana perbuatan akhlak yang
baik dan yang buruk, juga dapat membina hubungan yang baik
dengan Allah SWT dan dengan sesama makhluk ciptaan-Nya tetap
terpelihara dengan baik dan harmonis.

2.2.2.5. Pembinaan Mental

Pembinaan mental seseorang mulai sejak kecil, semua
pengalaman yang dilalui baik yang disadari atau tidak, ikut menjadi
unsur-unsur yang menggabung dalam kepribadian seseorang. Di
antara unsur-unsur terpenting yang akan menentukkan corak

®Myrazano Noradila, Kajian Akhlak Tauhid, pada  website
http://noradila.tripod.com/skimatarbiyyahipij/id98.Html. (di akses 20 April 2021
pukul 21.00 Wib)

®4Zahruddin AR dan Ahsanudin Sinaga, Pengantar Studi Akhlak, him.
4.

%Hamdan HM; Problematika Pendidikan Agama di Sekolah, (Jakarta:
Raja Grafindo Persada, 2004), him. 44.


http://noradila.tripod.com/skimatarbiyyahipij/id98.Html.
http://noradila.tripod.com/skimatarbiyyahipij/id98.Html.
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kepribadian seseorang di kemudian hari adalah nilai- nilai yang
diambil dari lingkungan, terutama keluarga sendiri. Nilai-nilai yang
dimaksud adalah nilai-nilai agama, moral, dan sosial. Apabila
dalam pengalaman pada waktu kecil itu, banyak di dapatkan nilai-
nilai agama, maka ketika dewasa kepribadiannya akan lebih mudah
menerima nilai-nilai  agama dalam hidupnya. Begitu juga
sebaliknya, jika nilai-nilai yang diterimanya itu jauh dari agama,
maka unsur- unsur kepribadiannya akan jauh pula dari agama dan
akan menjadi guncang.

Sedangkan nilai-nilai sosial dan moral yang didasarkan
bukan kepada agama akan sering mengalami perubahan, sesuali
dengan perkembangan masyarakat itu sendiri. Karena itulah mental
(kepribadian) yang hanya terbina dari nilai-nilai sosial dan moral
yang mungkin berubah dan goncang itu, akan membawa kepada
kegoncangan jiwa apabila perubahan itu kemudian terjadi.®®
Pandangan Islam mengenai pembinaan mental keagaman memiliki
fungsi, kedudukan, dan peranan yang sangat penting. Allah SWT
menciptakan manusia di muka bumi ini hanya untuk beribadah
dalam arti luas, yaitu beribadah yang mencakup seluruh aspek, baik
yang bersifat jasmani, rohani, akhlak, amal shaleh, dan lain
sebagainya.

Dengan demikian, maksud dan tujuan ibadah dalam Islam
tidak hanya menyangkut hubungan vertikal atau hubungan dengan
Allah, tetapi juga menyangkut hubungan horizontal yang meliputi
hubungan dengan sesama manusia, alam dan lingkungan. Menurut
paham kesehatan mental tujuan dan maksud yang demikian itu
dapat diartikan sebagai pembinaan perasaan dan hubungan baik
antara manusia dengan Allah SWT, sesama manusia baik diri
sendiri maupun dengan alam semesta sehingga manusia mampu
memenuhi kebutuhannya.®’

66Zakiah Daradjat, Peranan Agama Dalam Kesehatan Mental, Op. Cit,
him. 90.

TB. Aat Syafaat, dkk. Peranan Pendidikan Agama Islam Dalam
Mencegah Kenakalan Remaja (Juvenile Delinquency), (Jakarta: Raja Grafindo
Persada 2008), him. 156.
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Jadi yang dimaksud dengan pembinaan mental keagamaan
adalah pembinaan yang bersifat Islami. Pembinaan yang Islami
merupakan upaya untuk menyempurnakan watak dan batin
seseorang dengan melalui pendekatan-pendekatan yang ada di
dalam Al-Qur'an dan As-Sunnah, agar ia memiliki mental yang
sehat dapat beradaptasi dengan lingkungan serta dapat
mengendalikan sikap, watak dan kepribadian.

2.2.2.6. Pembinaan Ekonomi

Pembinaan ekonomi merupakan upaya mengatasi persoalan
ekonomi masyarakat tertentu. Meningkatkan kapasitas dan
kesempatan seluas-luasnya dengan memberikan pengetahuan dan
kemampuan dalam memenuhi kebutuhan hidupnya (sandang,
papan, pangan). Kemudian meningkatkan kemampuan intelektual,
keterampilan, kecakapan, yang dapat memenuhi kebutuhan
tersebut, sehingga terbentuklah inisiatif dan kemampuan inovatif
untuk dapat mengantar kepada kemandirian.®

Pembinaan ekonomi dalam Islam adalah pembinaan yang
menerapkan dan mewajibkan manusia untuk mencari rezeki yang
halal dan bermanfaat bagi kehidupannya di dunia dan di akhirat.
Pembinaan ekonomi ini juga bisa diperoleh dengan memberi
pendidikan, keterampilan, dan bimbingan yang dapat dilakukan
dengan berbagai macam metode dan profesi yang dapat
mendukung peserta didik untuk meningkatkan kemapanan dan
kemandiriannya.

2.2.3. Prinsip Pembinaan
Pembinaan yang baik dalam penerapannya harus diikuti

dengan beberpa prinsip yang dapat mendukung keberhasilan yang
optimal, sehingga dapat mencapai kualitas manejemen yang
modern yang dapat ditandai dengan ciri-ciri berikut:

1) Perencanaan yang mantap

2) Pelaksanaan yang tepat dan

8Amri Amir, Ekonomi dan Keuangan Islam, (Jakarta: Pustaka Muda,
2015), him. 165.
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3) Pengawasan yang ketat. *

Pembinaan sangatlah penting dalam kehidupan manusia dan
tidak dapat dipisahkan dari kehidupan, karena di dalam pembinaan
harus memberikan pendidikan, bimbingan dan pelatihan. Sifatnya
mutlak dalam kehidupan seseorang, keluarga maupun bangsa dan
negara. Pembinaaan menjadi sebuah permulaan yang dilakukan
dengan suatu cara tertentu untuk melahirkan pengembangan pikiran
manusia dan penataan tingkah laku serta emosi untuk
merealisasikan tujuan dalam kehidupan baik individu maupun
kelompok masyarakat.

Pembinaan bertolak pikir tentang padunya aspek teoritis
(prinsip-prinsip) dengan aspek praktis (metode). Prinsip berasal
dari kata principia yang diartikan sebagai permulaan, yang
dilakukan dengan cara-cara tertentu melahirkan hal-hal lain yang
keberadaannya tergantung dari pemulaan itu. Jadi kalau berbicara
tentang prinsip pembinaan, maka pembinaan itu tergantung atau
digariskan oleh prinsip-prinsip tersebut.”

Ada beberapa prinsip yang menjadi dasar dalam pembinaan
pendidikan yang dikembangkan secara filosofis, yaitu; Pertama,
prinsip filsafat yang berhubungan dengan watak alam jagat
(nature), watak manusia, watak masyarakat, watak pengetahuan
manusia, dan watak akhlak. Kedua, prinsip-prinsip pembinaan yang
berhubungan dengan konsep pendidikan dan fungsinya dalam
masyarakat, tujuan-tujuan, kurikulum, program, metode-metode,
pelayanan, administrasi dan persiapannya.”* Selanjutnya oleh
Abudin Nata dalam bukunya Ilmu Pendidikan Islam juga
menyebutkan prinsip-prinsip pembinaan, yaitu:

®Khatib Pahlawan Kayo, Manejemen Dakwah (Jakarta: Amzah 2007),
him. 18.

"*Abdurrahman An-Nahlawi, Prinsip-Prinsip dan Metode Pendidikan
Islam Dalam Keluarga di Sekolah dan di Masyarakat, cet.3, (Bandung:
Diponegoro, 1996), him. 15.

"Hasan Langgulung, Asas-Asas Pendidikan Islam, (Jakarta: Pustaka
Al-Husna Baru, 2003), him. 45.
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1. Prinsip Intergrasi (Tauhid)

Suatu prinsip yang seharusnya diyakini bahwa dunia ini
merupakan jembatan menuju akhirat. Oleh karena itu
mempersiapkan diri secara utuh merupakan hal yang tidak dapat
dihindari agar dalam kehidupan ini benar-benar bermanfaat untuk
bekal menuju akhirat. Perilaku yang terdidik dan nikmat Tuhan
apapun yang telah didapatkan dalam kehidupan, yang kemudian
harus diabdikan untuk mencapai kelayakan-kelayakan itu terutama
dengan memenuhi keinginan yang seimbang dunia dan akhirat.

2. Prinsip Keseimbangan

Prinsip  keseimbangan merupakan suatu kemestian,
sehinggga dalam pengembangan dan pembinaan manusia tidak ada
kesenjangan. Keseimbangan ini diartikan sebagai keseimbangan
antara berbagai aspek kehidupan. Diantaranya dapat dilihat
keseimbangan antara material dan spiritual, unsur jasmani dan
rohani dan lain sebagainya.

3. Prinsip Kesetaraan

Prinsip ini menekankan agar di dalam pendidikan tidak
terdapat ketidak adilan perlakuan atau diskriminasi. Misalnya tidak
boleh membedakan antar suku, ras, jenis kelamin, status sosial,
latar belakang, dan sebagainya, karena manusia diciptakan oleh
Tuhan yang sama yaitu Allah SWT.

4. Prinsip Pembaharuan

Prinsip pembaharuan merupakan perubahan baru dan
kualitatif yang berbeda dari hal yang sebelumnya. Serta diupayakan
untuk dapat meningkatkan kemampuannya guna mencapai tujuan
tertentu.

5. Prinsip Demokrasi

Demokrasi berasal dari kata demos, yaitu rakyat dan kata
cratein, yaitu pemerintahan. Prinsip ini mengidealkan adanya
partisipasi dan inisiatif yang penuh dari masyarakat itu sendiri.
Semua yang dibutunkan dalam pembinaan seperti sarana,
prasarana, administrasi, infrastruktur, penggunaan sarjana dan
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sumber daya manusia lainnya yang hanya akan diperoleh dari
masyarakat. Prinsip ini menyatakan bahwa, pendidikan merupakan
tanggung jawab pemerintah, orang tua dan masyarakat.

6. Prinsip Kesinambungan
Prinsip yang saling menghubungkan antara berbagai tingkat
dan program pendidikan yang akan dilaksanakan.

7. Prinsip Pendidikan Seumur Hidup (long life education)

Prinsip ini bersumber dari pandangan mengenai kebutuhan
dasar manusia dalam kaitan keterbatasan manusia. dimana manusia
sepanjang hidupnya dihadapkan dengan berbagai tantangan dan
godaan yang dapat menjerumuskan dirinya ke jurang kehinaan.’

Prinsip-prinsip ini semua menegaskan bahwa segala proses
dan nilai-nilai pembinaan saling berhubungan satu sama lain.
Pembina dan yang dibina (peserta didik) tidak hanya menyiapkan
kondisi fisik saja namun juga kondisi rohaninya, membentuk
kepribadian, perlakuan, dan keteladanan yang didapat selama
proses pendidikan yang diterima. Saling berinteraksi dan kerjasama
dalam mengembangkan pengetahuan, pemahaman, keterampilan,
pikiran dan karakter yang didapatkan dari materi-materi
pembinaan.

2.3. Muallaf Dalam Al-Qur’an

2.3.1. Pengertian Muallaf

Ada beberapa pendapat mengenai pengertian muallaf,
antara lain: Dalam Ensiklopedi Dasar Islam, muallaf ialah
seseorang yang semula kafir dan baru memeluk Islam.”
Dalam Ensiklopedi Islam Indonesia dipaparkan bahwa muallaf
yaitu orang-orang yang sedang dijinakkan atau dibujuk hati
mereka.”

2Abuddin Nata, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Logos Wancana
llmu, 1997), him. 24-30.

Achmad Roestandi, Ensiklopedia Dasar Islam, (Jakarta: Pradaya
Paramitia, 1993), him.173.
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Kata muallaf berasal dari bahasa arab yang merupakan
maf’ul dari kata alifa yang artinya menjinakkan atau mengasihi.
Sehingga kata muallaf dapat diartikan sebagai orang yang
dijinakkan atau dikasihi. Sebagaimana yang disebutkan dalam
firman Allah SWT dalam Al-Qur’an berikut:
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Artinya “Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat,
Para muallaf yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan)
budak, orang-orang yang berhutang, untuk jalan Allah dan
untuk mereka yang sedang dalam perjalanan, sebagai
suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah Maha
mengetahui lagi Maha bijaksana. (Q.S. At-Taubah(9):
60)”

DaI;m ayat di atas terdapat kata Muallafah Qulizbuhum
artinya orang-orang yang sedang digunakan atau dibujuk hatinya
agar cenderung kedalam Islam.” Mereka dibujuk adakalanya
karena merasa baru memeluk agama Islam dan imannya belum
teguh. Dikarenakan belum teguhnya iman seorang muallaf, maka
mereka termasuk golongan yang berhak menerima zakat. Hal ini
dimaksudkan agar lebih meneguhkan iman para muallaf terhadap

agama Islam.

"Harun Nasution, dkk, Ensiklopedi Islam Indonesia, (Jakarta:
Djambatan, 1992), him. 130 .

»Abdul Azis Dahlan, Ensiklopedi Hukum Islam, (Jakarta: Ictiar Baru
Van Hoeve, 1997), him. 1187.
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2.3.2. Macam-Macam Muallaf
Secara garis besar, muallaf di bagi dalam dua kelompok,

yaitu kelompok muslim dan non-muslim. Muallaf dalam kelompok
muslim adalah :

1. Orang yang baru memeluk Islam, mereka perlu diberi
santunan agar bertambah mantap keyakinannya terhadap
Islam. Az-Zuhri pernah ditanya tentang siapa Yyang
termasuk golongan muallaf ini, dan dia menjawab:
“Yahudi dan Nasrani yang masuk Islam”. Ia ditanya lagi:
“walaupun keadaannya kaya.?” Ya walaupun keadaannya
kaya. Demikian pula Imam Hasan berkata: “Golongan
muallaf adalah mereka yang berasal dari agama lain
kemudian memeluk agama Islam.”®

2. Pemimpin dan tokoh masyarakat yang telah memeluk
Islam dan mempunyai sahabat-sahabat orang Kafir,
sekaligus merupakan saingan dalam memimpin kaumnya.
Dengan memberi mereka bagian zakat, diharapkan dapat
menarik simpati mereka untuk memeluk Islam. Mereka
beralasan, bahwa Abu Bakar pernah memberi zakat kepada
Adi bin Hatim dan Zibrigan bin Badr, padahal mereka
keduanya muslim yang taat, akan tetapi mereka berdua
mempunyai posisi terhormat dikalangan masyarakat

3. Pemimpin dan tokoh kaum muslimin yang berpengaruh
dikalangan kaumnya, akan tetapi imannya masih lemah.
Mereka diberi bagian dari zakat dengan harapan imannya
menjadi tetap dan kuat. Kemudian memberikan dorongan
semangat berjihat dan kegiatan lain, sebagaimana
kelompok semacam ini pernah diberi oleh Rasulullah Saw
dengan pemberian yang sempurna dari Ghanimah
Hawazin. Mereka adalah sebagian penduduk Makkah yang

"®Yusuf Qardawi, “Hukum Zakat: Studi Komparatif Mengenai Status
dan Filsafat Zakat Berdasarkan Qur’an dan Hadits, Terj. Salman Harun, Didin
Hafidhuddin dan Hasanundin. (Bogor: Pusat Litera Antarnusa, 2004), him 564-
565.
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dibebaskan yang telah memeluk Islam. Diantara mereka,
ada yang munafik, ada yang imannya masih lemah dan
sebagai akibat dari pemberian itu sebagian besar dari
mereka kemudian menjadi kuat dan baik Islamnya.

4. Kaum muslimin yang bertempat tinggal dibenteng-benteng
dan daerah perbatasan dengan musuh, mereka diberi zakat
dengan harapan dapat mempertahankan diri dan membela
kaum muslimin lainnya yang tinggal jauh dari benteng itu,
dari serbuan musuh.

5. Kaum muslimin yang membutuhkannya untuk mengurus
zakat orang yang tidak mau mengeluarkannya, kecuali
dengan paksaan seperti dengan diperangi. Dengan hal ini
mereka diberi zakat untuk memperlunak hati mereka, bagi
penguasa merupakan tindakan memilih diantara dua hal
yang paling ringan mudharatnya dan kemaslahatan.

Adapun kelompok non-muslim adalah:

1. Kelompok orang kafir yang diharapkan keislamannya atau
keislaman kelompok dan keluarganya. Pada tahun 8 H, di
Kota Makkah pada waktu itu oleh Nabi Muhammad SAW,
memberikan keamanan kepada Safwan bin Umayyah, dia
diberi kesempatan oleh Rasulullah SAW, selama empat
bulan untuk berpikir dan menentukan pilihan buat dirinya.
Setelah beberapa lama menghilang, Safwan bin Umayyah
turut berperang bersama kaum muslimin dalam perang
Hunai, padahal pada waktu itu belum memeluk agama
Islam. Setelah perang Rasulullah SAW memberinya
beberapa ekor unta. Pemberian kepada Safwan bin
Umayyah ini terjadi beberapa kali, sehingga ia berkata:
Demi Allah, Rasul SAW telah memberikan kepadaku,
padahal beliau orang paling kubenci, tetapi beliau tidak
pernah berhenti memberikan kepadaku, sehingga beliau
menjadi orang yang paling dicintai (H.R. Muslim dan at-
Tirmizi). Safwan bin Umayyah akhirnya menjadi seorang
muslim yang baik.
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2. Kelompok yang dikhawatirkan akan berbuat bencana.
Maka zakat yang diberikan kepada kelompok ini
diharapkan dapat mencegah bencana yang akan mereka
perbuat. Imam at-Tabrani dalam tafsirnya menyebutkan
bahwa “ada suatu kaum datang kepada Nabi Muhammad
SAW vyang apabila mereka diberi bagian dari zakat,
mereka memuji Islam dengan menyatakan:” inilah agama
yang baik.” Akan tetapi apabila mereka tidak diberi bagian
dari zakat, mereka mencelanya” (HR. Ibnu Abbas).
Diantara mereka itu adalah Abu sufyan bin Harb, Agra’
bin Habis, dan Uyainah bin Hisn. Masing-masing mereka
diberikan Nabi Muhammad 100 ekor Unta.””

Menurut Sayid Sabiq dan Yusuf al-Qardawi, kedua ulama
besar mesir abad ke-20, semua kelompok tersebut diatas termasuk
dalam kategori “golongan muallaf’, baik muslim maupun non-
muslim. Karena sebagaimana dalil-dalil yang mendukungnya,
semua kelompok diatas pernah mendapat pemberian baik dari Nabi
Muhammad SAW, maupun dari Abu Bakar as-Siddig. Akan tetapi
tidak semua ulama Islam sependapat dengan pendapat kedua ulama
Islam diatas. Imam asy-Syafi’i dan Imam Fakhruddin ar-Razi
berpendapat bahwa golongan muallaf adalah orang yang baru
masuk Islam. Menurut mereka orang yang musyrik yang
diharapkan masuk Islam tidak berhak menerima harta zakat tetapi
harta fa i (rampasan perang).

Imam asy-Syafi’i dan Imam Fakhruddin ar-Razi tidak
sepakat dengan kedua ulama besar Mesir, dengan alasan bahwa
Allah SWT, telah mewajibkan zakat keatas orang muslimin dan
untuk dikembalikan kepada kaum muslimin, bukan diberikan
kepada orang yang beda agama. Imam asy-Syafi’i meriwatkan
hadith Muaz, Nabi Muhammad SAW bersabda: Zakat Itu diambil
dari orang kaya (muslim), untuk diberikan kepada mereka
(muslim) yang fakir. Pendapat ini diikuti oleh sebahagian besar

""Yasuf Qardawi, “Hukum Zakat. .., him. 566.
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ulama Mazhab Syafi’i. Taqituddin Abu Bakr bin Muhammad al-
Hisni al-Husaini ad-Dimasyqi (w.829 H), menyatakan bahwa orang
kafir sama sekali tidak diperkenankan mendapat harta zakat.
Mereka hanya boleh diberi dari harta fa ', dan itupun hanya berlaku
pada zaman Nabi Muhammad SAW, setelah itu tidak lagi, karena
Islam sudah jaya.

Ulama berbeda pendapat tentang apakah hak golongan
muallaf dan harta zakat sudah di mansuhkkan (dibatalkan) atau
masih tetap berlaku. Persoalan ini muncul setelah Umar bin
Khattab membatalkan hak mereka. Dalam hal ini, tidak ada
riwayat disebutkan bahwa Usman bin Affan dan Ali bin Abi
Thalib, khalifah ketiga dan keempat, pernah memberikan zakat
kepada golongan ini. Sehingga tindakan Umar bin Khattab itu
kemudian menjadi ijmak (kesepakatan) para sahabat. Ibnu al-Arabi
al-Maliki, mufassir klasik mazhab Maliki, berpendapat bahwa
golongan muallaf itu sudah tidak ada lagi, ia berkata: “menurut
pendapatku, apabila Islam telah kuat, maka hilanglah golongan
muallaf ini.” Pendapat ini dianut juga oleh ulama figh Mazhab
Abadiah (khawarij).

Jamhur ulama Mazhab Hanafi berpendapat bahwa bagian
zakat untuk muallaf telah termasuk dengan kejayaan Islam yang
diberikan Allah SWT. Oleh karenanya hilanglah hak mereka atas
harta zakat sejak Rasulullah SAW sampai sekarang. Sebahagian
penganut Mazhab Syafi’i dan sebahagian Mazhab Maliki juga
berpendapat demikian. Namun menurut lbnu Arabi dan mazhab
Abadiah, apabila mereka membutuhkan zakat maka sebagaimana
Rasulullah SAW pernah memberinya maka berilah kepada mereka
itu.

Menurut Yasuf al-Qardawi, masalah ini adalah masalah
ijtihad, dia berpendapat bahwa orang yang mempunyai wewenang
dan hak untuk menetapkan ada tidaknya ilat pembujukan hati
mereka adalah penguasa dari kaum muslimin. Akan tetapi
keputusan penguasa muslim tersebut hanya berlaku pada masa
tertentu, tidak mengikat penguasa sesudahnya. Kemudian menurut
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pendapat Muhammad Rasyid Ridha, ulama pembaharu Mesir ini
mengatakan bahwa sekarang yang paling utama untuk ditarik
(diberi bagian muallaf) adalah kaum muslimin yang digoda hatinya
oleh kaum kafir agar masuk dalam kekuasaannya dan agamanya.
Pendapat Rasyid Ridha ini didasarkan pada kondisi kekuatan umat
Islam dewasa ini.

Pada masa dahulu umat Islam berada pada posisi kuat,
tetapi sekarang posisi umat Islam berada dalam kondisi lemah,
dihantam dari luar dan dari dalam, serta rumah tanggapun
dikacaukan. Para misionaris kafir itu sekarang berusaha
memurtadkan kaum muslimin, bahkan mereka juga berusaha
mengeluarkan harta kekayaan untuk menarik umat Islam agar
menjadi Nasrani. Oleh karena itulah orang muslim seperti inilah
yang lebih utama mendapat harta zakat.”

Dengan definisi di atas, pembinaan muallaf tidak hanya
bagi yang baru masuk atau yang belum masuk Islam, tapi meliputi
keduanya. Hal ini sesuai dengan buku pedoman bagi muallaf yang
diterbitkan oleh Kementerian Agama bahwa pembinaan bagi
muallaf mencakup keduanya dan ditambah dengan pembinaan pada
saat bersyahadat, jadi pembinaan ada tiga tahapan, sebelum, pada
saat, dan setelah ikrar syahadat.”” Sedangkan yang dimaksud
dengan pembinaan agama adalah proses pengajaran atau
penyempurnaan ajaran agama, seperti akidah, syari’at, dan akhlak
yang menjadi kewajiban seorang muslim. Dalam kajian ini penulis
hanya fokus mengkaji kelompok muallaf muslim, yang baru
memeluk Islam, yang masih lemah keimanannya.

"®Departemen Agama RI, Pedoman Pembinaan Muallaf, (Jakarta:
1998/1999), him. 5-11.

Tim Penyusun, Materi Bimbingan Agama Pada Muslim Pemula
(mualaf), (Jakarta: Kementerian Agama RI: 2012), him. 26.
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2.3.3. Pembinaan Muallaf Pada Masa Nabi
Muhammad SAW dan Para Sahabat

Pada masa Nabi Muhammad SAW para muallaf tersebut
diposisikan sebagai penerima zakat untuk menjamin kelestarian
mereka kepada Islam dengan terus memberikan pembinaan dan
pengajaran tentang agama Islam. Salah satu alasan Nabi
memberikan zakat kepada mereka adalah menyatukan hati mereka
pada Islam. Oleh karena itu mereka para muallaf dinamakan al-
Muallafah  Qulzbuhum artimya orang-orang Yyang sedang
digunakan atau dibujuk hatinya.®

Kemudian juga dapat dilihat bagaimana Rasulullah SAW
membimbing Umar bin Khattab ketika sudah memeluk Islam. Pada
saat Umar bin Khattab memeluk Islam, ketika itu Rasulullah SAW
mengetahui bahwa Umar bin Khattab orang yang berwatak keras,
setelah masuk Islam beliaupun membimbing Umar yang berwatak
keras dapat bersikap lemah lembut dalam beberapa kondisi. Hal ini
tidak heran jika Umar menjadi pejuang Islam yang istimewa. Kesan
Daradjat bahwa:* “Umar adalah seorang pejuang Islam yang keras,
penyantun dan memegang disiplin, sifat-sifat baru yang disinari
oleh keyakinan yang baru itulah yang menenteramkan hatinya
sampai akhir hayat.”

Sesudah mengamati mulai proses konversi hingga Umar
menjadi pejuang Islam, peneliti menemukan bahwa perkembangan
perilaku keagamaan muallaf yang terjadi pada Umar bin Khattab
karena adanya bimbingan langsung dan motivasi dari Rasulullah
SAW. Sesuai dengan apa yang telah dijelaskan oleh Erhamwilda®
bahwa:

Rasulullah SAW adalah seorang konselor yang berhasil dan
unggul, karena dalam berbagai hadith Rasul dapat dibaca
berbagai  kisah/peristiwa tentang bagaimana beliau

8gyarif Hade Masyah, Hikmah di Balik Hukum Islam, (Jakarta:
Mustagim, 2002), him. 307.

$1Zakiah Daradjat, IImu Jiwa Agama, (Jakarta: Bulan Bintang, 1970), him.
153.

82Erhamwilda. Konseling Islam.( Bandung: Graha llmu 2009), him. 94.
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melakukan bantuan pada orang yang sedang bermasalah,
sehingga orang yang dibantu tersebut dapat menjalani
hidupnya dengan wajar dan tenang. Umar laksana pengawal
pribadi Rasulullah, selalu bersama-sama. Saat kebersamaan
itulah terjadi proses bimbingan.

Berikut contoh kalimat Rasulullah dalam membimbing

Umar®

3id Oy, Cll ) e o) 1 05T g ad Jlry gl ol g g dlt O
yy Byloemdl e i 06T - ad Jlry gl

“Sesungguhnya Allah SWT pastilah akan melembutkan hati
orang-orang yang berdakwah di jalan-Nya hingga menjadi
lebih lembut dari susu, dan sesungguhnya Allah SWT
pastilah akan mengeraskan hati orang-orang Yyang
berdakwah di jalan-Nya, hingga lebih keras dari batu.”

Perkembangan perilaku keagamaan muallaf sangat
dipengaruhi bagaimana proses ia melakukan konversi  dan
bimbingan yang diterimanya dengan terus memotivasi para
muallaf dengan penuh kesabaran dan semangat yang tinggi
sehingga muallaf benar-benar memahami ajaran Islam yang
rahmatal lil’alamin.

Pada saat Rasulullah SAW wafat, yang kemudian Abu
Bakar menggantikan posisi Rasul sebagai kepala negara pada
waktu itu. Pada masa pemerintahan Abu Bakar, para muallaf yang
pernah diberikan zakat pada masa Nabi juga dilanjutkan oleh Abu
Bakar sama seperti yang dicontohkan Nabi SAW. Namun tidak
demikian pada masa khalifah Umar bin Khattab, beliau
memperlakukan ketetapan penghapusan bagian untuk para muallaf
karena umat Islam telah kokoh dan kuat. Para muallaf tersebut juga
telah menyalahgunakan pemberian zakat dengan enggan
melakukan syari’at dan menggantungkan setiap kebutuhan hidup

8Muhammad Bakar Isma’il. 66 Orang yang Dicintai Rasul. (Jakarta: Al
Qalam, 2011), him. 56.
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dengan zakat sehingga mereka enggan untuk berusaha dalam
mencari nafkah.

Pada masa khalifah Umar bin Khattab ada dua orang
muallaf datang menemui Umar yaitu Uyainah bin Hisa dan Iqra’
bin Habis meminta hak mereka dengan menunjukkan surat yang
telah direkomendasikan oleh khalifah Abu Bakar pada masa
pemerintahannya. Namun apa yang terjadi, ketika Umar melihat
surat tersebut, lalu Umar merobek surat dengan mengatakan “Allah
SWT sudah memperkuat Islam dan tidak memerlukan kalian,
kalian tetap dalam Islam atau hanya pedang yang ada. Hal tersebut
merupakan suatu ijtihat Umar yang menunjukkan pembagian zakat
kepada muallaf berlakunya tergantung pada keadaan, pada siapa
harus diberlakukan. Jika keperluan itu sudah tidak ada lagi maka
ketentuan itupun tidak berlaku.®

Namun demikian bukan berarti para muallaf itu dibenci
oleh Umar, peneliti menyimpulkan bahwa tidak memberikan dana
zakat kepada para muallaf agar mereka menjadi seorang muslim
yang tidak mengharapkan belas kasihan kepada manusia dan
menggantungkan diri pada bantuan dari pemerintah, akan tetapi
harus mempunyai komitmen yang kuat bahwa setiap manusia itu
dijamin rezekinya oleh Allah SWT, asalkan ia mau berusaha
setelah itu serahkan semua pada ketentuan-Nya. Karena Allah
SWT lebih mengetahui apa yang terbaik untuk hamba-Nya.

Dari uraian di atas dapat dipahami bahwa, pembinaan dan
pendampingan terhadap para muallaf  memang penting untuk
dilakukan, mengingat mereka yang masih lemah keimanannya,
kurang pemahamannya tentang ajaran Islam karena baru memeluk
Islam. Membina muallaf sama dengan mengajarkan anak-anak
dengan penuh kesabaran dan kelembutan sebagaimana di
contohkan oleh Rasulullah SAW, membimbing mereka para
muallaf yang belum paham makna dan praktik ibadah dalam Islam,

8Jaribah bin Ahmad Al-Haritsi dan Muhammad lhsan, (ed), Fikih
Ekonomi Umar bin Al-Khattab, Terj. H. Asmuni Solihan Zamakhsyari, (Jakarta:
Khalifa, 2006), him. 465.
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itu menjadi kewajiban bagi setiap muslim apalagi pemerintah yang
mempunyai wewenang dalam memimpin rakyatnya menuju
keridaan Allah SWT. Namun hanya saja metode yang berbeda
dalam membina anak-anak dan orang dewasa. Pada dasarnya
membina muallaf dibutuhkan kesabaran yang tinggi, karena mereka
mempuyai latar belakang yang berbeda-beda satu sama lain,
sehingga membutuhkan waktu dan pemahaman ilmu yang mantap
untuk orang yang mengajarkan para muallaf, agar mereka benar-
benar paham tentang ajaran Islam yang sesungguhnya.



BAB Il1
EFEKTIVITAS PEMBINAAN IBADAH MUALLAF OLEH
DINAS SYARIAT ISLAM KOTA BANDA ACEH

3.1. Proses Pembinaan Muallaf Oleh Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh
Proses pembinaan muallaf tentunya tidak jauh berbeda

dengan mengajarkan agama Islam kepada umat muslim yang sudah
masuk Islam sejak lahir. Sama halnya mengenalkan agama kepada
anak yang masih kecil harus penuh dengan kelembutan untuk
menunjukan keindahan Islam. Namun perbedaannya dalam
pembinaan muallaf tentunya mereka mayoritas muallaf yang sudah
dewasa, yang kemudian metode yang digunakan juga beragam,
karena pendidikan pada orang dewasa ada beberapa hal yang harus
diperhatikan, diantaranya; Konsep diri (the self-concept),
pengalaman hidup (the role of the learner’s experience), kesiapan
belajar (readiness to learn), orientasi belajar (orientation to
learning), kebutuhan pengetahuan (the need to know); dan motivasi
(motivation).®® Semuanya menyesuaikan dengan materi yang akan
disampaikan, agar materi tersebut bisa efektif dan mudah dipahami
oleh para muallaf.

3.1.1. Latar Belakang Pembinaan Muallaf di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh
Pembinaan muallaf di Dinas Syariat Islam Kota Banda

Aceh beralamat di Jalan Soekarno Hatta Km 2 Mibo Banda Aceh.
Dari hasil wawancara dengan bapak Ridwan selaku Plt. Kepala
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, diperoleh informasi bahwa
yang menjadi latar belakang melaksanakan pembinaan terhadap
muallaf adalah karena Dinas Syariat Islam mempunyai tanggung
jawab dan program dalam upaya memberi pembinaan terhadap para
muallaf yang ada di Kota Banda Aceh, tidak hanya pada saat ikrar
mengucapkan dua kalimat syahadat, akan tetapi juga sampai

®Mustofa Kamil, “Teori Andragogi,” dalam lbrahim, R. llmu dan
Aplikasi Pendidikan (Bandung: Imperial Bhakti Utama, 2007), vol. 1, him. 291
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dengan pasca pensyahadatan.®® Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh mempunyai tanggung jawab moral pasca mereka
mengucapkan ikrar, karena diharapkan mereka mampu
melaksanakan kehidupan beragama sesuai syari’at Islam.

Sebenarnya program pembinaan muallaf ini menjadi bagian
dari kepedulian pemerintah Kota Banda Aceh terhadap muallaf
yang ada di Kota Banda Aceh. Menurut Ibu Niyyatinur sebagai
Kasi Bina Agidah di Dinas Syariat Islam, yang menjadi tempat
pengikraran dan tempat pembinaan pasca pensyahadatan dari
berbagai agama saat ini belum ada tempat yang khusus, mereka
ikrar dimana mereka berada, jika ingin bersyahadat di Dinas
Syariat Islam, pihak dinas siap memfasilitasi tempat yang ada yaitu
mushalla Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. Kemudian untuk
tempat pembinaan muallaf sebelumnya dilaksanakan di mushalla
kantor Walikota Banda Aceh dan berjalan beberapa tahun, yang
kemudian baru pindah di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,
dengan alasan agar pembinaan lebih mudah dikontrol oleh pihak
dinas, sehingga sudah berjalan beberapan tahun.

Kemudian juga sebelum ada pembinaan oleh Dinas Syariat
Islam, banyak muallaf yang bingung ketika ingin melaksanakan
ibadah shalat, karena mereka belum paham tatacara pelaksanaan
semua bentuk ibadah dalam Islam, inilah sebabnya perlu
pembinaan agar muallaf yang ada di Kota Banda Aceh bisa
menjadi muslim yang tidak hanya status Islam, akan tetapi benar-
benar menjadi muslim yang kuat agidah, ibadah dan akhlaknya.®’

Dilihat dari faktor konversi agama para muallaf yang ada di
Kota Banda Aceh di dominasi karena faktor perkawinan, setiap
tahunnya selalu terisi data pertambahan penduduk yang beragama
Islam, untuk lebih jelas dapat dilihat pada gambarannya dalam
tabel berikut ini:

8\Wawancara dengan Bapak Ridwan, Plt. Kepala Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 29 April 2021, Pukul 09.30 Wib

8\Wawancara dengan Ibu Niyyatinur, Kasi Bina Agidah Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 29 April 2021, Pukul 10.00 Wib
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Daftar Faktor Konversi Agama
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No | Jenis faktor Responden Frekwensi
1 | Perkawinan 15 53,57%
2 | Pekerjaan 4 10,80%
3 | Pergaulan 4 10,80%
4 | Lingkungan 3 8,10%

5 | Dakwah 2 5,40%
Jumlah 28 100%

Sumber Data: Jawaban Dari Penyebaran Angket Kepada Para Muallaf

Dari tabel di atas menunjukkan bahwa, banyak faktor yang
mempengaruhi muallaf yang ada di Kota Banda Aceh konversi
agama, dari agama asal mereka kepada agama Islam. Perkawinan
merupakan faktor yang dominan dari sebab-sebab yang lainnya.

Oleh karena itu, muallaf yang ada di Kota Banda Aceh,
melansungkan perkawinan pada saat pasangannya masuk Islam,
misalnya laki-laki yang muslim, perempuan non-muslim, karena
mereka sudah saling mencintai bila hendak melangsungkan ketahap
pernikahan, perempuan tersebut pindah ke agama Islam, begitu
juga sebaliknya bila yang perempuan muslim, dan laki-laki non-
muslim, bila hendak melanjukkan ketahap pernikahan, laki-laki
tersebut pindah agama Islam terlebih dahulu untuk dapat
melangsungkan perkawinan. Namun kebanyakan muallaf yang
perempuan yang konversi agama karena ingin menikah dengan
laki-laki muslim, dibandingkan dengan laki-laki. dengan tidak
menafikan faktor-faktor lain, sehingga mayoritas muallaf di Kota
Banda Aceh adalah perempuan.
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Tabel 6.
Daftar Muallaf Yang Konversi Agama Dari Tahun
2016 M s/d 2020 M

No Tahun Jumlah
1 2016 9
2 2017 6
3 2018 5
4 2019 3
5 2020 )
Jumlah Total 26

Sumber: Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh

Dari tabel di atas menggambarkan bahwa, setiap tahunnya
terjadinya konversi agama dari kalangan non-muslim Kota Banda
Aceh vyaitu perpindahan atau perubahan sikap religius seseorang
individu dari agama asal mereka kepada Islam. Data tersebut
merupakan data 5 (lima) tahun terakhir muallaf yang konversi
agama dari agama sebelumnya kepada agama Islam.

Adapun jumlah muallaf yang diberi pembinaan di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh dan telah terdata, muallaf yang
berasal dari lembaga Forum Muallaf Aceh (FORMULA) yang
dipimpin oleh bapak Rasyid dan juga ada yang berasal dari
lembaga Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS) yang dipimpin
oleh ibu Fatimah Azzahra, sampai saat ini berjumlah 136 orang
dari 9 kecamatan yang ada di Kota Banda Aceh, data tersebut
bukanlah jumlah muallaf yang ada di Kota Banda Aceh secara
keseluruhan, akan tetapi data tersebut merupakan data yang ada di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh sampai saat ini. Karena
jumlah muallaf seluruhnya yang ada di Kota Banda Aceh tidak ada
data yang akurat. Jumlah muallaf yang terdata di Dinas Syariat
Islam dan sudah mengikuti pembinaan dapat dilihat dalam tabel
berikut:
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Tabel 7.
Jumlah Muallaf Ikut Pembinaan di Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh
NO | KECAMATAN - Jl_JMLAH Jumlah

Laki-laki | Perempuan

1 | Baiturrahman 3 4 7

2 | Kuta Alam 21 12 33

3 | Meuraxa 7 12 19

4 | Syiah Kuala - 1 1

5 | Leung Bata 14 16 30

6 | Kuta Raja 5 11 16

7 | Banda Raya g 6 9

8 | Jaya Baru 2 10 12

9 | Ulee Kareng g 7 9

136

Sumber: Data dari Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh tahun 2021

Dari tabel di atas dapat dilihat bahwa, jumlah muallaf yang
terdata di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh berjumlah 136
orang. yang terdiri dari 9 kecamatan yang ada di Kota Banda Aceh.
Jumlah muallaf yang terbanyak dari sembilan kecamatan adalah
kecamatan Kuta Alam, berikut kecamatan Leung Bata.

Adapun pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh, tidak dilaksanakan di masing-masing
lembaga muallaf tersebut, akan tetapi pembinaannya diarahkan satu
tempat pembinaan yaitu di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,
karena itulah muallaf yang ikut pembinaan berasal dari dua
lembaga organisasi yang tersebut di atas. Adapun tujuan
dilaksanakan demikian agar pembinaan lebih mudah terkontrol dan
juga dikarenakan dana untuk pembinaan muallaf tidak besar di
Dinas Syariat Islam, sehingga kalaupun dilaksanakan pembinaan di
masing-masing lembaga tersebut akan lebih tidak maksimal,
sehingga dikhawatirkan tidak berjalan dengan baik.
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Hal tersebut senada dengan apa yang dijelaskan oleh Ibu
Fatimah Azzahra beliau menyampaikan bahwa;
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh tidak membina para
muallaf di Lembaga Persatuan Muallaf Atjeh Sejahtera,
namun pengajian di arahkan ke Dinas Syariat Islam. Sekitar
tahun 2016 ada melaksanakan pembinaan terhadap anggota
muallaf yang bergabung di PMAS dan berjalan sekitar satu
tahun, Kajian agama di Balai pengajian Babussalam
Gampong Emperom, yaitu setiap hari Jum’at berlangsung
selama dua jam, yaitu dari pukul 14.00-16.00 Wib dan hari
minggu pada pukul 12.00-15.30 Wib, namun saat ini tidak
lagi melaksanakan pengajian, yang pertama dukungan dari
pemerintah kurang mensport, sehingga saat ini kajian-kajian
agama tidak terlaksana lagi di lembaga muallaf. Lagi pula
sebahagian anggota yang bergabung di persatuan muallaf
Ajeh Sejahtrea (PMAS) sudah bergabung ikut pengajian di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.®

Begitu juga dengan hasil wawancara peneliti dengan bapak
Rasyid menyatakan bahwa;

Pembinaan muallaf ada dilakukan di Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh, satu bulan dua kali pertemuan dan
berjalan dengan lancar. Kalau pembinaan di lembaga Forum
Muallaf Aceh yang saya pimpin tidak dilakukan, karena
selain dana tidak ada, juga sekretariat Forum Muallaf Aceh
sudah habis kontrak, sehingga tempat kami berkumpul tidak
ada lagi, hanya saja berkumpul jika ada keperluan dan pada
saat hari raya idul Fitri para anggota yang datang ke tempat
saya untuk silaturhami.®

Dari pernyataan ketua lembaga muallaf tersebut, peneliti
menyimpulkan  bahwa, pembinaan muallaf yang khusus
dilaksanakan di lembaga muallaf yang tersebut di atas tidak

88Wawancara dengan Ibu Fatimah Azzahra, Ketua Persatuan Muallaf
Atjeh Sejahtera (Pmas), di Dusun | Kp. Emperom, Banda Aceh. tanggal 31 Mei
2021, Pukul 09:25 Wib

8\Wawancara dengan Bapak Rasyid, Ketua Forum Muallaf Aceh
(Formula), Pada Tanggal 16 Maret 2021, Pukul 10.00 Wib
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dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, akan tetapi
pembinaan diarahkan satu tempat yaitu di Balee Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh.

3.1.2. Metode Pembinaan Oleh Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh

Berikut ini ada beberapa metode pembinaan yang dilakukan
atau yang dilaksanakan di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,
menurut bapak Ridwan selaku Plt. kepala dinas, menyampaikan
beberapa metode pembinaan muallaf di Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh sebagai berikut

3.1.2.1. Metode Dakwah
Dari hasil observasi peneliti dan wawancara dengan plt.

kepala Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh bapak Ridwa, peneliti
menyimpulkan bahwa metode yang diterapkan di Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh dalam membina para muallaf sebagai
beriku: Pertama, metode ceramah seperti pada umumnya ketika
para da’i dalam menyampaikan ilmu agama, biasanya ini dilakukan
untuk pengajian yang sifatnya bulanan dan diikuti oleh muallaf.
Materi yang disampaikanpun tentunya beragam menyesuaikan
dengan kebutuhan mad unya. Pada pembinaan muallaf yang
sifatnya bulanan tema-tema yang disampaikan tentunya banyak
tentang tauhid dengan tujuan untuk memperkuat keimanan para
muallaf.

Kemudian yang Kedua, metode dua arah atau disebut juga
dengan metode diskusi, metode ini tentunya mencoba mengajak
muallaf pun untuk lebih aktif dalam menanggapi materi-materi
yang disampaikan oleh para ustadz/tgk. Menurut Muhibbin Syah
mendefiniskan bahwa metode diskusi sangat erat kaitannya dengan
memecahkan masalah atau problem solving.®® Metode diskusi
tentunya memiliki banyak keunggulan dalam pembinaan muallaf di

%Muhibbin Syah. Psikologi Pendidikan Dengan Pendekatan Baru.
(Bandung: Remaja Rosdakarya: 2000), him. 56.
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Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. Pembinaan muallaf dengan
metode diskusi ini praktiknya tentu lebih terbuka dan fleksibel,
biasanya pembina menyapaikan terlebih dahulu materi, kemudian
ustadz yang membina akan bertanya bagaimana tanggapan para
muallaf tentang materi tersebut. Dilanjutkan dengan sesi tanya
jawab yang menarik, tentunya karena yang menjawab pertanyaan
bukan hanya ustadz melainkan dari muallaf juga didorong untuk
memberikan tanggapan menurut pola pikir dan ilmu yang baru
mereka dapatkan mengenai Islam. Sifat diskusi yang lebih fleksibel
ini memberikan kedekatan dengan para ustadz sehingga muallaf
bisa lebih nyaman untuk berkonsulitasi mengenai permasalahan
yang sedang dia hadapi.

Kedekatan seperti ini tentunya dapat mempermudah
pembinaan termasuk memberikan solusi yang efektif. Menurut
penelitian yang dilakukan metode satu arah atau ceramah yang
dilakukan biasanya hanya bisa memberikan efektivitas penyerapan
materi hanya 2% saja, berbeda halnya dengan diskusi karena
lingkupnya lebih kecil dan topik yang dibicarakan lebih konsisten,
sehingga memberikan penyerapan dan pemahaman yang mudah
terutama bagi para muallaf yang butuh perhatian lebih dalam
memberikan penyampaian materi.”*

3.1.2.2. Metode Pembinaan
Dalam metode pembinaan juga diterapkan di Dinas Syariat

Islam agar ilmu yang disampaikan kepada para muallaf bisa lebih
meyakinkan para muallaf dalam mengamalkan apa yang telah
didapatkan dalam pembinaan, pertama, metode praktik, metode
praktik biasanya digunakan pada saat mengajarkan tatacara
beribadah, agar lebih cepat dipahami, maka praktik langsung salah
satu cara paling mudah. Kedua metode keteladanan. Metode
keteladanan sangat dibutuhkan dalam pembinaan para muallaf, hal
ini lebih menitikberatkan pada keaktifan ustadz pembina yang

wawancara dengan Ibu Niyyatinur, Kasi Bina Agidah. Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh, tanggal 31 Mei 2021, Pukul 11:00 Wib
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memberikan bimbingan kepada para muallaf. Ustadz/pembina
sebagai contoh yang dapat memberikan teladan yang baik dalam
segala tindakan dan ucapannya, keputusan yang diambil serta
kebijakan dalam memecahkan permasalahan para muallaf.
Beberapa hal yang dapat dijadikan sebagai teladan diantaranya:

1. lIbadah, dalam hal ini ibadah merupakan hal yang paling
mendasar yang harus dipelajari dan dipahami oleh setiap
muallaf. Ustadz/pembina sangat berperan penting untuk
kemajuan muallaf dalam memahami ajaran agama Islam
dari sisi pelaksaan ibadah. Sehingga para pembina memberi
tauladan kepada muallaf, seperti mengajak mereka untuk
shalat, mendengarkan azan berkumandang, dan hal-hal lain
yang menjadi perhatian para muallaf, untuk dapat dicontohi
dalam kehidupan sehari-hari.

2. Muamalah, seorang ustadz/pembina harus berperilaku yang
baik dalam memeberi pembinaan kepada para muallaf,
seperti berkata dengan lemah lembut, sopan dalam bergaul,
sopan dalam berbicara, menghormati yang lebih tua,
menyayangi yang muda, saling memberi sapa dan lain
sebagainya, sehingga para muallaf bisa mencontohinya
untuk diaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari.

Dari metode-metode yang di praktikkan di Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh, tentunya yang dapat memberi penyerapan ilmu
pengetahuan terhadap para muallaf yaitu metode diskusi dan
praktik langsung. Karena dengan motede tersebut mereka para
muallaf terlibat langsung dengan apa yang disampaikan oleh para
ustadz/pengasuh, sehingga hasil pembinaan dapat dirasakan
manfaatnya oleh para muallaf yang ikut pembinaan di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh.

3.1.3. Waktu dan Tempat Pembinaan Oleh Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh

Waktu merupakan salah satu faktor yang dapat
mempengaruhi keberhasilan dalam pembinaan para muallaf, kerena
setiap pembinaan yang dilaksanakan di Dinas Syariat Islam Kota
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Banda Aceh memerlukan waktu yang cukup agar pembinaan dapat
berjalan dengan lancar. Adapun waktu pembinaan yang disediakan
oleh Dinas Syariat Islam dalam memberi pembinaan, yaitu satu
bulan 2 (dua) kali pertemuan, dimulai dari pukul 14.00-16.00 Wib,
yang bertempat di balee Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Jin.
Soekarno-Hata Km. 2 Mibo Kota Banda Aceh. Dari hasil
Observasi peneliti pada siang hari, bahwa pembinaan di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh di laksanakan di siang hari bakda
shalat zuhur, sebelum jam 14.00 Wib para muallaf mulai
berdatangan untuk mengikuti pembinaan.

3.1.4. Target Pembinaan Muallaf Oleh Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh
Dari hasil wawancara dengan bapak Ridwan sebagai PIt.

Kepala Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, diperoleh informasi
tentang target pembinaan para muallaf Kota Banda Aceh. Pertama,
minimal muallaf memiliki dasar-dasar keislaman yang kuat; Kedua,
setelah mengucapkan ikrar dua kalimat syahadat seorang muallaf
mengerti dan mampu melaksanakan ibadah shalat sebagai
kewajibannya seorang muslim; Ketiga, Suasana pembinaan muallaf
membentuk karakter keislaman sehingga para muallaf tidak
tergoda untuk kembali ke lingkungan lamanya.”

Selanjutnya Ibu Niyyatinur juga menyampaikan bahwa,
setelah muallaf menyelesaikan program pembinaan ini, bukan
hanya bisa shalat, tetapi juga bisa membaca Al-Qur’an. Karena
seharusnya setiap muslim mampu membaca Al-Qur’an sebagai
kitab suci umat Islam. Bagaimana bisa memahami Islam tetapi
tidak bisa membaca Al-Qur’an.** Mengingat fokus penelitian
pembinaan ibadah, maka peneliti khusus melihat pembinaan yang
berkaitan dengan ibadah, seperti thaharah (bersuci), ibadah shalat,
dan membaca Al-Qur’an, maka peneliti berusaha mendapatkan

%\Wawancara dengan Bapak Ridwan, Plt. Kepala Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 29 April 2021, Pukul 09.30 Wib

%Wawancara dengan lbu Niyyatinur, Kasi Bina Agidah, di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 29 April 2021, Pukul 10.00 Wib
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informasi melalui wawancara dengan ustadz/tgk yang menjadi
pengasuh pembinaan di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.

Pembinaan ibadah yang hendak dicapai adalah mereka para
muallaf mengerti tatacara bersuci yang benar bahkan mengerti
bagaimana tatacara bertayamum, kemudian ibadah shalat yang
hendak dicapai adalah para muallaf bisa membaca bacaan shalat
dan gerakannya dalam shalat yang benar, juga bisa mengerti apa
yang membatalkan shalat. Selanjutnya pembinaan kelas baca Al-
Qur’an yang mau dicapai dalam kelas baca Al-Qur’an adalah
muallaf sudah bisa membaca Al-Qur’an walaupun masih terbata-
bata atau belum begitu lancar.*

Dari penjelasan beberapa informan di atas, menunjukkan
bahwa terget pembinaan muallaf di Dinas Syariat Islam belum
sesuai dengan waktu yang disediakan untuk memberi pembinaan
terhadap para muallaf sehingga hasilnya belum begitu maksimal,
dikarenakan waktu yang disediakan dalam pembinaan belum cukup
untuk mencapai target yang hendak dicapai. Persoalan ini justru
hanya sekedar rencana saja yang belum tentu terealisasi dengan
sempurna apa yang ditargetkan dalam pembinaan muallaf tersebut.

3.1.5. Pembinaan Ibadah Muallaf di Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh

Menurut apa yang disampaikan oleh bapak Ridwan selaku
PIt. kepala Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,*® bahwa dalam
pembinaan muallaf di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
langsung ditangani oleh Kasi Bina Agidah yaitu Ibu Niyyatinur,
yang kemudian dipilih tim khusus untuk mengasuh dan
mengajarkan para muallaf. Tim khusus yang dimaksud oleh ibu
Niyyatinur selaku Kasi Bina Agidah menyebutkan bahwa terdiri
dari: Tgk. Safaini, mengasuh tentang kajian figh ibadah, terutama

¥Wawancara dengan Ustadz Dayadi, Pembina/Pengasuh Muallaf di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 27 Mei 2021, Pukul 10.00
Wib

%Wawancara dengan Bapak Ridwan, Plt. Kepala Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 29 April 2021, Pukul 09.30 Wib
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kajian tentang thaharah, tata cara shalat yang benar, baik itu shalat
wajib, maupun shalat sunnah, juga mengajarkan tatacara
melaksanakan tajhiz mayat. Selanjutnya Ustadz Dayadi mengasuh
kajian tentang Al-Qur’an, menyangkut dengan tatacara membaca
Al-Qur’an dengan benar dan Ustadz Amrul Amin, mengasuh
tentang kajian akhlak, agar muallaf tersebut berkarakter yang
mulia, tidak suka mengemis, menjadikan muallaf itu menjadi orang
yang mulia dan rahmat karena sudah berada dalam agama Islam.®®

Dari pernyataan yang tersebut di atas, benar bahwa
pembinaan bagi muallaf, perlu diutamakan pembinaan figh ibadah,
khususnya ibadah sehari-hari setelah pembinaan agidah yang benar,
sehingga pembinaan ibadah seperti thaharah (bersuci), perlu
dipelajari dengan benar, karena Islam itu bersih dan suci
sebagaimana apa yang di jelaskan oleh Yusuf Al-Qardawi,
thaharah (bersuci) merupakan salah satu unsur penting dalam
perilaku beradab. Islam juga menganggap kebersihan sebagai suatu
sistem peradaban dan ibadah, karena kebersihan itu menjadi bagian
dari kehidupan sehari-hari seorang muslim.”” Kemudian juga
thaharah merupakan salah satu syarat sahnya ibadah shalat,
sebagaimana hadith dari Abu Hurairah r.a,*

,ijww_,uw\dm Ji [j@u&\‘;’@ aﬁ}é@\‘f-
L.o}..., G" u.\;-\ o 07\...9 J;it ‘ﬁ
Diriwayatkan dari Abt Hurairah r.a, ia berkata, Rasulullah

SAW bersabda, “Tidaklah diterima shalat orang yang
berhadath sebelum berwudhu’ ”” (H.R. Bukhart)

%\Wawancara dengan lbu Niyyatinur, Kasi Bina Agidah, di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 29 April 2021, Pukul 10.00 Wib

yiusuf Al-Qardawi, Figih Peradaban: Sunnah Sebagai Paradigma
llmu Pengetahuan, Terj. Faizah Firdaus, (Surabaya: Dunia llmu, 1997), him. 361

%Ahmad bin Muhammad Al-Qasthalani, Syarah Shahih Bukhari, Terj.
Musthafa Muhammad Umarah, (Solo: Zamzam 2014), him. 143.
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Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa bersuci
merupakan suatu kewajiban bagi setiap muslim/muslimah yang
hendak mengerjakan ibadah shalat.

Begitu juga hal nya dengan ibadah shalat, pembinaan shalat
dibutuhkan karena salah satu ritual dalam Islam adalah ibadah
shalat. Begitu pentingnya ibadah shalat dapat dilihat dari sistem
keagamaan, shalat merupakan ibadah formal yang paling banyak
mendapatkan penekanan, sebagai contoh, dapat dilihat dalam rukun
Islam, syahadat hanya diwajibkan sekali dan langsung jadi. Akan
tetapi shalat diwajibkan setiap hari sebanyak lima kali sehari
semalam kepada semua orang mukallaf. bukan hanya itu saja,
keistimewaan yang melekat pada ibadah shalat itu, diantaranya
shalat tidak bisa digantikan dengan ibadah lain.*® Ibadah shalat
juga dapat mengobati penyakit bathin seorang seperti keluh kesah,
gelisah dan menutup diri. karena dengan shalat yang dikerjakan
sekurang-kurangnya lima waktu sehari semalam, ditambah lagi
dengan shalat-shalat nawafil yang lain, maka jiwanya tidak akan
merasa keluh kesah lagi. karena dia telah berangsur mendekatkan
diri kepada sang khalig-Nya. Dengan shalat insaflah dia
bahwasanya orang hidup di dunia tidak akan sunyi dari pada susah
dan senang, rugi dan beruntung. Maka pada saat mendapat
kesusahan tidaklah ia akan gelisah, melainkan bersabar atas cobaan
yang dialaminya.'®

Shalat juga dapat mencegah perbuatan keji dan mungkar,
sebagaimana firman Allah SWT dalam surah Al-Ankabut berikut:

T— o .. ﬂ
5 By Lall3] B Lall odly Con i L dl o LR
B ey 8l 5y s 2

% Ubaedy, Quantum Tahajjud, (Jakarta: Grafindo Khazanah Ilmu
,2007), him. 15.

10Hamka, Tafsir al-Azhar, Jilid.X, (Selangor Malaysia: Pustaka
Nasional, 2007), him. 7633-7634.
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Artinya: Bacalah kitab (Al-Qur’an) yang telah diwahyukan
kepadamu (Muhammad) dan laksanakanlah shalat.
Sesungguhnya shalat itu mencegah dari perbuatan keji dan
mungkar. Dan (ketahuilah) mengingat Allah (dengan
shalat) itu lebih besar (keutamaannya dari ibadah yang
lain). Allah mengetahui apa yang kamu kerjakan. (Q.S.
Al-Ankabut (29):45)**

Begitu juga halnya dengan pembinaan baca Al-Qur’an,
perlu mempelajari Al-Qur’an supaya benar dalam membaca ayat-
ayat terutama surat Al-fatihah sebagai salah satu rukun wajib dalam
shalat. Juga Al-Qur’an sebagai landasan hidup manusia. Menurut
Imam Ibnu Al-Jazari, “membaca Al-Qur’an dengan tajwid
hukumnya wajib. Siapa yang tidak membacanya dengan tajwid,
maka berdosa, karena dengan tajwidlah Allah SWT, menurunkan
Al-Qur’an dan dengan demikian pula ia sampaikan kepada kita
dari-Nya.”'%?

Kemudian berdasarkan hasil wawancara, peneliti juga
menemukan bahwa Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh memiliki
banyak da’i atau mubaligh, lebih kurang 55 orang da’i Kota yang
sudah di siapkan untuk menyampaikan atau mendakwahkan umat
ini khusus di Kota Banda Aceh dan juga mereka punya bidang-
bidang tersendiri seperti pembinaan muallaf, pembinaan remaja,
dakwah di warung-warung kopi, dakwah di publik, dakwah di
masjid-masjid, dakwah di kantor juga ada tim tersendiri, sampai
kepada dakwah di rumah-rumah kost. Karena fokus penelitian
pembinaan muallaf, maka peneliti hanya meneliti masalah
pembinaan ibadah muallaf.

Program pembinaan muallaf di Dinas Syariat Islam bersifat
regular, satu bulan dua kali pertemuan, dan ini sudah rutin
dilakukan setiap tahunnya. Sedangkan pembina atau narasumber

%" Departemen Agama RI, Mushaf Al-Quran dan terjemah, (Jakarta:

Pustaka Al-Kausar 2009), him. 401.

2Abdul Aziz Abdur Rauf Al-Hafizh, Pedoman Daurah Al-Qur’an:
Kajian llmu Tajwid Disusun Secara Aplikatif, (Jakarta: Markaz Al-Qur’an), him.
6
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untuk para muallaf di memanfaatkan tenaga da’i Kota Banda Aceh,
namun Plt. Kepala Dinas Syariat Islam, bapak Ridwa belum merasa
puas dengan sistem pembinaan seperti itu, karena itu baru
pembinaan regular bulanan. Namun kedepan beliau mengharap
pembinaan muallaf bisa dilakukan dengan cara bersinergi dengan
Dinas lainnya, seperti Dinas Pendidikan Dayah, Baitul Mal Kota
Banda Aceh dan Dinas Sosial Kota Banda Aceh.

Skema pembinaan tentunya akan disepakati terlebih dahulu.
Karena type muallaf berbeda-beda. Ada muallaf yang masuk Islam
karena dengan kesadaran sendiri, kemudian ia tidak beresiko,
artinya ia masuk Islam diterima di keluarganya dan oleh suaminya
dengan baik, sehingga tidak ada problem sosial yang berat.
Kemudian juga ada yang masuk Islam lari dari kampung
halamannya, misalnya dari Medan datang ke Aceh, ini sangatlah
rumit untuk diberi pembinaan, dikarenakan mereka tidak
mempunyai Kartu ldentitas Penduduk (KTP), kalaupun ia punya,
bukan alamat Banda Aceh, kemudian mereka tidak mempunyai
surat pindah, dan juga tidak mempunyai surat izin orang tua.
Seharusnya ini mendapat perlindungan sebenarnya, tapi karena
administrasi pemerintah tidak bisa, dikarenakan ia bukan warga
Kota banda Aceh. inilah masalah yang agak rumit di hadapi Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh, dimana ia datang menangis
meminta  pembinaan, namun oleh Dinas tidak bisa
mempertanggung jawabkan keuangan, karena yang dibina bukan
warga Kota Banda Aceh, sedangkan ia meminta pembinaan.
ibaratnya seperti pajoh boh simalakama (makan buah
simalakama).'®

Dari program pembinaan muallaf yang tersebut di atas,
tampak belum sesuai dengan konsep program yang tersebut pada
bab sebelumnya, hal tersebut belum tergambar dengan baik
program yang ada di Dinas Syariat Islam dalam menyusun program
pembinaan muallaf di Kota Banda Aceh. seharusnya program

"®Wawancara dengan Bapak Ridwan, Plt. Kepala Dinas Syariat Islam

Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 29 April 2021, Pukul 09.30 Wib
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pembinaan di mulai dari melihat sasaran penerima program
pembinaan dan tingkat kemampuan para peserta yang ikut
pembinaan, karena setiap muallaf daya tangkap yang berbeda-beda,
seharusnya tidak digabungkan antara muallaf yang sudah mulai
meningkat pemahamannya tentang materi yang disampaikan
dengan muallaf yang pemula. Tujuan dibuat demikian agar tidak
terjadi kebosanan pada muallaf-muallaf yang sudah menguasai
materi pemula. Kemudian juga dilihat dari prinsip pembinaan
bahwa Dinas Syariat Islam belum ada evalusi atau pengawasan
yang ketat dalam melaksanakan pembinaan terhadap muallaf di
Kota Banda Aceh.

Namun demikian oleh bapak Ridwan,’®* menyampaikan
bahwa masalah-masalah yang kurang dalam pembinaan muallaf di
Kota Banda Aceh akan didiskusikan dengan Dinas Pendidikan
Dayah, Baitul Mal Kota Banda Aceh dan juga Dinas Sosial Kota
Banda Aceh, untuk membentuk suatu pembinaan yang sistematis
dan konsisten terhadap muallaf-mualaf di Kota Banda Aceh, seperti
halnya pembinaan yang dilakukan di Malaysia, dimana pembinaan
muallaf dilakukan dengan sistem dan pola yang bagus dan dengan
waktu yang maksimal selama tiga tahun penuh, sehingga muallaf
sesudah selesai pembinaan selama tiga tahun, yang kemudian
mereka bisa mandiri, kuat agidah, ibadah, akhlak, baca Al-Qur’an
dan juga kuat ekonominya, artinya mereka juga dilatih pembinaan
skil, sehingga selesai pembinaan mereka bisa mencari nafkah
dengan cara yang halal.

Hal ini senada dengan apa yang dijelaskan oleh komisioner
Baitul Mal Kota Banda Aceh, bapak Surya Darma, beliau
mengatakan bahwa pembinaan muallaf di Kota Banda Aceh belum
maksimal, kedepan akan diusahakan bisa membuat program kerja
sama antar dinas Kota Banda Aceh yang terkait pembinaan
muallaf. Membentuk suatu wadah, seperti UPTD Kkhusus
menangani muallaf, baik pembinaan keagamaan, yang mencakup

4

“Wawancara dengan Bapak Ridwan, Plt. Kepala Dinas Syariat Islam

Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 29 April 2021, Pukul 09.30 Wib
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pembinaan aqgidah, ibadah, akhlak dan membaca Al-Qur’an,
maupun pembinaan peningkatan skil para muallaf dan
memberdayakan ekonomi. Sehingga muallaf setelah keluar dari
pembinaan muallaf betul-betul menjadi muslim yang kuat imannya,
rajin ibadahnya, juga bagus akhlaknya serta meningkatnya
kapasitas keilmuannya, sampai kepada para muallaf mampu
mandiri dalam memenuhi kebutuhan ekonomi rumah tangganya.'®
Oleh karena itu, peneliti dalam penelitian ini, mengkhususkan
pembinaan ibadah muallaf di Kota Banda Aceh oleh Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh.

3.1.5.1. Pembinaan Ibadah Muallaf
Ibadah berarti mencakup perilaku dalam semua aspek

kehidupan yang sesuai dengan ketentuan Allah SWT yang
dilakukan dengan penuh keikhlasan untuk mencapai keridaan-
Nya.’% Menurut Sayid Sabig, ibadah merupakan perbuatan untuk
menyatakan bukti kepatuhan kepada Allah SWT dengan sungguh-
sungguh.’®”  Ibadah merupakan manifestasi dari agidah, tanpa
melaksanakan ibadah, maka tidaklah sempurna menjadi seorang
muslim, karana ibadah dapat mendekatkan diri kepada Allah SWT,
sehingga konsep ibadah sangatlah penting ditanamkan dalam diri
muallaf.

Pembinaan ibadah muallaf di Dinas Syariat Islam di asuh
oleh Tgk. Safaini, menurut informasi dari beliau bahwa pembinaan
ibadah yang dilaksanakan berjalan dengan baik, sehingga dalam
pembinaan beliau menfokuskan pada kajian ibadah thaharah
(bersuci), seperti tata cara wudhu’ yang benar, masalah hadas dan
najis, serta cara menyucikannya. Kemudian juga beliau
melanjutkan pembinaan ibadah shalat yang benar. Adapun metode

%\wawancara dengan Bapak Surya Darma, Komisioner Baitul Mal
Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 15 Juni 2021, Pukul 11.00 wib

1%Abu Ahmadi dan Noor Salmi, Dasar-dasar Pendidikan Islam., Cet I,
(Jakarta: Bumi Aksara, 1991), him. 240.

9said Sabiqg, Agidah Islam (Terj. Moh. Abdai Rathhomy), (Bandung:
Diponegoro, 1996), him. 515.
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yang Tgk. Safaini gunakan dalam pembinaan ibadah tersebut
adalah yang pertama, beliau menggunakan metode ceramah, seperti
pada umumnya ketika para da’i dalam menyampaikan ilmu agama,
ada materi-materi tertentu beliau sampaikan, yang kemudian para
muallaf mendengar dengan baik apa yang disampaikan oleh beliau
dan yang kedua, metode praktik, seperti praktik berwudhu’ dan
praktik shalat.

Adapun materi yang disampaikan, beliau juga menjelaskan
seperti materi tentang Tauhid (agidah), dimana hal tersebut beliau
sampaikan agar sebelum memulai tentang kajian pembinaan
ibadah, perlu kiranya beliau menyampaikan sifat-sifat yang wajib
bagi Allah, agar para muallaf ini bisa mengenal sifat-sifat Allah
SWT vyang sudah dirumuskan oleh para ulama, sehingga mudah
untuk dipelajari dan dimengerti. Kemudian juga agar muallaf ini
mengetahui bahwa ibadah yang dikerjakan adalah perintah dari
Allah SWT melalui rasul-rasul pilihan-Nya, dan kepada Allah lah
ibadah itu diterima. Adapun pembinaan ibadah, tgk Safaini
memfokuskan pada tata cara wudhu’ dan shalat yang benar.

1) Pembinaan Tatacara Wudhu’
Wudhu” menurut bahasa (loghat) berarti bersih dan indah.

Menurut istilah (syara’) berarti membersihkan anggota-anggota
wudhu’ untuk menghilangkan hadas kecil.'®® Wudhu® adalah syarat
untuk sahnya shalat yang dikerjakan sebelum seseorang
mengerjakan ibadah shalat. Perintah berwdhu’ dapat dilihat dala
Al-Qur’an sebagai berikut:

ey 18,83 LBl e ] Tl sl
z - om - 8- ,7:—73 - 8 wewts — o -

1%Moh. Rifa®i, llmu Figh Islam Lengkap, (Semarang: Toha Putra,
1978), him. 63,
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Artinya: Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu hendak
mengerjakan shalat, Maka basuhlah mukamu dan
tanganmu sampai dengan siku, dan sapulah kepalamu dan
(basuh) kakimu sampai dengan kedua mata kaki,........

(Q.S. Al-Maidah, 6).*%

Dari ayat tersebut jelas bahwa, sebelum mengerjakan shalat,
maka diperintahkan untuk berwdhu’ terlebih dahulu, sehingga baru
mengerjakan shalat.

Oleh karena itulah pembinaan tatacara berwudhu’ menjadi
salah satu fokus pembinaan yang diasuh oleh Tgk Safaini. Dimana
beliau sebelum mempraktikkan tatacara wudhu’ yang benar, beliau
menyampaikan terlebih dahulu cara berniat, fardhu wudhu’, hal-hal
yang dapat membatalkan wudhu’, sampai kepada sunnah dalam
wudhu’ beliau sampaikan, yang kemudian baru dipraktikan tatacara
berwudhu’ yang benar, dimulai dari niat hingga akhir membasuh
kaki, juga tidak lupa beliau mempraktikkan berdoa setelah
berwudhu’.*°

Pada bab thaharah (bersuci), para muallaf juga diajarkan
tatacara bersuci yang benar, karena sahnya shalat diawali dengan
bersuci yang benar baik dari hadas dan najis. Bersuci dari hadas,
para muallaf diajarkan mana yang termasuk hadas kecil dan mana
hadas besar. Karena setiap muslim itu perlu mengetahui cara
bersuci dari hadas kecil dan hadas besar.

2) Pembinaan Ibadah Shalat
Shalat menurut bahasa (loghat) berarti do’a, sedangkan

menurut istilah (syara’), para ahli figh mengartikan secara lahir dan
hakiki. Secara lahiriah shalat berarti beberapa ucapan dan
perbuatan yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam,
yang dengannya kita beribadah kepada Allah SWT, menurut
syarat-syarat yang telah ditentukan. Adapun secara hakiki ialah

1%9Moh. Rifa“i, llmu Figh Islam Lengkap..., him. 63.

"9wawancara dengan Tgk. Safaini, Pembina/Pengasuh Muallaf di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 05 Juni 2021, Pukul 09.00
Wib
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berhadapan hati (jiwa) kepada Allah SWT, dengan cara
mendatangkan rasa takut kepada-Nya serta menumbuhkan didalam
jiwa rasa kebesaran-Nya atau mendahirkan hajat dan keperluan kita
hanya kepada Allah yang kita sembah dengan perkataan dan
pekerjaan atau kedua duanya.***

Shalat merupakan ritual keagamaan utama yang bersifat
wajib dilaksanakan oleh seluruh umat Islam. Dalam bab shalat,
Tgk. Safaini berperan sebagai pembina atau pengasuh. Dalam
pelaksanaannya, shalat memiliki tatacaranya sendiri. hasil
wawancara dengan Tgk. Safaini menyampaikan bahwa, dalam
kegiatan pembinaan ibadah ini, para muallaf diajarkan dan dilatih
untuk praktik shalat. Sebelumnya, para muallaf diberi pemahaman
tentang pentingnya mengerjakan shalat, karena shalat sebagai
sarana komunikasi kita dengan Allah SWT, di dalam shalat
mengandung doa-doa atau permohonan kepada-Nya, sehingga
menjadi kewajiban bagi setiap muslim untuk mengerjakan shalat,
terutama shalat wajib sehari semalam lima waktu. Kemudian juga
beliau menjelaskan rukun dan syarat sahnya shalat, serta hal-hal
yang membatalkan shalat, yang kemudian Tgk. Safaini
mempraktikkan tatacara shalat yang benar, diawali dengan
takbiratul ihram dan diakhiri dengan salam.

Berdasarkan observasi, peneliti mendapatkan informasi
tentang metode pembinaan ibadah yang digunakan oleh Tgk.
Safaini sebagai pembina ibadah. Dalam kelas pembinaan shalat,
pengasuh tidak hanya mengajarkan teori-teori dan cara menghafal
bacaan-bacaan shalat, akan tetapi dalam memberi materi
pembinaan ibadah shalat, oleh Tgk. Safaini menerapkan metode
praktik. Hal ini penting dikarenakan shalat merupakan ibadah
praktis, yang dapat dipahami dengan baik oleh para muallaf sebagai

11 sylaiman Rasjid, Figh Islam, (Bandung: Sinar Baru Algensindo
2008), him. 53,
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peserta pembinaan, hanya dengan melalui praktik secara langsung
proses pembinaan akan lebih efektif.!*2

Metode praktik langsung materi shalat yang dilakukan oleh
Tgk. Safaini sudah sesuai dengan program yang seharusnya
diterapkankan dalam suatu pembinaan baik yang bersifat
perorangan maupun kelompok.

Kemudian hal-hal yang disampaikan oleh Tgk. Safaini,
dalam pembinaan yang sudah dilaksanakan, para muallaf memberi
respon atas pembinaan tersebut;

Saya senang belajar dengan Tgk. Safaini, karena beliau
mengajarkan kami dengan lembut, tidak tergesa-gesa,
sehingga kami cepat mengerti apa yang beliau sampaikan.
Kemudian juga beliau dalam mengajarkan kami tentang
shalat, beliau menerapkan praktik langsung, sehingga kami
bisa paham gerakan shalat yang benar untuk bisa kami
kerjakan dirumah.'*?

Kemudian lebih detail lagi, Tgk. Safaini juga
menyampaikan bahwa, mereka juga dibimbing untuk latihan shalat
sunnah, diantaranya shalat tahajud, shalat duha, shalat gerhana dan
shalat Istisqa (meminta hujan) yang sifatnya kondisional. Dengan
praktik shalat diharapkan para muallaf ini dapat melaksanakan
shalat dengan tertib karena telah mengerti tentang hukumnya dan
tatacara pelaksanaannya. Selain itu, agar para muallaf turut
merasakan nikmatnya shalat yang dikerjakannya.

Diantara peserta didik, seringkali terdapat muallaf yang
sulit menguasai secara cepat pembinaan ini. Hal tersebut dilatar
belakangi oleh banyak faktor, diantaranya yaitu faktor usia.
Muallaf yang mengalami kesulitan belajar rata-rata berusia lanjut,
dimana daya konsentrasi dan daya ingat sudah mulai berkurang.

“2\nawancara dengan Tgk. Safaini, Pembina/Pengasuh Muallaf di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 05 Juni 2021, Pukul 09.00
Wib

Wy\wawancara denngan Ibu Siti Aisyah, Muallaf Yang Ikut Pengajian di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Juni 2021, Pukul 11.00
Wib
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Untuk mengatasi hal tersebut, Tgk. Safaini menggunakan teknologi
handphone untuk memberikan rekaman yang berisikan tentang
bacaan-bacaan shalat, dan meminta para muallaf membaca tulisan
latin bacaan shalat, sehingga lebih mudah untuk dihafal dan dapat
berlatin shalat di rumah. Namun demikian Tgk. Safaini
menyatakan bahwa beliau tidak terlalu memaksa muallaf harus
segera bisa, namun beliau ajarkan pelan-pelan dengan memotivasi
para muallaf untuk tetap semangat dalam belajar menuntut ilmu,
karena orang yang menuntut ilmu itu akan dijaga oleh para
malaikat.

Sebagai tambahan Tgk. Safaini mengatakan bahwa muallaf
selain belajar thaharah dan shalat juga beliau menyampaikan juga
ibadah-ibadah lainnya seperti tatacara tayamum, cara menghadapi
orang yang sakaratul maut, memandikan dan menyalatkan jenazah,
macam-macam doa dan juga cara berpuasa. Ini merupakan sebagai
tambahan pembelajaran untuk diajarkan kepada para muallaf yang
ikut pengajian di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. Walaupun
belum semua praktik ibadah dikuasai oleh para muallaf, namun
setidaknya mereka sudah mulai mengetahui tatacara beribadah
dalam Islam, karena untuk mengharapkan para muallaf menguasai
semua praktik ibadah dalam Islam, tentunya membutuhkan waktu
yang cukup agar pembinaan bisa lebih maksimal diberikan.

Sebagai target yang hendak dicapai oleh Tgk. Safaini yaitu
beliau hanya mengharapkan kepada para muallaf yang beliau asuh
agar para muallaf ini bisa dengan benar dalam beribadah,
menguasai tatacara bersuci yang benar baik hadas kecil maupun
hadas besar, yang kemudian juga benar dalam melaksanakan
ibadah shalat, terkhusus ibadah shalat wajib.**

3.1.5.2. Pembinaan Baca Al-Qur’an
Secara umum, Al-Qur’an adalah firman Allah SWT yang

menjadi petunjuk bagi umat manusia dan harus diamalkan dalam
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Wawancara dengan Tgk. Safaini, Pembina/Pengasuh Muallaf di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 05 Juni 2021, Pukul 09.00
Wib.
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kehidupan manusia sehari-hari. Al-Qur’an adalah kitab suci umat
Islam. Kita tidak mungkin mengerti Islam tanpa memahami bahasa
Al-Qur’an. Oleh karena itu, jaminan keselamatan dan kebahagian
adalah garansi mutlak bagi siapapun yang mengikuti dan
mengamalkan Al-Qur’an dalam hidupnya. Pada zaman sekarang
telah terjadi pergeseran nilai-nilai Islam pada umat Islam itu
sendiri. Hal ini terjadi karena semangat untuk menjadikan Al-
Qur’an sebagai way of life mulai redup akibat hantaman peradaban
global yang terjadi saat ini. Oleh karena itu, untuk menjadikan para
muallaf sebagai muslim sejati, tentunya sangat penting para
muallaf dibimbing untuk bisa membaca Al-Qur’an.**

Dari hasil wawancara dengan ustadz Dayadi diperoleh
informasi bahwa, mengajar Al-Qur’an kepada muallaf tidak seperti
mengajarkan anak-anak, karena mereka orang dewasa perlu
kesabaran dalam mengajar mereka, kalau anak-anak Kketika
diajarkan cepat paham dan juga cepat bisanya, namun mereka para
muallaf agak lama mereka bisa, karena faktor usia. Muallaf yang
mengalami kesulitan belajar rata-rata berusia lanjut, dimana daya
konsentrasi dan daya ingat sudah mulai berkurang.**®

Target pembinaan Al-Qur’an bagi ustad Dayadi, mereka
bisa panjang pendek saja, agar mereka bisa benar membaca Al-
fatihah dan surat-surat pendek dalam shalat sudah cukup, tidak
mesti harus bisa menjadi gari. Hal ini dikarenakan waktu yang
diberikan untuk pembinaan tidak memadai, menjadikan muallaf
bisa baca Al-Qur’an dengan baik dan benar seperti qari, itu perlu
waktu yang panjang. Berdasarkan hasil wawancara, pada awalnya,
para muallaf belajar membaca iqra’ dengan bacaan mengenal huruf
dan cara baca yang mudah untuk dipelajari. Untuk menguasai
materi ini tentu memerlukan kerja keras dan waktu yang cukup
lama. Tetapi menurut Ustadz Dayadi yang ditugaskan oleh Dinas

“5yudi Muljana, Dampak Pembinaan dan Pendampingan Muallaf
Terhadap Prilaku Keagamaan Muallaf di Yayasan Masjid Al-Falah Surabaya,
(Tesis, (Program pascasarjana IAIN Syekh Nurjati Cirebon: 2011), him. 67

“o\wawancara dengan Ustadz Dayadi sebagai Pembina/Pengasuh
Pembinaan Muallaf, tanggal 28 mei 2021, pukul 09.30 Wib.
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Syariat Islam sebagai pembina baca Al-Qur’an waktu yang
diberikan oleh Dinas Syariat Islam sangatlah singkat, sehingga
untuk menunjang muallaf agar cepat menguasai baca Al-Qur’an
dengan benar tantunya sulit untuk dicapai.

3.2. Dampak Perilaku Keagamaan Para Muallaf setelah
mengikuti Pembinaan di Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh

Melakukan konversi agama bukan hanya sekedar berpindah
keyakinan, akan tetapi belajar dan beradaptasi dengan banyak hal
dengan yang baru, seperti halnya pembinaan di Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh, setelah ikrar dua kalimat syahadat, seorang
mulai belajar dan beradaptasi dengan banyak hal yang berhubungan
dengan agamanya yang baru. Dalam penelitian ini, realita perilaku
keagamaan muallaf yang dimaksud adalah perilaku setelah
mengikuti pembinaan di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.

Dapat dilihat dalam dimensi ritual keagamaan, penyesuaian
diri yang diwujudkan dalam bentuk perilaku keagamaan atau
ibadah seorang muallaf sebagai bentuk ketaatan kepada Tuhan,
misalnya shalat, puasa, dan membayar zakat. Ritual keagamaan
pada agama sebelumnya yang di anut bisa jadi sangat berbeda
dengan ritual yang ada dalam Islam, baik dari segi intensitas, tata
cara ibadah ataupun pengalaman. Oleh karena itulah muallaf
membutuhkan proses belajar dan pendampingan yang khusus dari
seorang ustadz/pembina yang memahami ilmu agama yang benar.

Dampak hasil pembinaan para muallaf akan menunjukan
kualitas pembinaan tersebut. Pembinaan muallaf di Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh hadir dan berdiri untuk membina para
muallaf secara konsisten, dengan fokus pada empat hal yaitu:
agidah, ibadah, akhlak dan tata cara baca Al-Qur’an. Semua
program yang dilaksanakan hampir memenuhi seluruh kebutuhan
sebagai seorang muallaf. Mendapatkan petunjuk untuk masuk
Islam adalah nikmat besar bagi setiap hamba, karena sejatinya,
orang yang masuk Islam, berarti dia kembali kepada fitrahnya.
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Fitrah untuk meyakini Tuhan Esa, yaitu Allah SWT, fitrah
mengikuti utusan Tuhan yang terakhir yaitu Nabi Muhammad
SAW, dan fitrah untuk mengamalkan Al-Qur’an sebagai kitab
pedoman hidupnya.

Islam adalah agama fitrah yang telah dianugerahkan oleh
Allah sejak manusia itu dilahirkan di dunia. Hasan Langgulung
mengatakan bahwa “’salah satu ciri fitrah ialah, bahwa manusia
menerima Allah sebagai Tuhan, dengan kata lain manusia itu
adalah dari asal mempunyai kecenderungan beragama, sebab
agama itu sebahagian dari fitrahnya.” Dengan demikian anak yang
baru lahir sudah memiliki potensi untuk menjadi manusia yang
bertuhan, kalau ada orang yang tidak mengakui adanya Tuhan,
maka bukanlah merupakan sifat asalnya, akan tetapi erat kaitannya
dengan pengaruh lingkungan. Karena dengan fitrah tersebut bisa
membuat manusia berkeinginan suci dan secara kodrati cenderung
kepada kebenaran yang hanif, sedangkan perlengkapannya adalah
al-galb sebagai pancaran dari keinginan terhadap kebenaran,
kebaikan dan kesucian.'’

Menurut kamus bahasa Indonesia,**® perilaku adalah
tanggapan individu terhadap rangsangan atau lingkungan. Perilaku
beragama adalah sebuah perbuatan yang menunjukan tanggapan
kepatuhan terhadap agama. Ajaran agama Islam yang diwahyukan
Allah SWT untuk kepentingan manusia. Dengan bimbingan,
diharapkan manusia mendapatkan pegangan yang pasti dan yang
benar dalam menjalani hidupnya dan membangun peradaban.
Berkaitan dengan hal tersebut, para muallaf yang telah mengikuti
proses pembinaan dan pendampingan muallaf, diharapkan mampu
meningkatkan dan memantapkan kualitas iman dan takwanya,
karena iman adalah awal nilai spiritual yang dapat ditumbuh
kembangkan sampai pada derajat takwa.

Wsafrilsyah, Psikologi Agama: Suatu Pengantar, (Banda Aceh: Ar-
Raniry Press 2004), him. 39-41

18Tim Penyusun Depdikbud. Kamus Besar Bahasa Indonesia. (Jakarta:
Balai Pustaka 1999), him. 755.
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Ibadah dan amal baik yang tidak didasari keimanan, tidak
memiliki nilai apa-apa dihadapan Allah SWT, dengan iman
tersebut sehingga mampu mencapai kebahagiaan yang sempurna.
Menurut Imam Al-Ghazali, kebahagiaan yang sempurna hanya
akan didapat ketika seorang hamba ikhlas dalam beragama, yang
berarti ikhlas dalam melaksanakan seluruh rangkaian ibadah yang
diwajibkan kepadanya secara konsisten (istigamah).'® Ikhlas
adalah salah satu amalan hati yang harus dirawat dengan baik,
karena hamba Allah yang ikhlas yang akan terhindar dari
kesesatan.'?

Agar mengetahui sejauh mana efektivitas proses pembinaan
ibadah terhadap para muallaf di Kota Banda Aceh, tentunya dengan
cara memperhatikan umpan balik muallaf atas pembinaan terkait
materi yang disampaikan dan media pembinaan dari awal
mengikuti pembinaan pasca pensyahadatan. Menurut hasil
wawancara dengan beberapa orang muallaf telah melakukan
perubahan sikap yang awalnya belum melaksanakan ibadah
dikarenakan belum bisa, namun setelah mengikuti pengajian atau
pembinaan di Dinas Syariat Islam sudah paham cara melaksanakan
ibadah salah satu kewajiban selayaknnya muslim yaitu dengan
melaksanakan shalat wajib sehari semalam lima waktu, kemudian
juga ada muallaf yang melakukan konsultasi pribadi jika ada
beberapa permasalah yang yang belum bisa diselesaikannya dan
merasa perlu mendapatkan arahan dan pembinaan.

Dari sekian banyak muallaf yang telah mengikuti kegiatan
pembinaan di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, peneliti
memilih enam muallaf secara acak yang menyatakan siap untuk
dijadikan sebagai subjek penelitian, yaitu: Dessy Yesica, Risma
Saragih, Arsyila, Taufiqurrahman , Salma dan Siti Aisyah.

Berikut ini adalah pernyataan para muallaf setelah

Al-Ghazali. Penterjemah: Achmad Sunarto, Mengobati Penyakit
Hati, (Jakarta: Pustaka Amani, 1989), him. 64.

1205yaikh Amru M. Khalid, Manajemen Qalbu. Penterjemah: Mustalah
Maufur (Khalifa, 2004), him. 229.
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mengikuti pembinaan yang dilakukan oleh para ustadz/Tgk di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.
1. Dessy Yesica

Dessy Yesica memiliki pengalaman hidayah melalui suara
adzan. Hatinya selalu tergetar dan menangis setiap kali mendengar
adzan. Setelah menerima pembinaan muallaf di Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh, ia mengaku semakin senang melaksanakan
shalat. Baginya shalat adalah kebutuhan pokok dalam hidupnya.
Dessy Yesica sekalipun seorang wanita, namun akhirnya ia berani
menyatakan keimanannya yang baru sebagai muallaf kepada
ibunya, dan dia begitu siap untuk menerima segala konsekuensinya.

Sejak ikut pembinaan di Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh, saya semakin senang melaksanakan ibadah shalat,
karena saya sedikit tidak sudah mulai paham tatacara
pelaksanaan ibadah shalat, dan saya sangat bersyukur
karena bisa mengikuti pengajian yang dilaksanakan di
Dinas Syariat Islam, namun saya berharap waktu
pembinaan untuk kami para muallaf lebih banyak lagi,
karena banyak hal yang belum saya ketahui, semoga pihak
Dinas Islam Kota Banda Aceh mengabulkan harapan
saya.'?!

Menurut informasi dari para Ustadz pengasuh dalam
pembinaan, bahwa Dessy Yesica akhirnya saat ini benar-benar
untuk mengamalkan apa yang ia pelajari selama ini di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh.

2. Risma Saragih
Berdasarkan hasil wawancara, peneliti mendapatkan
informasi dari Risma Saragih bahwa setelah mengikuti pembinaan,
ia berhasil mengumpulkan anak-anaknya untuk melaksanakan
shalat berjama’ah di rumahnya. Bahkan ia mulai berdakwah kepada

“'Wawancara dengan lbu Dessy Yesica, Muallaf Ikut Pembinaan di

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 12 Juni 2021 Pukul 16.15
Wib
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suaminya agar jangan pernah meninggalkan shalat. Ini adalah hasil
dari pembinaan yang diberikan oleh Tgk. Safaini. Ibu Risma
Saragih mengatakan:

“saya merasa Tgk Safaini benar-benar membina kami
hingga saya mengerti tata cara pelaksanaan shalat yang benar,
namun waktu pelaksanaan sangat singkat™.'?

Hal ini  menunjukkan bahwa muallaf benar-benar
membutuhkan pendampingan yang lebih efektif, agar mereka tidak
hanya bisa mengerjakan shalat, akan tetapi juga paham ibadah-
ibadah yang lain, merupakan kewajiban setiap muslim.

3. Aursyila

Pembinaan yang diterima dari para ustadz pengasuh di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh telah membuat ia menjadi
seorang yang kuat dalam menjalankan kehidupannya sebagai
seorang single parents. Bahkan dari hasil wawancara didapatkan
informasi, bahwa keyakinan Tuhan yang Esa adalah Allah SWT
begitu sangat kuat. Dari informasi yang diperoleh dari para ustadz
sebelum peneliti mewawancarinya, Arsyila mengalami perubahan
yang sangat signifikan. Sebelumnya ia sangat stress, karena
suaminya meninggal. Setelah ia terus berusaha ingin bisa shalat
mandiri melalui pembinaan dalam praktek shalat, sekarang ia sudah
menjadi seorang yang kuat karena tidak pernah meninggalkan
shalatnya.” Menurut pengakuannya, ia sudah bisa mengirim doa
untuk suaminya setiap berziarah ke makam suaminya.

Saya sangat bersyukur kepada Allah SWT, telah
memberikan hidayah kepada saya berada dalam agama
Islam, sehingga saya yakin dan percaya Islam agama satu-
satunya yang diterima disisi Allah SWT, sebagai wujud
syukur saya, saya belajar terus tentang ajaran Islam, dan
saya juga ikut pengajian yang dilaksanakan di Dinas Syariat

12\nawancara dengan Ibu Risma Saragih, Muallaf Ikut Pembinaan di
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 12 Juni 2021 Pukul 16.20
Wib
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Islam Kota Banda Aceh, tentang praktik ibadah yang di
ajarkan oleh ustadz pengasuh di Dinas Syariat Islam.
Namun disayangkan karena waktu yang singkat yang
tersedia di Dinas Syariat Islam, saya juga belajar di buku-
buku dan dengar-dengar youtube tentang kajian-kajian
Islam untuk menambah wawasan saya dalam memahami
Islam yang kaffah.?

Semua kecemasan dan kekhawatirannya tentang hidup dan
untuk apa ia hidup terjawab dalam pembinaan muallaf ini, ia
menjadi seorang yang rela membantu teman-temannya yang
sedang belajar praktik shalat.

4. Taufigurrahman

Setelah mengikuti pembinaan muallaf, ia menjadi sangat
mengerti tentang tauhid, sehingga ia tidak lagi bingung setiap kali
berdoa hanya memohon kepada Allah SWT. Dari hasil wawancara
dengan beliau, peneliti mendapatkan informasi bahwa ia memiliki
kebanggaan sebagai seorang muslim. Kebanggaan itu ia sampaikan
kepada peneliti bahwa Islam bukan teroris, melainkan agama Allah
SWT yang menyelamatkan hidup orang berdosa.

Saya sangat bangga sudah menjadi seorang muslim, walau
sebelunya saya mendengar Islam itu teroris, namun itu
semua tidak benar, justru Islam itu sebaliknya, yang saling
menyelamatkan, saling berbagi, dan saling menolong satu
sama lain. Selama saya ikut pembinaan di Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh, telah menambah wawasan dan
pengetahuan yang dapat saya kerjakan dalam kehidupan
sehari-hari, khusus pembinaan praktik ibadah shalat yang di
bimbing oleh Tgk. Safaini, sangat membantu kami para
muallaf dalam memahami praktik ibadah yang benar,
walaupun waktu terbatas untuk kami belajar, tapi sudah ada
pembinaan Alhamudlillah, ada perhatian kepada kami para

»Wawancara dengan Ibu Arsyila, Muallaf Ikut Pembinaan di Dinas

Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Juni 2021 Pukul 09.30 Wib
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muallaf yang masih kurang segalanya.'*

5. Salma
Setelah ibu Salma mengikuti pembinaan muallaf di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh, ia mengalami perubahan secara
kognitif, ia memiliki pengetahuan yang banyak tentang Islam,
walaupun sebelumnya ia telah mencoba mempelajari Islam dengan
membaca buku-buku Islam. Dikarenakan ia termasuk muallaf yang
banyak bertanya pada saat mengikuti pengajian di Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh. Dari acara melalui siaran televisi, di
youtube, ia menemukan bahwa ajaran Islam itu luar biasa walaupun
ia banyak menemukan umat Islam yang tidak mencerminkan

keislamannya.

Ketika saya berada dalam Islam, membuat hati saya lebih
nyaman karena dibawah naungan agama yang diridai oleh
Allah SWT, saya yakin dengan Islam lah bisa mengangkat
derajat sesorang baik di dunia sampai di akhirat. Pembinaan
di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, sangat membantu
para muallaf yang masih minimnya pengetahuan tentang
Islam, khususnya mengenai praktik-praktik ibadah dalam
Islam yang berbeda dengan agama-agama lain, pembinaan
yang dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
sangat membantu para muallaf yang ingin benar-benar
belajar Islam, dan saya juga pernah diminta oleh kawan-
kawan untuk menyampaikan kepada ibu Niyatinur agar
waktu yang diberikan untuk pembinaan lebih ditingkatkan
lagi, agar para muallaf cepat paham apa yang di ajarkan.'?

6. Siti Aisyah
Ibu Siti Aisyah salah satu muallaf yang sangat yakin dan
sungguh-sungguh belajar Islam, karena dengan mempelajari

*Wawancara dengan Taufiqurrahman, Muallaf Ikut Pembinaan di

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Juni 2021 Pukul 19.30
Wib
»Wawancara dengan Ibu Salma, Muallaf Ikut Pembinaan di Dinas

Syariat Islam Kota Banda Aceh, Pada Tanggal 13 Juni 2021 Pukul 10.00 Wib
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semua ajaran Islam maka akan semakin yakin berada dalam
Islam itu nyaman dan menyehatkan. Sebagaimana pernyataan
dari beliau;

Selama saya ikut pembinaan yang diasuh oleh ustadz di
tempat pembinaan, saya senang belajar praktek ibadah
dalam Islam, karena ibadah dalam agama Islam ini
menyehatkan, sejak awal sebelum shalat, kita diperintahkan
untuk  berwudhu’ terlebih dahulu, kemudian baru
melaksanakan shalat. Pada saat hendak shalat selalu ada
wudhu’, 5 kali kita membasuh muka, tentu kotoran yang
menempel dimuka akan bersih, makanya orang muslim
yang sering dibasuh mukanya dengan air wudhu’ tanpak
bersih selalu. Inilah yang membuat saya sangat senang
belajar ibadah yang di asuh oleh Tgk. Safaini. Semoga
beliau selalu ikhlas mengajarkan kami para muallaf yang
masih haus akan ilmu agama. Akan tetapi pertemuan untuk
belajar sangat sedikit waktu, kadang kami bisa lupa
kembali, karena waktu belajar tidak maksimal.

Inilah pernyataan para muallaf yang ikut pembinaan yang
dilakukan oleh Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh. Untuk
mewujudkan pembinaan muallaf yang optimal, tentunya
membutuhkan perjuangan dan pengorbanan dalam bentuk banyak
hal seperti waktu, materi dan pemikiran. Disamping itu, diperlukan
juga kesungguhan, kesabaran, dan konsentrasi antara pembina dan
yang dibina agar mencapai hasil yang diharapkan. Hal seperti itulah
yang peneliti temukan pada para pembina muallaf yang memiliki
semangat tinggi dan konsistensi tidak tergoyahkan dalam
mengemban tanggungjawabnya sebagai seorang muslim untuk
melayani para muallaf sebagai muslim yang masih lemah dan
membutuhkan rangkulan dari umat Islam lainnya.

Pernyataan para muallaf tersebut juga peneliti dapat
menyimpulkan bahwa, rata-rata muallaf yang dibina di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh mengeluh karena waktu pembinaan
yang disediakan oleh Dinas Syariat Islam sangat sedikit, karena
untuk memahami dan mempelajari praktik-praktik ibadah sangat
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membutuhkan waktu yang Panjang, agar pembinaan dapat
maksimal dan efektif.

Belum efektifnya pembinaan dan pendampingan para
muallaf berarti kesiapan program belum berjalan secara efektif di
Dinas Syariat Islam itu sendiri. Menurut Sutrisno edi, dalam
bukunya Manajemen Sumber Daya Manusia, bahwa untuk
mengukur efektivitas suatu kegiatan atau aktifitas perlu
diperhatikan beberapa indikator yaitu; (1) Pemahaman program, (2)
Tepat sasaran, (3) Tepat waktu, (4) Tercapai tujuan, dan (5)
Perubahan nyata.'®® Dengan kata lain, walaupun sebagian besar
para muallaf antusias dalam mengikuti pembinaan, namun ukuran
atau kualitas efektivitas pembinaan masih dapat dipertanyakan.
Tidak dapat sekadar menggunakan ukuran semangat dan antusias
dari para muallaf dalam mengikuti pembinaan yang menjadi
patokan efektif. Sebagai bukti efektifnya pembinaan tersebut,
paling tidak harus ada perbedaan kualitas efektivitasnya. Jika hanya
sekedar antusias dan hanya sedikit para muallaf yang paham
tentang praktik-praktik ibadah dengan benar, berarti kualitas
efektivitasnya masih rendah, namun sebaliknya semakin banyak
para muallaf yang paham akan praktik-praktik ibadah dalam Islam
dengan benar, maka semakin tinggi kualitas efektivitas pembinaan
ibadah muallaf itu sendiri.

Dapat terlihat bahwa antara program pembinaan dengan
hasil yang diperoleh tidak sesuai dengan harapan, sehingga
pembinaan tidak terarahkan dengan semestinya, akibatnya timbul
ketidak sesuaian antara program, waktu dan hasil yang didapatkan
belum maksimal sehingga dapat dikatakan belum efektif
pembinaan ibadah muallaf yang dilakukan oleh pemerintah Kota
Banda Aceh melalui Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.

Namun peneliti melihat bahwa pembinaan di Dinas Syariat
Islam harus ditingkatkan lagi dalam membina para muallaf yang
sudah ada dan yang akan ada, karena ini perlu dilakukan dengan

1265utrisno edi, Manajemen Sumber Daya Manusia, him. 125.
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maksimal, misalnya adanya memberikan pendampingan kepada
muallaf yang dilaksanakan selama tiga bulan berturut-turut setelah
para muallaf berikrar, pendampingan ini betul-betul untuk di
dampingi baik itu pengetahuannya tentang ajaran Islam, masalah-
masalah yang dihadapi pasca pensyahadatan dan segala bentuk
pelaksanaan ibadah agar mereka nyaman berada dalam Islam, dan
betul-betul merasakan adanya kasih sayang dalam ajaran Islam.

3.3. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Pembinaan
Dari hasil wawancara peneliti menemukan ada beberapa

faktor pendukung dan faktor penghambat dalam pembinaan, faktor
ini tentunya akan menjadi pertimbangan agar pembinaan muallaf
kedepannya bisa lebih efektif, sehingga program pembinaan
muallaf yang dilaksanakan oleh Dinas Syariat Islam bisa dirasakan
manfaatnya oleh para muallaf yang baru maupun muallaf yang
sudah lama masuk Islam.

3.3.1. Faktor Pendukung

Faktor pendukung merupakan faktor yang sifatnya turut
mendorong, menyokong, menunjang, membantu melancarkan dan
mempercepat terjadinya sesuatu. Faktor pendukung dalam
pembinaan ibadah muallaf sebagai berikut:

1. Adanya pembina/pengasuh yang berpengalaman.

Adanya pembina yang berpengalaman dalam membina,
membimbing serta memberi pelatihan kepada muallaf di Kota
Banda Aceh, karena seorang pembina sangat mempengaruhi
berhasilnya suatu yang dibina. Dalam proses pembinaan,
pembina/pengasuh sangat berperan aktif dalam menyiapkan bahan
materi dan metode-metode serta ilmu yang relevan agar mudah
diterima dan dipahami oleh para muallaf yang dibina.

2. Adanya wadah yang menampung para muallaf.
Wadah untuk menampung para muallaf salah satu faktor
yang mendukung dalam pembinaan muallaf, dengan adanya wadah
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yaitu Dinas Syariat Islam, sehingga muallaf bisa dibina dengan
baik dari pemerintah Kota Banda Aceh.

3. Motivasi muallaf untuk belajar

Sebahagian besar para muallaf memiliki motivasi yang
tinggi untuk berlajar memahami Islam lebih menyeluruh sehingga
membentuk jiwa dan kepribadian yang kaffah terhadap Islam, hal
tersebut dibuktikan dengan datang tepat waktu ketika dipanggil
untuk diberi pembinaan.

Faktor pendukung dalam pembinaan senada dengan apa
yang disampaikan oleh ustad pembina para muallaf di Dinas
Syariat Islam, adanya wadah yang menampung tempat pembinaan
muallaf, baik muallaf baru maupun yang lama, bisa berkumpul di
wadah yang disediakan oleh Dinas Syariat Islam. Faktor dana, ada
wadah, ada data yang lengkap, sehingga pembinaan dapat berjalan
dengan baik. Kemudian juga Tgk. Safaini menambahkan faktor
pendukung lainnya, para muallaf semangat dan berminat dalam
belajar, juga oleh pihak Dinas memberikan uang transportasi
kepada para muallaf.

3.3.2. Faktor Penghambat
Kendala kadang kala juga disebutkan dengan hambatan,

hambatan adalah menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah
halangan atau rintangan. Hambatan memiliki arti yang sangat
penting dalam setiap melaksanakan suatu tugas atau pekerjaan.
Tugas atau pekerjaan tidak akan terlaksana dengan baik, apabila
ada suatu hambatan yang mengganggu pekerjaan tersebut.
Hambatan juga merupakan keadaan yang dapat menyebabkan
pelaksanaan terganggu dan tidak terlaksana dengan baik. Setiap
manusia selalu mempunyai hambatan dalam kehidupan sehari-hari,
baik dari diri manusia itu sendiri ataupun dari luar manusia.*?’
Hambatan atau kendala cenderung bersifat negatif, yaitu
memperlambat laju sesuatu hal yang dikerjakan oleh seseorang.

27Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga Bahasa Depdiknas,
(Jakarta: Balai Pustaka,2002), him. 385.
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Dalam melakukan kegiatan seringkali ada beberapa hal yang
menjadi penghambat tercapainya tujuan, baik itu hambatan dalam
pelaksanaan suatu program maupun dalam hal pengembangannya.
Begitu juga halnya kendala-kendala yang ada pada program
pembinaan muallaf yang dilaksanakan oleh Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh vyaitu sejumlah permasalahan, hambatan,
rintangan, tantangan, ujian dan cobaan yang dihadapi oleh Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam tujuan yang hendak dicapai.
Hambatan-hambatan yang dihadapi oleh Dinas Syariat Islam kota
Banda Aceh dalam pembinaan muallaf menurut bapak Ridwan ada
dua kendala secara umum yaitu kendala di Dinas Syariat Islam
disebut dengan faktor internal dan kendala di muallaf itu sendiri
disebut faktor eksternal yaitu:

3.3.2.1. Faktor Internal (di Dinas Syariat Islam Kota Banda
Aceh)

1. Belum ada Pola Pembinaan yang bagus
Belum ada pola pembinaan yang tepat untuk dijadikan

pedoman dalam pembinaan muallaf yang bersifat berkelanjutan.
Pola pembinaan yang bagus akan menentukan keberhasilan dalam
pembinaan muallaf.

2. Faktor ekonomi

Kurangnya dukungan dana dari pemerintah Kota Banda
Aceh, dalam pembinaan muallaf. Karena membina muallaf dengan
pola pembinaan yang bagus dengan sistem berkelanjutan
membutuhkan dana yang besar.

3. Belum terjalin kerjasama antar dinas

Bersinrgi dalam membina para muallaf sangat dibutuhkan
agar dalam proses pembinaan saling bahu membahu dan menutup
kekurangan dan saling memberi masukan agar pembinaan muallaf
bisa maksimal.
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3.3.2.2. Faktor Eksternal (Hambatan Muallaf Itu Sendiri)
1. Faktor keluarga

Kurangnya dukungan dari suami para muallaf dalam
mengikuti pembinaan di Dinas Syariat Islam bisa terhambatnya
pembinaan terhadap muallaf. Karena dukungan keluarga sangat
dibutuhkan agar pembinaan dapat berjalan dengan lancar.

2. Faktor kepentingan para muallaf

Faktor kepentingan muallaf dapat menghambat proses
pembinaan, hal tersebut dapat dilihat ketika pembinaan yang
sifatnya biasa-biasa saja tanpa ada sesuatu yang dibawa pulang,
maka para muallaf tidak semangat untuk mengikuti pembinaan.
Memang semua orang membutuhkan yang namanya money, akan
tatapi jika pembinaan ini sifatnya untuk keperluan muallaf itu
sendiri, seharusnya tidak mengharapkan sesuatu yang kadang bisa
ada, juga bisa tidak.

Hal tersebut senada dengan apa yang di sampaikan oleh
salah satu pengasuh di Dinas Syariat Islam, bahwa,

Ada sebahagian dari muallaf, kadangkala ketika ditawarkan
pembinaan diluar yang dilaksanakan di Dinas Syariat Islam
Kota Banda Aceh, mereka tidak ada respon untuk
mengikutinya, bahkan saya siap kapan mereka butuhkan
untuk mengajarinya tanpa memberi ujrah kepada saya,
namun mereka sampai saat ini tidak ada yang menghubungi
saya untuk meminta saya mengisi pengajian.

3. Jarak tempuh mengikuti pembinaan yang jauh

Ada sebagian muallaf yang mengikuti pembinaan di Dinas
Syariat Islam jarak tempuh dari tempat tinggal ke Dinas Syariat
Islam terlalu jauh, kadangkala transportasi roda dua tidak
dimilikinya, sehingga untuk mengikuti pembinaan sangat susah
untuk datang tepat waktu. Hal tersebut senada dengan apa yang
disampaikan oleh Ibu Fatimah Azzahra ketua Persatuan Muallaf
Atjeh Sejahtera (PMAS), beliau menyampaikan bahwa,
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Anggota muallaf di lembaga yang saya pimpin, pernah
mengeluh  kepada saya, bahwa pembinaan yang
dilaksanakan di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh,
jarak tempuh terlalu jauh, kadang kala jika suaminya
sempat mengantarkan  bisa  bergabung  mengikuti
pembinaan, akan tetapi jika suami ada kegiatan lain dan
tidak sempat mengantarkannya ke tempat pembinaan, maka
diapun tidak ikut pembinaan. Semoga Dinas Syariat Islam
bisa mempertimbangkan tempat pembinaan yang mudah
dijangkau oleh muallaf-muallaf yang ada di Kota Banda
Aceh.'?

4. Faktor usia muallaf

Dalam pembinaan para muallaf di Dinas Syariat Islam Kota
Banda Aceh faktor usia bisa terhambat pembinaan berjalan lancara.
Muallaf yang ada di Kota Banda ada yang sudah berusia lanjut atau
disebut dengan lansia, sehingga dalam proses pembinaan sulit
untuk menangkap atau memahami materi yang diberikan oleh
pembina, sehingga butuh waktu untuk berulang ulang untuk
disampaikan agar para muallaf paham materi yang disampaikan
oleh para ustadz/pembina.

5. Waktu pembinaan terlalu singkat

Waktu merupakan hal yang sangat dibutuhkan agar
suksesnya pembinaan yang dilaksanakan, karena dengan waktu
yang cukup pembinaan ibadah muallaf dapat berjalan dengan
lancara, juga agar para muallaf menguasai semua praktik ibadah
dalam Islam yang harus dilakukan oleh seorang muslim, baik itu
ibadah yang wajib maupun ibadah yang sunnah, ini semua
membutuhkan waktu yang maksimal. Hal tersebut senada dengan
apa yang telah disampaikan oleh mullaf yang tersebut diatas pada
bagian respon muallaf yang telah ikut pembinaan. Bahwa waktu
yang cukup memang sangat dibutuhkan oleh para muallaf agar

“Wawancara dengan Ibu Fatimah Azzahra, Ketua Persatuan Muallaf

Atjeh Sejahtera (PMAS), di Dusun | Kp. Emperom, Banda Aceh. Tanggal 31
Mei 2021, Pukul 09:25 Wib
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meraka bisa maksimal dalam mempelajari ibadah-ibadah dalam
Islam.

Kendala seperti tersebut di atas yang kemudian perlu
perhatian dari Dinas Syariat Islam, agar pembinaan ibadah yang
akan dilaksanakan kedepan bisa lebih maksimal dan lebih efektif
sesuai dengan harapan para muallaf yang sudah mengikuti
pembinaan selama ini di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh.

3.4. Analisis Peneliti
Secara konsepsional maupun secara teknis Dinas Syariat

Islam Kota Banda Aceh masih mendapat kendala dalam melakukan
pembinaan terhadap muallaf, hal tersebut terlihat hubungan kerja
antar dinas yang terkait dalam pembinaan muallaf yang masih
belum terealisasi sampai saat ini, kerja sama dengan dinas lain
masih dalam wacana, yang kemudian hal tersebut belum tentu
terealisai dalam waktu yang dekat. Kemudian juga belum ada
kerjasama yang maksimal dalam membentuk program pembinaan
muallaf yang ada di Kota Banda Aceh. Pada saat ini hanya baru
terjadi sebatas koordinasi antara dinas terkait. Apalagi dalam
pelaksanaan yang bersifat teknis operasional, tentunya belum ada
pola yang baku untuk dipedomani dan diterapkan di lapangan
sehingga hal ini menjadi kendala umum yang di alami oleh Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh dalam membina muallaf untuk
lebih maksimal dalam satu wadah yang khusus menangani masalah
muallaf seperti Lembaga Muallaf Center.

Belum bersinerginya antar instansi pemerintahan Kota
Banda Aceh seperti Dinas Sosial, Dinas Pendidikan Dayah dan
Baitul Mal. Dinas Syariat Islam hanya sebagai instansi resmi yang
menjalankan pelaksanaan syariat Islam di Kota Banda Aceh,
seolah-olah instansi yang lain tidak mempunyai hubungan dalam
pelaksanaan syariat Islam. Akibatnya muncul sebuah asumsi bahwa
penegakan syariat Islam tidak ada korelasi di antara unsur-unsur
pemerintahan Kota Banda Aceh.

Untuk meningkatkan efektivitas pembinaan muallaf di Kota
Banda Aceh, hendaknya semua instansi terkait perlu bersinergi
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dalam membina para muallaf yang saat ini sudah menjamur di Kota
Banda Aceh. Dinas Syariat Islam sebagai lembaga utama dalam
penegakan syariat Islam dan ini perlu dukungan lembaga-lembaga
lain seperti Dinas Sosial, Dinas Pendidikan Dayah dan Baitul Mal.
Koordinasi antar lembaga perlu dilakukan untuk dapat
menghasilkan suatu tindakan yang seragam yang telah ditentukan.
Koordinasi untuk saling mendukung dalam melakukan pembinaan,
sehingga dapat menciptakan suatu lembaga Muallaf Center, sebagai
tempat pembinaan khusus untuk para muallaf di Kota Banda Aceh.

Ibu Niyyatinur sebagai Kasi Bina Agidah di Dinas Syariat
Islam Kota Banda Aceh juga mengakui adanya kelemahan dalam
pembinaan muallaf untuk saat ini, akan tetapi kedepan akan
berkoordinasi dengan lembaga terkait untuk merencanakan
program pembinaan muallaf berkelanjutan. Selama ini, pembinaan
muallaf belum begitu maksimal dan belum efektif. Kemudian juga
kelemahan dalam pembinaan muallaf bisa membawa akibat yang
buruk terhadap para muallaf yang masih lemah imannya.

Koordinasi yang baik antar lembaga tentunya akan
menghasilkan suatu kesamaan tujuan dan tidak tumpang tindih
dalam memberi pembinaan terhadp para muallaf di Kota Banda
Aceh. Koordinasi yang baik juga dapat menghilangkan rasa saling
mengandalkan, jangan sempat ada anggapan diantara lembaga
saling mengandalkan, seperti Baitul Mal mengandalkan hanya
Dinas Syariat Islam saja yang memberi pembinaan, atau
sebaliknya. Untuk menghindari hal-hal yang seperti itu perlu segera
berkoordinasi untuk bersinergi dalam membina para muallaf yang
ada di Kota Banda Aceh.

Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh telah melakukan
pembinaan terhadap muallaf, tetapi belum menunjukkan upaya
yang maksimal dan terencana secara matang. Indikasi bahwa
pembinaan belum terencana secara matang dapat dilihat dari hasil
wawancara dengan Plt. kepala Dinas Syariat Islam, menyatakan
bahwa tidak adanya program berkelanjutan sebagai acuan kegiatan
serta tidak adanya proses evaluasi atas kegiatan pembinaan yang
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telah dijalankan. Sebagian besar kegiatan pembinaan masih bersifat
spontanitas dan sporadis. Hal-hal yang telah disebutkan di atas
tentu harus dikaji lebih mendalam untuk lebih memperjelas
masalah serta menemukan berbagai solusi yang tepat.

Dari uraian dan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa
pembinaan ibadah muallaf di Kota Banda Aceh yang telah
dilakukan selama ini menunjukkan belum efektif, karena hasil yang
diharapkan tidak sesuai dengan program yang akan dijalankan,
sehingga belum membawa keberhasilan yang diharapkan untuk
menjadikan muallaf paham akan praktik-praktik semua ibadah
yang wajib dikerjakan oleh setip orang muslim. Sasaran yang dituju
dalam pembinaan belum menghasilkan apa yang diharapkan oleh
sipenerima program pembinaan.

Sehingga jika dikaitkan dengan teori peran dalam penelitian
ini, maka peran pemerintah Kota Banda Aceh sangat dibutuhkan
dalam mengambil suatu tindakan atau kebijakan yang dapat
mendukung proses pembinaan terhadap muallaf di Kota Banda
Aceh, dengan melihat kendala-kendala yang ada pada saat ini, yang
kemudian dijadikan sebagai bahan evaluasi untuk membina muallaf
kedepan lebih maksimal, baik dari sisi waktu, tempat dan pola
pembinaan yang lebih matang, agar peran pemerintah Kota Banda
Aceh dalam hal ini melalui Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh
bisa dirasakankan manfaatnya oleh sejumlah muallaf yang ada di
Kota Banda Aceh.



BAB V
PENUTUP

5.1. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian tentang Efektivitas Pembinaan

Muallaf di Kota Banda Aceh (Studi Peran Dinas Syariat Islam
terhadap Forum Muallaf Aceh (FORMULA) dan Persatuan
Muallaf Atjeh Sejahtera (PMAS)), maka peneliti menarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Pembinaan muallaf di Kota Banda Aceh dilaksanakan oleh
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, sehingga fokus
pembinaan muallaf di Dinas Syariat Islam ini diarahkan
pada 4 (empat) hal, yaitu pembinaan aqidah, figh Ibadah
seperti bimbingan tatacara wudhu’, shalat. kemudian
layanan bimbingan baca Al-Qur’an, dan pembinaan akhlak.
Adapun metode yang digunakan adalah pertama metode
ceramah, sebagaimana pada umumnya ketika para da’i
dalam menyampaikan ilmu agama. Yang kedua metode
dua arah, metode ini tentunya mencoba mengajak muallaf
pun untuk lebih aktif dalam menanggapi materi-materi
yang disampaikan oleh para ustadz/tgk. Atau juga disebut
metode diskusi, kemudian juga yang ketiga menggunakan
metode praktik. Khusus pembinaan ibadah muallaf
menfokuskan pada kajian ibadah thaharah (bersuci), seperti
tata cara wudhu’ yang benar, masalah hadas dan najis, serta
cara menyucikannya. Kemudian juga beliau melanjutkan
pembinaan ibadah shalat yang benar, dan yang terakhir
metode keteladanan.

2. Danpak perilaku keagamaan muallaf setelah mengikuti
pembinaan ibadah muallaf oleh Dinas Syariat Islam sangat
memberi efek yang positif, sehingga para muallaf selain
bisa mengetahui wawasan Islam, juga mulai memahami
praktik ibadah dalam Islam, seperti praktik wudhu’,
praktek shalat dan juga membaca Al-Qur’an. Namun
dilihat dari sisi efektif, tentunya belum efektif pembinaan
muallaf di Kota Banda Aceh, jika dibandingkan dengan
daerah lain, seperti di Malaysia, Surabaya dan daerah-
daerah lain yang sudah memiliki pola pembinaan yang
teratur dan efektif.

99
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3. Dalam proses pembinnaan ibadah yang dilaksanakan oleh
Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh terdapat beberapa
faktor pendukung, adanya pembina yang berpengalaman
dalam membina, membimbing serta memberi pelatihan
kepada muallaf di Kota Banda Aceh, Adanya wadah yang
menampung para muallaf untuk mendapatkan pembinaan,
yaitu Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh, sebahagian
besar muallaf dapat hadir ikut pembinaan dengan tepat
waktu, dan sebahagian besar para muallaf juga memiliki
motivasi yang tinggi untuk berlajar memahami Islam lebih
menyeluruh sehingga membentuk jiwa dan kepribadian
yang kaffah terhadap Islam. Sedangkan faktor penghambat
dalam mencapainya hasil dari proses pembinaan ibadah
terhadap para muallaf diantaranya, belum adanya pola
pembinaan yang tepat untuk dijadikan pedoman dalam
pembinaan muallaf yang bersifat berkelanjutan, belum
adanya kerja sama dengan Dinas atau instansi lain dalam
membina para muallaf, kemudian juga faktor ekonomi,
lingkungan seperti kurangnya dukungan dari suami, faktor
pekerjaan, dan jarak tempuh ikut pembinaan yang jauh,
juga waktu pembinaan terlalu singkat, dan faktor usia para
muallaf ada yang sudah lansia. Sehingga faktor-faktor
tersebut mempengaruhi kelancaran pembinaan.

5.2. Saran
Berawal dari cara memperoleh data penulisan Tesis ini,

ditempuh dari dua jalur dalam konteks formal, yaitu kepustakaan
dan lapangan, maka lokasi saran ditunjukkan kepada dua sasaran
penting.

Pertama, kepada umat muslim Kota Banda Aceh secara
keseluruhan dan khususnya kepada yang mempunyai wewenang
atau kekuasaan untuk menyebarluaskan agama secara
kelembagaan.

1. Untuk tercapainya pola pembinaan yang bagus di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh, perlu kiranya kerja sama
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antar Dinas terkait dalam menciptakan pembinaan yang
maksimal terhadap para muallaf di Kota Banda Aceh.
Kepada Baitul Mal Kota Banda Aceh agar senantiasa dapat
memberdayakan dana zakat dari senif muallaf, untuk
membuat program pemberdayaan muallaf terpadu dan
berkelanjutan, tentunya program tersebut tidak boleh cilet-
cilet (setengah hati), dengan cara bekerja sama dengan Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh, yang kemudaian dapat
melahirkan muallaf mandiri, produktif dan berkualitas.
Sehingga tidak ada lagi menyaksikan muallaf miskin yang
meminta-minta di jalanan.

Kepada pihak penguasa hendaklah menyediakan satu
fasilitas untuk muallaf yang tidak ada tempat tinggal.

Bagi masyarakat muslim, hendaklah menjadikan tauladan
dan sambutlah mereka seperti saudara-saudara sesama Islam
lainnya, agar dapat memberikan rangsangan bagi mereka.
Jangan memandang rendah terhadap mereka, hal ini akan
membuat mereka tersisih dan menjauh dari ajaran Islam.
Kepada seluruh lapisan masyarakat Kota Banda Aceh, juga
kepada golongan muallaf, agar senantiasa meningkatkan
pengalaman dan pengetahuan ajaran Islam dalam setiap
aspek kehidupan, sekaligus menjunjung tinggi adat, budaya
dan tradisi yang berlandasan syariat Islam, agar harapan
Walikota Banda Aceh untuk mewujudkan Banda Aceh yang
gemilang dalam bingkai syar’iah benar-benar dapat
direalisasikan.

Kedua, kepada para muallaf, khususnya bagi muallaf yang

berdomisili di Kota Banda Aceh, agar senantiasa:

1.

Mengamalkan setiap ilmu yang sudah didapat selama ini
dan ikhlaskanlah setiap tindakan dan keputusan yang sudah
dilakukan, untuk berpindahnya atau berubahnya keyakinan.
Kemudian kuatkanlah keyakinan bahwa Islam benar-benar
memberikan jaminan tentang kebahagiaan dan ketentraman
hidup dunia dan di akhirat.

Sampaikanlah kepada kerabat-kerabat yang lain untuk
bernaung dibawah ajaran Islam, dengan penuh
kebijaksanaan dan jika tidak mampu serahkan kepada
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orang yang lebih mengetahui tentang ajaran Islam.

3. Berhati-hatilah dan waspada atas hasutan dan rayuan dari
musuh-musuh Islam, terutama dari Misionaris Kristen yang
senantiasa mencari peluang untuk menarik minat dan
perhatian umat Islam untuk membenarkan ajaran mereka.

4. Bersabarlah atas segala cobaan dan rintangan hidup,
dibalik kesusahan pasti ada kebahagiaan, karena sebagai
seorang muallaf sudah tentu akan dihadapkan dengan
berbagai masalah terutama permasalahan dengan ahli
keluarga. Yakinlah bahwa anda merupakan golongan yang
senantiasa Allah pilih dan mendapat perlindungan dari
Allah SWT.

Peneliti yakin banyak sekali kekurangan dalam penelitian
ini, maka peneliti mengarahkan atau merekomendasikan kepada
peneliti selanjutnya agar dapat mengkaji masalah kondisi kejiwaan
muallaf di masa konversi agama dan masalah realitas praktik nilai-
nilai ajaran Islam dalam kehidupan sehari-hari. Hal tersebut
membuka peluang pada semua pihak untuk melakukan penelitian
lebih jauh di lokasi yang sama, agar dapat dijadikan sumbangan
khasanah keilmuan.
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Assalamu’alaikum Wr...Wb

I. KETERANGAN ANGKET

1.

2.

Angket ini dimaksudkan untuk memperoleh data
objektif dari muallaf dalam penyusunan Tesis.
Dengan mengisi angket ini, berarti telah ikut serta
membantu kami dalam penyelesaian studi.

Il. PETUNJUK PENGISIAN ANGKET

1.

Sebelum bapak/ibu menjawab daftar pertanyaan
yang telah disiapkan, terlebih dahulu isi daftar
identitas yang telah disediakan.

Bacalah dengan baik setiap pertanyaan, kemudian
beri tanda silang (x) pada jawaban yang dianggap
paling tepat.

Isilah angket ini dengan jujur serta penuh ketelitian
sehingga semua soal dapat dijawab. dan sebelumnya
tak lupa kami ucapkan terima kasih atas segala
bantuannya, semoga Allah membalas semua
kebaikan dan ketulusan bapak/ibu.

I11. IDENTITAS MUALLAF

SRRl S o

Nama

Umur

Jenis kelamin
Agama asal

Tahun masuk islam

1IV. DAFTAR PERTANYAAN
1. Faktor apa saja yang membuat bapak/ibu menjadi seorang

muslim?
a. Faktor Perkawinan d. Faktor
Dakwah
b. Faktor pergaulan e. Faktor

Lingkungan



c. Faktor Pekerjaan f. Faktor

membaca
. Apa yang bapak/Ibu rasakan setelah berada dalam Islam?
a. Sangat Bahagia c. Sedih
b. Bahagia d. sangat sedih

. Apakah bapak/ibu senang mengikuti pengajian/pembinaan
di Dinas Syariat Islam?

a. Sangat senang c. kurang
senang

b. Senang d. Tidak
senang

Berapa kali/bulan pembinaan yang dilakukan oleh Dinas
Syariat Islam?

a. 1kali c. 3 kali

b. 2kali d. 4 kali
. Apa perubahan yang bapak/ibu rasakan setelah mengikuti
pembinaan di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh?

a. Sudah sangat paham tatacara beribadah yang benar

b. Sudah mulai ada sedikit paham tatacara ibadah

yang benar

c. Belum ada perubahan apa-apa.
. Selama bapak/ibu ikut pembinaan apakah ada kendala yang
ibu rasakan?

a. Ada

b. Tidak

Jika ada SEDULKAN; ... e



DAFTAR PERTANYAAN WAWANCARA

A. Dinas Syri’at Islam Kota Banda Aceh

oukrwnE

7.

8.
9.

10.

11.

Apa program pembinaan muallaf setiap tahun dilakukan?
Bagaimana bentuk program pembinaan terhadap muallaf?
Berapa jumlah muallaf yang terdata sampai saat ini?
Apa pembinaan ibadah muallaf ada dilakukan?

Dimana tempat pembinaan ibadah muallaf dilakukan?
Apa ada pembinaan dilakukan di lembaga muallaf, karena di
banda aceh ada dua lembaga muallaf yang saya tau saat ini
yaitu:

a. Forum muallaf aceh (Formula)

b. Persatuan muallaf atjeh sejahtera (Pmas)

Bagaimana metode pembinaan yang dilakukan oleh Dinas
Syariat Islam terhadap muallaf?
Apa saja faktor pendukung dalam pembinaan muallaf?
Apa saja kendala dalam pembinaan muallaf?

Bagaimana dampak perilaku ibadah muallaf setelah
mendapatkan pembinaan dari dinas syariat islam?

Berapa kali dalam satu minggu/bulan dilakukan pembinaan?

B. Lembaga Muallaf

1.

2.
3.

o

Apa Dinas Syariat Islam pernah melakukan pembinaan
ibadah muallaf?

Berapa kali dalam seminggu/sebulan dilakukan pembinaan?
Dimana tempat pembinaan yang dilakukan oleh Dinas
Syariat Islam?

Apa ada muallaf yang sudah bisa melaksanakan ibadah
dengan benar?

Apa saja faktor penghambat muallaf yang ikut pembinaan?
Bagaimana perilaku para muallaf setelah mendapat
pembinaan dari Dinas Syariat Islam?

Apa ada muallaf yang kembali keagama asal karena faktor
kurang pembinaan dari pemerintah?

Apa saja harapan terhadap pemerintah atau Dinas Syariat

Islam?



C. Pembin/Pengasuh (Ustadz/Tgk)

N

©o ok w

8.

O

Bagaiman proses pembinaan muallaf yang Tgk isi?

Apa metode yang tgk gunakan dalam pembinaan ibadah
muallaf?

Apa saja materi yang tgk ajarkan kepada muallaf?

Apa saja fokus pembinaan ibadah muallaf yang tgk isi?
Bagaimana target pembinaan yang hendak tgk capai?
Apa ada muallaf yang sudah paham tata cara pelaksanaan
ibadah seperti tata cara wudhuk, shalat dan lain-lain?
Bagaimana tgk mengatasi muallaf yang tidak bisa baca
tulisan arab pada saat tgk minta untuk menghafalkan
sesuatu?

Berapa lama waktu pembinaan yang diberikan oleh Dinas
Syariat Islam?

Apa saja faktor pendukung dan penghambat dalam
pembinaan ibadah muallaf?

10. Apa saja hambatan dalam proses pembinaan?

D. Anggota Muallaf Yang Mengikuti Pengajian

[

Apakah bapak/ibu senang mengikuti pengajian/pembinaan
di Dinas Syariat Islam?

Apakah pembinaan yang dilakukan oleh Dinas Syariat
Islam sudah terasa manfaatnya?

Berapa kali bapak/ibu mengikuti pengajian di Dinas
Syariat Islam Kota Banda Aceh?

Apa perubahan yang bapak/ibu rasakan setelah mengikuti
pengajian di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh?
Apakah bapak/ibu sudah bisa mempraktikkan ibadah
seperti tatacara bersuci, praktik shalat?

Apa kendala yang bapak/ibu rasakan dalam mengikuti
pembinaan di Dinas Syariat Islam Kota Banda Aceh?
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